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vang diberikan dan menghilangkan
pengaruh  ransum  sebelumnya.Ternak
diberi pakan yang telah diEifhaikan
dengan perlakuan. Tahap perlakuan
dilakukan selama 21  hari dengan
melakukan pengambilan data konsumsi
pakan, produksi susu dan total koleksi
feses uffik menghitung data kecernaan
energi. Pemberian pakan dilakukan pada
pukul 08.00 dan 15.30 WIHEEIntuk tebon
jagung dan pukul 07.00, 11.00, dan 14.30
WIB  untuk  konsentrat. Air  minum
diberikan secaff] ad libitum. Pemerahan
susu dilakukan dua kali dalam sehari yaitu
pukul 0F300 WIB dan 16.00 WIB.
Rancangan Percobaan yang
digunakan adalah RAL pola Faktorial 2 x [}
dengan masing-masing perlakuan 3
ulangan.Perlakuan yang diujikan yaitu T1
= pemberian ransum dengan imbangan

hijauan dengan konsentrat 50:50, dan T2 =
pemberian ransum dengan imbangan
hijauan dengan konsentrat 40:60, Sl =
suplementasi urea 0,8% dan S2
suplementasi urea 1,6%. Data penelitian
dianalisis rffJm dan apabila terjadi
perbedaan, maka akan dilakukan uji
Ehnjutan  menggunakan  uji  Duncan.
Parameter yang diamati anatara lain
konsumsi BK, konsumsi SK, kecernaan
energi ransum dan efisiensi produksi susu.

Hasil dan Pembahasan
Konsumsi Bahan KeringRansum

Hasil pfhelitian tentangkonsumsi BK
menujukkan bahwa rata-rata konsumsi BK
pada fE#hkuan TIS1, T1S2, T2SI1, dan
T2S2 (P=0,05).

Tabel 4. Rata-rata Konsunfiji BK Ransum Sapi Perlakuan

Imbangan H : K

Suplementasi Urea

T1 T2 Rata-rata
-mmmmmmemmemee e ee—-- (kg/ekor/hari)
Sl 16,04 16,38 16,21
S2 15,96 16,29 16,12
Rata-rata 16,00 16,34 16,16

Tidak adanya interaksi faktor
imbangan hijauan dengan konsentrat dan
suplementasi urea berbeda terhadap
konsumsi BK ransum disebabkan karena
suplementasi urea pakan tidak
mempengaruhi palatabilitas ternak. Urea
(CON;H,) disusun oleh Karbon (C),
Oksigen (0), Nitrogen (N) dan Hidrogen
(H). Urea tidak sama dengan molases yang
dapat memberikan rasa manis, atau jenis
bahan pakan lain seperti lemak yang dapat
memberikan rasa gurih dan atau garam
vang dapat memberikan rasa asin, sehingga
dapat menjadikan pakan lebih palarable
sehingga urea  tidak  menyebabkan
konsumsi BK ransum terpengaruhi. Selain
itu jumlah urea yang ditambahkan ke
dalam ransum hanya sedikit yaitu 0,8%
dan 1,6%, sehingga tidak mempengaruhi
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BK ransum. Urea yang ditambahkan ke
dalam ransum ini hanya meningkatkan PK
ransum, sedangkan BK ransum
tetap.Forbes (1986) menyatakan bahwa
palatabilitas pakan adalah salah satu faktor
yang mempengaruhi konsumsiTarigan
(2008) menyatakan bahwa urea yang
diberikan kepada ternak ruminansia akan
melengkapi sebagian dari protein yang
dibutuhkan.Menurut  (Yuningsih, 1998),
urea merupakan senyawa nitrogen non
protein yang dapat dicampurkan dalam
pakan ternak,dengan  tujuan  untuk
meningkatkan kebutuhan nitrogen protein
yang  diperlukan pada  nuninansia.
Penambahanakanmengakibatkan

keracunan,apabila dalam pencampuran
urea denganmakanan tidak merata atau
kekurang  hati-hatian,  begitu  juga
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dosispenambahan urea dalam pakan, yang
berlebihan (over dosis).

Faktor imbafff hijavan dengan
konsentrat juga tidak mempengaruhi
konsumsi BK ransum. Hal ini karena
hijauan dengan konsentrat dari T1 dan T2
vang diberikan disusun dari bahan pakan
yang sama dan memiliki bentuk fisik yang
sama. Ransum dengan pemberian iso TDN
menyebabkan rans) yang diberikan
memilikikandungan energi yang hampir
sama, schingga  tidak  memberikan
pengaruh terhadap konsumsi pakan.

Menurut Astuti ef al. (2009), konsumsi BK
dipengaruhi beberapa faktor yaituberat
badan, tingkaf@8oduksi susu, dan kualitas
bahan pakan. Alhaidary er al. (2010) yang
menyatakan  bahwa  semakin  tinggi
kandungan energi pada pakan dapat
mengakibatkan  rendahnya  konsumsi
pakan.

Konsumsi Serat Kasar (SK) Ransum

Hasil fEEnelitian tentang konsumsi
SK ransum dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata Konsumsi Serat Kasar Ransum Sapi T1S1, T1S82, T2S1,

danT2S2 E

Imbangan H : K

Suplementasi Urea

Tl T2 Rata-rata
---—-----=-—-———-- (kg/ekor/hari)
S1 6,71 5,94 6,33
S2 6,71 5,33 6,02
Rata-rata 6,71 5,64 6,18

Hasil analisis statistik menunjukkan
(P>0,05) dari interaksi faktor suplementasi
urea dan faktor imbangan hijauan dengan
konsentrat berbeda terhadap konsumsi SK
ransum. Urea tidak mengandung serat
kasar tetapi mengandung protein kasar
sechingga tidak dapat mempengaruhi
konsumsi SK ransum.Selain itu tidak
terdapat interaksi pada konsumsi BK
ransum, schingga tidak mempengaruhi
konsumsi serat kasar.Menurut
Puastuti(2010), urea berguna untuk
meningkatkan kandungan protein ransum
dan meningkatkd#) daya fermentasi pakan
di dalam rumen.Urea sering ditambahkan
dalam ransum sebagai suplemen. Urea
mampu meningkatkan PK ransum karena
urea mengandung sekitar 45% N atau
equivalen dengan 284% PK.
Yuningsih(1998) menyatakan bahwa urea
dapat ditambahkan ke dalam pakan karena
urea merupakan non protein nitrogen yang
dapat menaikkan 40% kebutuhan protein
nitrogen yang diperlukan untuk
ruminansia.

Faktor imbangan hijauan dengan
konsentratjuga tidak
mempengaruhikonsumsi SK ransum.Ratio
imbangan hijauan dengan konsentrat dapat
mempengaruhi konsumsi SK ransum. Pada
perlakuan T1 ratio hijauannya lebih
banyak(50:50), sehingga rata-rata
konsumsi SK [[Jgum perlakuan TI
(6,71kg/ekor/hari)lebih tinggi
dibandingkan dengan rata-rata konsumsi
SK  ransum  perlakuvan T2 (5,64
kg/ekor/hari) yang ratio hijavannya lebih
sedikit (40:60).EElenurut Permana et al.
(2011) bahwa jika ditinjau berdasarkan
aspek fisik pakan, dibutuhkan waktu yang
lebih lama untuk mencerna serat kasar
yang tinggi, sehingga menyebabkan lama
waktu tinggal pakan lebih lama dalam
saluran pencernaan dan memperlambat laju
aliran digesta.CEikacmi (2012)
menyatakan bahwa pakan dengan serat
kasar tinggi menyebabkan ternak lebih
lama untuk memakan dan ruminansi dan
laju degradasi dalam retikulo-rumen
melambat.
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Rata-rata konsumsi SK ransum dari
suplementasi urea 0,8% dan 1,6% yaitu
6,33 dan 6,02 kg/ekor/hari. Selisih
konsumsi SK  ransum  yaitu 0,31
kg/ekor/hari dan mengalami penurunan
sebesar 2,51%. Penurunarfkonsumsi SK
ransum ini terjadi karena pada perlakuan
T2 ratio hijauannya lebih  sedikit
dibandingkan dengafperlakuan T1 dan
ratio  konsentrat T2 lebih banyak
dibandingkan dengan perlakuan Tl yang
menyebabkan pakan T2 lebih mudah
dicerna, sechingga terjadi penurunan
konsumsi SK ransunfEilenurut Orskov dan
McDonald, (1979) konsentrat merupakan
bahan pakan yang kaya akan zat-zat
makanan terutama protein dan energi,
memiliki kadar serat kasar yang rendah
sehingga kecernaannya dalam saluran
pencernaan cukup tinggi. Koddang, (2008)

menyatakan bahwa peningkatan daya cerna
yang terjadi akibat penambahan jumlah
pemberian konsentrat adalah karena
konsentrat mampu merangsang
pertumbuhan mikroba rumen sehingga
aktivitas pencernaan fermentatif lebih
meningkat, yang pada gilirannya makin
banyak bahan kering ransum yang dapat
dicerna.Peningkatan daya cerna bahan
kering ransum akibat bertambahnya jumlah
pemberian konsentrat disebabkan karena
konsentrat mempunyai nilai kecernaan
yvang tinggi dalam saluran pencernaan
ternak ruminansia.

Kecernaan Energi Ransum

Hasil penelitian tentangkecernaan
energi ransum dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata Kecernaan Energi Ransum Sapi TIS1, T1S2, T2S1, dan

T282

Imbangan H : K

Suplementasi Urea

Tl T2 Rata-rata
(%)
Sl 89,49 85,06 87,28
S2 86,93 89,35 88,14
Rata-rata 88,21 87.21 87,71

Hasil analisis statistik menunjukkan
[3=0,05) dari interaksi dan pengaruh faktor
imbangan hijauan dengan konsentrat dan
suplementasi urea berbedaterhadap
kecernaan energi ransum. Suplementasi
urea tidak dapat mempengaruhi konsumsi
TDN ransum, sehingga tidak terdapat
interaksi  pada  kecemaan  energi
ransum.Semakin tinggi konsumsi TDN
menunjulZE] bahwa semakin banyak
pakan yang dapat dicerna  oleh
tubuh.Asmarasari ef al. (2010) menyatakan
bahwa peningkatan konsumsi secjalan
dengan peningkatan k@&rnaan Menurut
Astuti ef al. (2009), kecernaan dapat
menjadi  ukuran  pertamadari  tinggi
rendaffih nilai nutrien dari suatu bahan

pakan.Semakin banyak bahan pakan yang
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dapat dicerna, maka semakin cepat pula
laju aliran pakan dari rumen ke saluran
pencernaan berikutnya, sehingga rang
dalam rumen untukfiZhambahan konsumsi
pakan meningkat. TillfEE e al.(1991)
menyatakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi kecernaan adalah
komposisi pakan, daya cerna protein kasar,
lemak, komposisi ransum, penyiapan
pakan, faktor hewan dan jumlah pakan
yang diberikan.

Faktor imbangan hijauan dengan
konsentrat juga tidak mempengaruhi
kecernaan energi ransum. Imbangan
hijauan dengan konsentrat yang diberikan
terdiri dari bahan yang sama sehingga
tidok mempengaruhi  konsumsi BK
ransum. Tidak adanya interaksi pada
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konsumsi BK  ransum ini  dapat
menyebabkan tidak adanya interaks@hada
konsumsi TDN ransum.Konsumsi pakan
merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi konsumsi TDN
ransum.Tidak adanya interaksi pada
konsumsi BK dan TDN  ransum
inimenyebabkan tidak adanya interaksi
pada kecernaan energi ransum.Muknf&i@h
ef al. (2011) menyatakan bahwa nilai
konsumsi energi dipengaruhi oldgfgumlah
konsumsi BK total. Menurut Parakkasi

(1999), konsumsi energi akan meningkat
apabila disertai dengan konsumsi pakan
yang meningkat pula.

Efisiensi Produksi Susu

Hasil EBnelitian tentangproduksi
susudapat dilihat pada tabel 7.Hasil
analisis statistik menunjukkan (P>0,05)
hri interaksi dan pengaruh faktor
imbangan hijauan dengan konsentrat dan
suplementasi urea berbedaterhadap
efisiensi produksi susu.

Tabel 7. Rata-rata Efisiensi Produksi Susu Sapi T1S1, T182, T2S1, dan

T282

Imbangan H : K

Suplementasi Urea

Tl T2 Rata-rata
(%o)
Sl 0,74 0,76 0,75
S2 0,79 0,80 0,80
Rata-rata 0,77 0,78 0,78

Suplementasi urea tidak dapat
mempengaruhi efisiensi produksi susu.
Urea tidak mempengaruhi palatabilitas
pakan ternak karena urea tidak sama
dengan molases, lemak dan garam yang
dapat memberikan rasa manis, gurih dan
atau asin, sehingga dapat menjadikan
pakan lebih palatable, sehingga urea tidak
menyebabkan konsumsi BK ransum
terpengaruhi. Konsumsi BK ransum dapat
mempengaruhi konsumsi TDN ransum
karena konsumsi TDN dapat meningkat
seiring dengan meningkatnya konsumsi
ransum. Tidak adanya interaksi pada
konsumsi BK dan TDN ransum ini
menyebabkan tidak ada interaksi pada
konsumsi energi ransum dan energi susu.
Hal ini dapat mempengaruhi efisiensi
produksi susu yang dihasilkan karena
prinsip produksi susu adalah penyimpanan
energi dalam susu. Kekurangan energi di
dalam  ransum dapat menyebabkan
rendahnya produksi susu. Martawidjaja et
al. (1999) menyatakan bahwabanyaknya
konsumsi bahan kering akan berpefffiruh
energi yang dikonsumsi.Millogo ef al.
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(2008) menyatakan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi produksi susu selain
bangsa adalah kemampuan individu ternak
(direct genetic effect) daffflingkungan.
Menurut Dian ef al. (2012) produksi susu
merupakan aspek yang penting untuk
mengevaluasi sebuah perlakuan atau
treatment pakan pada sapi
perah.Anggraeni  (2012)  menyatakan
bahwa produksi susu merupakan faktor
esensial dalammenentukan keberhasilan
usaha sapi perah, karena jumlah susu yang
dihasilkan akan menentukan pendapatan
peternak.

Faktor imbangan hijauan dengan
konsentrat juga tidak mempengaruhi
efisiensi produksi sufZ) Imbangan hijauan
dengan konsentrat memiliki kandungan
energi yang hampir sama, sehingga tidak
memberikan peng terhadap konsumsi
pakan. Konsumsi rupakan salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi konsumsi
energi ransum dan energi susu yang
dihasilkan. Konsumsi energi ransum dan
energi susu ini menentukan nilai efisiensi
produksi  susu.Menurut Utomo dan
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Miranti(2010), diperkirakan salah satu
faktor yang mempengaruhi produksi susu
adalah kualitas pakan yang diberikan pada
sapi laktasi. Laryska Nurhajati (2013)
menyatakan bahwa pakan mempunyai
pengaruh yang besar terhadap kualitas
dan kuantitas susu. Pada pemberian
ransum yang tidak memadai
menyebabkan produksi dan kadar lemak
susu yang rendah.

Kesimpulan dan Saran

Berdasafffiin hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa pengaruh imbangan
hijauan dengan konsentrat dan
suplementasi urea yang berbeda belum
dapat mempengaruhi konsumsi BK,
kecernaan energi ransum dan -efisiensi
produksi susu, tetapi dapat mempengaruhi
konsuZE) SK ransum.

Berdasarkan hasil penelitian
disarankan melakukan penelitian lanjutan
mengenai suplementasi urea dengan
menaikkan  kadar  ureanya  karena
suplementasi urca yang digunakan (0,8%
dan 1,6%) tidak mempengaruhi konsumsi
BK, konsumsi SK, kecernaan energi
ransum dan efisiensi produksi susu.
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TAMPILAN KECERNAAN SERAT KASAR RANSUM, ASETAT DARAH DAN
LEMAK SUSU SAPI FH AKIBAT SUPLEMENTASI UREA DENGAN IMBANGAN
HIJAUAN DAN KONSENTRAT
(The Performance of Crude Fibre Ration Digestibility, Acetic Blood and fatty milk FH
dairy cattle Affected by Forage Concentrate Balance)

R. Ardianto*, Sudjatmogo, dan Widiyanto.
Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro Semarang
Email :pakrot555@gmail.com

Abstrak
Penelitian dilaksanakan di PT. Naksatra Kejora bertujuan mengkaji pengaruh
suplementasi urea dengan imbangan hijauan konsentrat terhadap konsumsi BK dan SK,
kecernaan SK, aseffl darah dan lemak susu sapi FH. Materi penelitian meliputi sapi perah FH
sebanyak 12 ekor bulfh laktasi 2 dan 3 dengan periode laktasi ke 1II, bobot badan rata-rata
426 + 24,14 kg, dan produksi susu rata-rata 9,24 + 2,438 liter. PakdfE}ang digunakan tebon
jagung, konsentrat, dan urea.Rancangan percobaan menggunakan RAL pola faktorial 2x2
[Bngan 3 ulangan. Perlakuan yang dicobakan yaitu urea S1=0,8% dan S2=1,6% serta
imbangan hijavan konsentrat T1=50:50% dan T2=40:60% (T1S1, T1S2, T2SI, T2S2).
Parameter yang diamati konsumsi BK dan SK ransum, kecernaan SK, kandungan asetat
darah, dan lemak susu Hasil penelitian menunjukan rata-rata hasil T]mTISZ, T2S1, T282
untuk konsumsi BK masing-masing 16,04; 15,96; 16,3 dan 16,29 kglekor/hari (P>0,05),
konsumsi SK masing-masing 5,94; 5,33; 6,71; dan 6,71 kg/ekor/hari (P<0,05), kecernaan SK
masing-masing 45,28%; 44,77%; 45,97% dan 46,36%, kandungan asetat darah masing-
masing 0,67; 0,65; 0,60; dan 0,66 mMol/L, sedangkan untuk lemak susu masing-masing
3,56%; 3,35%; 3,24% dan 3,06%. Simpulan yang diperoleh adalah suplementasi urea dengan
imbangan hijauan konsentrat berbeda meningkatkan konsumsi SK, tetapi tidak meningkatkan

kecernaan scrat kasar, asctat darah dan lemak susu.

Kata kunci : Urea, Imbangan pakan, Kecernaan SK, Asetat Darah, dan Lemak Susu.

Abstract

Research carried out in PT .Naksatra Kejora aims to study the influence of
suplementasi urea with offsetting forage concentrates to consumption of dry matter and crude
fiber, crude fiber digestible, acetic blood and fatty milk dairy cattle FH .Material research
covering dairy cattle FH as many as 12 tail months lactation 2 and 3 to the period lactation to
111, weight of average 426 + 24,14 kg and milk production the average 9,24 + 2 48 liters. Feed
used stem corn, concentrates, and urea.Design experiment use RALfactorials 2x2 with 3
replication. Those who to trial namely urea S1 = 0,8 % and S2 = 1,6 % and counterpoise
forage concentrates T1 = 50:50 % and T2 = 40: 60 % (T1S1, T1S2, T2S1, T2S2).Parameter
observed @Bumption of dry matter and crude fiber, crude fiber digestible, acetic blood and
fatty milk.The results of the study showed the average the results of T1S1, T1S2, T2S1 and
T2S2 for consumption dry substances are 16,04; 15.96; 16,38; and 16,29 kg/day (P>0,05),
consumption of crude fiber are 5,94; 5,33; 6,71; and 6,71 kg/day (P>0,05), crude fiber
digestible are 45,28; 44,77; 4597 and 46,36%, acetic content blood are 0,67; 0,65; 0,60: and
0,66 mMol /Lt, while for fatty milk are 3,56; 3,35; 3.24 and 3.06%. The conclusions obtained
is urea suplementation with offsetting forage concentrates different increase consumption of
crude fiber, but not raise digestible of crude fiber, acetic blood and fatty milk.

Keyword: Urea, Counterpoise Feed, Crude Fiber Digestible, Acetic Blood,and Fatty Milk.
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Latar Belakang rendah. Mikroba dalam rumen dapat

Susu merupakan salah satu sumber
protein hewani yang banyak dikonsumsi
oleh masyarakat Indonesia. Jumlah
konsumsi susu di Indonesia sebanyak 7%
per tahun, tetapi jumlah ini tidak
berbanding lurus dengan produksi susu
nasional yang baru mencapai 3,29% per
tahun. Di Indonesia kebutuhan susu baru
terpenuhi 1 — 1,2 juta ton pertahun dan 1,8
— 2 juta ton masih di Impor dari luar negri
(BPS Nasional, 2013).

Pakan adalah salah satu aspek
penting dalam meningkatkan kualitas dan
kuantitas  produksi susu. Imbangan
konsentrat dan hijanan perlu diperhatikan
agar kandungan nutrisi pakan yang
dikonsumsi ternak dapat terpenuhi.
Imbangan konsentrat dan hijavan yang
[EFibedaakan mempengaruhi kandungan
serat kasar (SK) dan Total Digestible
Nutrient (TDN). Hijauan  memiliki
kandungan SK vang tinggi. Kandungan SK
vang ada di rumen akan didegradasi
mikroba rumen dan menghasilkan asetat
vang lebih tinggi dibandingkan propionat
(Pangestu et al., [@)03). Asam asetat akan
diubah menjadi asam lemak tidak jenuh
dan asam lemak jenuh. Asam lemak tidak
jenuh akan disintesis menjadi lemak susu
dari rumen, sedangkan asam lemak jenuh
akan terserap ke dalam usus halus dan
jaringan tubuh untuk diubah menjadi
trigliserida. Trigliserida pada usus halus
dan jaringan tubuhakan diubah menjadi
asam stearat dan oleat dalam pembuluh
darah (Wikantadi, 1978). Asam stearat dan
oleat akan masuk ke sel-sel sekresi ambing
untuk disintesis menjadi lemak susu.

Suplementasi urea sebagai bahan
pakan ternak merupakan sumber Nifrogen
Non Protein (NPN) yang digunakan untuk
sintesis protein mikroba rumen yang
efektif untuk meningkatkan kandungan
protein pakan yang rendah (Hanifah,
2005). Efisiensi penggunaan urea apabila
taraf urea meningkat, kadar protein pakan
meningkat, dan energi ransum semakin
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memanfaatkan nitrogen dari urea dan
mampu mengkombinasikan dengan unsur
karbon, hidrogen, dan oksigen vyang
berasal dari karbohidrat untuk membentuk
asam-asam amino. Urea yang dikonsumsi
ternak akanmengalami degradasi amonia di
dalam rumen dan dengan asam o-keto
diubah  menjadi asam-asam  amino
(Priyanto£8002). Amonia yang dihasilkan
menjadi sumber nitrogen utama dalam
sintesis de nove asam amino yang
kemudian akan dimanfaatkan mikroba
rumetfifuk menyusun protein tubuhnya.
Komposisi susu sapi terdiri dari 87%
air, 9% padatan bukan lemak, dan sisanya
4% adalah lemak susu. Menurut Badan
Standardisasi Nasional (2011) kandfEEan
lemak susu minimal sebesar 3%.. Asam
lemak susu berasal dari aktivitas
mikrobiologi dalam rumen atau dari
sintesis dalam sel sekretori Menurut
Priyanto (2002) bahwa kadar lemak susu
dipengaruhi oleh tingkat kecernaan serat
kasar. Ditambahkan oleh Wikantadi (1978)
bahwa bahan-bahan utama pembentuk
lemak susu yang diserap oleh kelenjar
ambing adalah asetat, glukosa, asam beta
hidroksi butirat, dan trigliserida darah.

Metoda Penelitian

Penelitian  dilaksanakan di PT.
Naksatra Kejora Peternakanffapi Perah
Rawaseneng, Temanggung. Materi yang
digunakan adalah 12 ekor sapi erah
Friesian Holstein (FH) dengan bobot badan
rata-rata 426,5 £ 24,14 kg (CV=5,66%),
[EEriode laktasi ke III bulan ke 2 dan 3,
produksi susu rata-rata 9,24 + (0,78 liter
(CV=8,74). Peralatan yang digunakan
yaitu Rondo, timbangan gantung dan
digital, milk can, gelas ukur, lactoscan,
botol kaca 100 ml, kotak pendingin,
syringe 10 cc, vacutainer, centrifuge, pipet
hisap, tabung refB}i 20 mlmicro fubedan
gascromatografi Pakan yang digunakan
terdiri dari hijauan berupa tebon jagung,
konsentrat, dan wurea dengan iso
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TDN.Imbangan dan sufffimentasi urea kandungan nutrisi ransum perlakuan

perlakuan ditampilkan pada Tabel 1, disajikan pada Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 1. Imbangan dan Suplementasi Urea pada Bahan Pakan Sapi
Penelitian (dalam BK)

Bahan Pakan T1 T2
----------------------------- (%) —m-mmmmmm e -

Tebon Jagung 50 40

Konsentrat 50 60

S1 0,8 0,8

S2 1,6 1,6

Tabel 2. Kandungan Nutrisi Ransum Perlakuan Tanpa Urea (100% BK)

Kandungan Nutrisi Tl T2

-------------------- ()
Bahan Kering (BK) 58,82 65,10
Protein Kasar (PK) 10,44 10,32
Serat Kasar (SK) 33,82 31,88
Lemak Kasar (LK) 1,91 2,06
Total Digestible 65,00 65,00
Nuirients (TDN)

Tabel 3. Kandungan Nutrisi Ransum Perlakuan Sapi Penclitian
(100% BK)

Kandungan Nutrisi T1 T2
S1 S2 Sl S2
I — 7] ——————
Bahan Kering (BK) 58,82 58,82 65,10 65,10
Protein Kasar (PK) 13,28 16,00 13,11 15,83
Serat Kasar (SK) 33,82 33,82 31,88 31,18
Lemak Kasar (LK) 1,91 1,91 2,06 2,06
Total Digestible 65,00 65,00 65,00 65,00

Nutrients (TDN)

Metode penelitian dilakukan dalam dilakukan tiga kali schari pukul EEJ0O,
tiga tahap yaitu pra penelitian selama 2 11.00 dan 14.30, hijavan diberikan 2 kali
minggu digunakan untuk mengestimasi sehari  pukul 0800 dan  15.30
bobot badan sapi yang akan digunakan WIB.Pemberian air minum dilakukan
menggunakan Rondo, persiapan alat, Elcara ad libitum.Pemerahan dilakukan
analisis proksimat bahan ransum, dan dua kali sehari pada pukul 05.00 dan 16.00
penyususunan ransum. Tahap adaptasi WIB. Tahap fEifbbaan dilakukan selama 4
vaitu mengganti pakan asli dengan ransum minggu dan data yang diambil meliputi
yvang akan dicobakan selama 10 hari, hal data konsumsi pakan, produksi susu,
ini bertujuan supaya sapi tidak Rrganggu pengujian sampel susu, serta pengambilan
status fisiologisnya. Pemberian konsentrat sampel darah di akhir perlakuan.
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Rancangan percobaan yang
digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap
(RAL) pola factoriff)2x2 dengan masing-
masing perlakuan 3 ulangan. Perlakuan
vang dicobakan yaitu imbangan hijauan
dengan  konsentrat TI1=50:50% dan
T2=60:40%, untuk suplementasi urea
S1=0,8% dan S2=1,6%.Dafff yang
diperoleh kemudian diolah dan dilakukan

uji statistik menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) pola factorial.

Hasil dan Pembahasan
Konsumsi Bahamﬁng Ransum

Rata-rata konsumsi bahan kering

ransum sapi perah percobaan dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata Konsumsi BK Ransum Percobaan

-

el Imbangan
T~ HK T1 T2 Rata-rata
Suplementasi ™~ _
Urea e
-------------------- (kg/ekor/hari)
Sl 16,04 16,38 16,21
S2 15,96 16,29 16,12
Rata-rata 16,00 16,34 16,16

Hasil di atas menunjukan rata-rata
konsumsi BK ransum pada T1S1, TIS2,
T2S1, dan T2S2 masing-masing sebesar
EH; 15,96; 16,38 dan 16,29 kgekor/hari
(P>0,05). Tidak ada interaksi yang nyata
dari suplementasi urea dengan imbangan
hijavan dan konsentrat yang berbeda
terhadap konsumsi BK. Suplementasi urea
tidak mempengaruhi palatabilitas ternak,
urea berfungsi untuk meningkatkan
kandungan protein ransum sehingga tidak
EBmpengaruhi  BK ransum.Menurut
Anggorodi (1994), palatabilitas ransum
secara kualitatif dipengaruhi oleh sifat fisik
pakan yang meliputi bentuk, bau, rasa dan
tekstur. Hanifah (2005) menyatakan bahwa
ureamerupakan sumber Nifrogen Non
Protein (NPN) yang digunakan untuk
sintesis protein mikroba rumen yang
efektif untuk meningkatkan kandungan
protein an yang rendah.Konsumsi BK
ransum dipengaruhi oleh bobot badan
ternak dan kemampuan ternak
EZEBckonsumsi ransum  yang diberikan.
Bobot badan temak yang digunakan dalam
penelitian  ini  seragam,  sehingga
kemampuan ternak dalam mengkonsumsi
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ransum diduga samafff¥lenurut Parakkasi
(1999) bahwafaktor yang mempengaruhi
tingkat konsumsi ternak antara lain bobot
badan, pakan yang diberikan, palatabilitas,
umur, jenis kelamin, bangsa ternak dan
lingkungan.

Imbangan hijavan dan konsentrat
yang  digunakan  dalam  penelitian
T1=50:50% dan T2=40:60% tidak berbeda
jauh dan masih dalam taraf toleransi.
Perbandingan hijauan dan konsentrat untuk
sapi perah dapat berubah-ubah sesuai
dengan kualitas bahan pakan yang
[(Fberikan Menurut ~ Wulandari  (20006),
pemberian ransum [EEfla sapi perah
berdasarkan BK-nya, untuk mutu pakan
yang baik adalah 60% hijanan dan 40%
konsentrat.

Konsumsi Serat Kasar Ransum

Rata-rata konsumsi serat [Ehsar
ransum pada sapi perah percobaan dapat
dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Rata-rata Konsumsi SK Ransum Percobaan
Tl Imbangan
T~.. HK T1 T2 Rata-rata
Suplementasi ~- - "
Urea e
-------------------- (kg/ekor/hari)
S1 6,71 5,94 6,33
S2 6,71 5,33 6,02
Rata-rata 6,71 5,64 6,17

Hasil konsumsi SK rata-rata T1S1,
T1S2, T2S1, dan T2S2 masing-masing
sebesar 6,71; 6,71; 594 dan 35,33
kg/ekor/hari  (P=0,05). Uji statistik
menunjukan interaksi antara suplementasi
urea dengan imbangan hijauan konsentrat
terhadap konsumsi SK ransum tidak
berpengaruh nyata hal disebabkan sifat
fisik dan bahan peffllsun ransum yang
sama. Menurut  Anggorodi  (1994),
palatabilitas ransum secara kualitatif
dipengaruhi oleh sifat fisik pakan yang

meliputi  bentuk, bau, rasa dan
tekstur.Suplementasi urea tidak
mempengaruhi palatabilitas dan

kandungan SK ransum, karena urea
merupakan sumber NPN yang berguna
untuk meningkatkan protein
ransum.Hanifah (2005) menyatakan bahwa
ureamerupakan sumber Nitrogen Non
Protein (NPN) vyang digunakan untuk
sintesis protein mikroba rumen yang
efektif untuk meningkatkan kandungan
protein pakan yafEifrendah.

Faktor imbangan hijauan dan
konsentrat yang berbeda berpengaruh
@k terhadap konsumsi SK  ransum

(P<0,05), dikarenakan kandungan SK
ransum yang berbeda. Selisih kandungan
SK ransum pada Tl dan T2 berkisar 2%
menyebabkan konsumsi SK ransum pada
T1 lebih tinggi kg dibandingkan T2.
Kandungan SK ransum dalam penelitian
ini lebih tinggi dibandingkan dengan
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kandungan SK ransum dalam penelitian
Christiyanto ef. al. (2005) dan Wulandari
(2006) dengan SK ransum berkisar 24%
dan 22%.Rata-rata konsumsi SK ransum

padfffd perelitian  ini  sebesar 6,17
kg/ekor/hari lebih tinggi dibandingkan

dengan hasil penelitian Waskita (2015)
dengan rata-rata konsumsi SK ransum
sebesar 5,88 kg/ekor/hari.
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Kecernaan Serat Kasar

) Rata-rata nilai kecernaan serat kasar
T1S1, T1S2, T2S1, dan T2S2 masing-
masing [EZEksar 45,28, 44,77, 45,97 dan
46,36% yang disajikan pada Tabel 6.

Hasil uji statistik menunjukan
interaksi antara suplementasi urea dengan
[Z¥angan hijavan dan konsentrat terhadap
kecernaan serat kasar tidak berpenaruh
nyata (P=0,05). Jumlah suplementasi urea
yang terlalu sedikit diduga belum mampu
memaksimalkan kinerja mikroba rumen
dalam mhdegradasi serat kasar pakan.
Menurut Maynard et.al (2005),daya cerna
serat kasar dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain kadar serat dalam pakan,
komposisi penyusun serat kasar dan
aktivitas mikroorganisme. Suplementasi
urea lebih bertujuan untuk meningkatkan
kandungan protein ransum sesuai dengan
kebutuhan sapi perah laktasiHanifah
(2005) menyatakan bahwa ureamerupakan
sumber Nitrogen Non Protein (NPN) yang
digunakan untuk sintesis protein mikroba




Prosiding Seminar Nasional Kebangkitan Peternakan Il
“Membangun Kewirausahaan Dalam Pengelolaan Kawasan Peternakan Berbasis Sumberdaya Lokal”

Program Studi Magister llmu Ternak FPP, UNDIP Semarang, 12 Mei 2016

rumen yang efektif untuk meningkatkan
kandungan protein pakan yang rendah.

Tabel6. Rata-rata Kecernaan SK Ransum Percobaan

Tl Imbangan

-

~. HK T1 T2 Rata-rata
Suplementasi >~
Urea e
= (%) e
Sl 45,28 45,97 45,63
S2 44,77 46,36 45,57
Rata-rata 45,03 46,17 45,60

Faktor imbangan hijauan dan
konsentrat yang berbeda tidak berpengaruh
terhadap kecernaan serat kasar disebabkan
oleh kemampuan konsumsi dan sifat fisik
ransum yang sama.Nuswantara et. al
(2005) menyatakan lama tinggal pakan
dalam  rumen  berpengaruh  terhadap
kecernaan pakan, laju pakan
meninggalkan rumen terutama
tergantung pada komposisi fisik serta
kimia dari pakan yang dif#isunsi.
Menurut Astuti (2009), bahwa kecernaan
(digestibility) didasarkan pada suatu
asumsi bahwa zat makanan yang tidak
terdapat dalam feses merupakan zat yang
tercerna  dan  terabsorbsi, tergantung
berbagai faktor, antara lain konsumsi
pakan,  associative effect,  pemrosesan
pakan, kedewasaan (umur) hijauan, dan
suhu lingkungan.

Asetat Darah

(@ Rata-rata nilai kecernaan serat kasar
T1S1, T1S2, T2SIl, dan T2S2 masing-
Elasing sebesar 0,67; 0,65; 0,60 dan 0,66%
vang disajikan pada Tabel 7.

Hasil wji statistik  menunjukan
interaksi antara suplementasi urea dengan
imbangan hijauan dan k}sentrat terhadap
kandungan asetat darah tidak berpengaruh
nyata (P>0,05). Suplementasi urea yang
terlalu sedikit diduga menyebabkan proses
fermentasi serat kasar yang tidak optimal
oleh mikroba rumen sehingga
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mengahasilkan VFA rumen yang terdiri
dari asetat, propionat dan butirat
menjadirendah, sehingga VFA yang masuk
dalam darah juga rendah, karena 80% VFA
darah berasal dari VFA rumen. Menurut
Wulandari (2006), bahwa rendahnya
jumlah mikroba rumen yang dihasilkan
akan mengakibatkan proses fermentasi di
dalam rumen kurang optimal sehingga
produksi VFA rumen menjadi
EEENah.Hadisutanto (2016) menyatakan
VFA vyang dihasilkan terdiri dari asam
asetat (CH3-COOH) sebanyak 55-70%,
asam propionat (CH3-CH2-COOH) 15-
30% dan asam butirat (CH3-CH2-CH2-
COOH) 5-15%.

Serat kasar merupakan bahan utama
pembentukan VFA rumen khususnya
asetat. Degradasi serat kasar akan
menghasilkan asam asetat rumen yang
lebih  tinggi dibandingkan dengan
propionat dan butirat. Menurut
Mutamimah (2013), bahwa prekursor asam
asetat dalah serat kasar hijauan yang
dikonsumsi ternak, kemudian akan
mengalami proses fermentatif di dalam
rumen yang hasilnya berupa VFA.
feibestu  et. al (2003) menyatakan
kandungan serat ransum yang terlalu
rendah akan mengubah produk metabolik
rumen, khususnya rasio asetat/propionat
yang pada akhirnya akan berpengaruh
terhadap kadar lemak susu.

Lemak Susu
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[} Rata-rata persentase lemak susu
T1S1, T1S2, T2SI, dan T2S2 masing-
masing sebesar 3,56; 3,35; 3,24 dan 3,06%
vang disajikan padaTabel 8.

Tabel 7. lﬁa-rata Kandungan Asetat Darah

-

T~ Imbangan
“'~... HK Tl T2 Rata-rata
Suplementasi >« _
Urea e
= (%) —mmmmmm e e
S 0,67 0,60 0,64
S2 0,65 0,66 0,66
Rata-rata 0,66 0,63 0,65
Tabel 8. Rata-rata Persentase Lemak Susu
Tl Imbangan
~.. HK T1 T2 Rata-rata
Suplementasi >~ _
Urea e
= (%) e e
S1 3,56 3,24 3,40
S2 3,35 3,06 3,21
Rata-rata 3.40 3,15 3,29
dalam rumen, sebagian lagi berasal dari
Hasil wuji statistik  menunjukan asam lemak rantai panjang (C16-C18) dari

interaksi antara suplementasi urea dangan
imbangan hijauan dan konsentrat terhadap
lemak susu tidak berpengaruh nyata
(P=0,05). Lemak susuterbentuk dari asam
lemak rantai panjang dan pendek salah
satunya asetat. Kandungan asetat darah
vang rendah membuat jumlah yang
disintesis menjadi lemak susu juga rendah,
sehingga tidak mempengaruhi kandungan
lemaknya. Asetat darah dipengaruhi oleh
asam asetat rumen hasil dari proses
fermentasi serat kasar pakan. Asetat
diserap langsung dari darah, disintesis oleh
sel sekretori ambing menjadi lemak
susu.Menurut Tyler dan Ensminger (2006),
bahwa sebagian lemak susu disintesis di
dalam kelenjar ambing, yaitu 50% berasal
dari asam lemak rantai pendek (C4-C14)
berupa asetat dan beta hidroksi butirat
vang dihasilkan oleh fermentasi selulosa di
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makanan dan cadangan lemak tubuh.
Jumlah suplementasi urea yang
terlalu sedikit diduga membuat proses
fermentasi serat kasar oleh mikroba rumen
tidak optimal, sehingga produk VFA
khususnya asam asetat rendah. Asam setat
merupakan bahan utama untuk sintesis
lemak Pangestuer. al.  (2003)
menyatakan kecernaan serat rendah
menyebabkan suplai C2 (asetat) kedalam
darah rendah, akibatnya uptake C2
kedalam susu rendah, karena suplai C2
dalam sintesis asam lemak de novo susu
cukup besar mencapai 70-90%. Menurut
Muktiani ef. al. (2005), imbangan hijauan

Susu.

dan konsentrat yang tinggi terutama
karbohidrat akan dapat meningkatkan
kandungan asam propionate, tetapi

menurunkan kandungan asan asetat dan
butirat. Mutamimah (2013), menjelaskan
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bahwa prekursor asam asetat dalah serat
kasar hijauan yang dikonsumsi ternak,
kemudian akan mengalami  proses
fermentatif di dalam rumen yang hasilnya
berupa VFA.

Kesimpulan

Simpulan vyang diperoleh adalah
suplementasi urea dengan imbangan
hijauan konsentrat berbeda meningkatkan
konsumsi SK akibat kandungan SK
ransum yang berbeda, tetapi belum mampu
meningkatkan kecemaan serat kasar, asetat
darah dan lemak susu.
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[ 46| Abstrak

Konsep integrasi tanaman ternak merupakan usaha pertanian yang terpadu yang sangat
efisien dan telah menjadi bagian dari budaya bertani masyarakat petani di Indonesia, kearifan
lokal ini perlu terus dijaga untuk dikembangkan dan dibina dengan baik sehingga mampu
meningkatkan pendapatan petani. Sistem integrasi sapi potong dan tanaman kacang tanah
diharapkan dapat meningkatkan kapasitas produksi dan kapasitas tampung dari suatu wilayah
schingga penguatan produktivitas dan penguatan kelembaggaan petani dapat diarahkan ke
penguatan perekonomian komoditas pertanian fRfdhra umum. Makalah ini berupa konsep
integrasi sapi potong dengan tanaman kacang tanah di Desa Cendoro Kecamatan Palang,
Kabupaten Tuban Provinsi Jawa Timur sebagai usaha ternak terpadu di agroekosistem lahan
kering mendukung bioindustri berlanjutan. Konsep ini berupa Diagram Alir Konsep Integrasi
Tanaman Kacang Tanah — Sapi, yang meliputi :1) Model kandang individu dan kelompok
yang menunjang proses pemanfaatan feses dan urin yang dapat digunakan menjadi biogas
(bioenergi), biourin dan pupuk; 2) Teknologi pengolahan pakan berbasis tanaman kacang
tanah. Perkandangan untuk usaha peternakan harus dikondisikan untuk memudahkan
penanganan feses dan urin untuk dimanfaatkan lebih lanjut menjadi komoditas yang lebih
berharga (mendukung zero waste). Oleh karena itu dilengkapi dengan sarana pengolahan
feses dan urin. Pengolahan feses dapat menggunakan tempat penampungan yang bertujuan
untuk pembuatan manure, pembuatan kompos ataupun memanfaatkan feses untuk biogas.
Pengolahan urin dapat menggunakan instalasi biourin untuk memproduksi pupuk cair.
Pemberian pakan untuk sapi dalam kegiatan integrasi sapi potong dengan tanaman kacang
adalah pemanfaatan hasil dari pertanian tanaman kacang tanah yang berupa jerami kacang
tanah, hasil sisfroduk kacang tanah (biji kacang), hasil samping kacang tanah (kulit kacang)
digabungkan dengan bahan pakan lain yang tersedia maupun bahan pakan yang
diintrdflksikan. Disimpulkan bahwa sistem integrasi tanaman ternak dengan pendekatan zero
E&sie mempunyai tingkat keuntungan yang lebih tinggi dari hasil utama berupa daging sapi,
pupuk organik digunakan untuk perbaikan sifat fisik, sifat kimia dan biologi tanah.
Pengembangan sistem ini juga dapat digunakan untuk mengontrol penyakit temak,
mengurangi pencurian ternak dan yang paling utama adalah meningkatkan kepercayaan
petani karena adanya peningkatan nilai aset yang dimiliki. Namun semua potensi ini dapat
ditingkatkan lebih lanjut dengan penguatan kelembagaan petani dan kelembagaan ekonomi
petani yang pada akhirnya akan meningkatkan kekuatan tawar dari komoditas pertanian.

Kata kunci : Sapi Potong, Integrasi, Tanaman Kacang Tanah, Bioindustri
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Abstract

The concept of crop livestock integration is highly efficient and has become part of the
farming culture in Indonesia, local wisdom need to be maintained to be developed properly
so as to increase farmers income. Peanut crops and cattle integration is expected to increase
production capacity and carrying capacities that productivity and institutional can be directed
to the strengthening of agricultural commodities. This paper is a concept of crop livestock
integration in the Cendoro Village, Palang District, Tuban regency East Java Province as an
integrated farming in dry land agro-ecosystem that supports bioindustry. The flow chart crop
livestock integration Concept, which include: 1) Model of individuals and groups cage who
support the use of feces and urine that can be used to biogas (bioenergy), biourin and
fertilizers; 2) Technology-based feed processing plant peanuts. The cage should be
conditioned to facilitate the handling of feces and urine for further use becomes more
valuable commodity (supporting zero waste). Therefore, it is equipped with processing
facilities, feces and urine. Processing of feces can use the shelter that aims to manufacture
manure, composting or using feces for biogas. Urine processing can use [EZEirin installation
for producing liquid fertilizer. Cattle feeding in crop livestock integration is the utilization of
the results of the agricultural crops of peanuts in the form of straw peanut, the result of
residual peanut products (beans), a byproduct of groundnut (peanut shells) are combined with
feed ingredients other available as well as introduction feed material. It was concluded that
the crop livestock integration system with zero waste approach have EZler profit rate of the
primary outcome with beef, organic fertilizer is used to repair the physical, chemical and
biological soil properties. Development of this system can also be used to control livestock
diseases, reduce theft of livestock and the most important is to increase the trust of farmers
because of the increased value of their asset. All this potential can be further improved by
strengthening the institutional and economic institutions of the farmers who will increase the
bargaining power of agricultural commodities.

Keywords : Cattle, Integration, Peanut, Bioindustry

LaﬁBelakang

Konsep integrasi tanaman ternak
merupakan usaha pertanian yang terpadu
yang sangat efisien dan telah menjadi
bagian dari budaya bertani masyarakat

pertanian adalah melalui pengelolaan
usahatani terpadu dengan menggabungkan
semua usahatani schingga pertumbuhan
tanaman [[fptimal, kepastian  panen
terjamin, perolehan mutu produk tinggi

petani di Indonesia, kearifan lokal ini perlu
terus dijaga untuk dikembangkan dan
dibina dengan baik sehingga mampu
meningkatkan pendapatan ffElani. Konsep
integrasi tanaman ternak adalah bentuk
keterpaduan sistem usahatani antara
komponen tanaman-ternak dalam berbagai
pola pemeliharaan untuk meningkatkan
produktivitas dan efisiensi dimana intinya
adalah agar “bebas limbah” untuk
EEBnunjang program ramah lingkungan [1].
Salah satu pendekatan sistem usahatani
untuk meningkatkan produktivitas lahan

dan terjalin kelestarian lingkungan hidup
[2].

Kabupaten Tuban memiliki potensi
yang besar untuk usaha ternak khususnya
sapi karena didukung oleh kondisi kK
dan peluang pasar yang besar, sapi
merupakan  salah  satu  komoditas
peternakan yang prospektif, mengingat
konsumsi daging asal sapi lebih besar
dibandingkafff} produksi (pertumbuhan
populasi). Peningkatan populasi sapi
menjadi progfin utama pembangunan
peternakan, salah satu upaya untuk
meningkatan populasi sapi adalah melalui
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pengembangan sinergi antara tanaman
(pangafff)dengan ternak. Kecamatan
Palang merupakan salah satu kecamatan di
Kabupaten Tuban yang mempunyai luas
area lahan dan produksi untuk penanaman
kacang tanah terbesar dengan luasan
5.370ha dengan total produksi 17.192 ton,
rata-rata produksi 32,02 kw/ha [4]. Potensi
produktivitas kacang tanah di Kecamatan
Palang dapat menjadi model untuk
penerapan konsep integrasi tanaman-
ternak dengan memanfaatkan hasil sisa
produksinya.

Peluang tambahan pendapatan dari
integrasifflisaha sapi dengan tanaman
adalah pendapatan berasal dari pupuk
organik (feses dan urin) yang diperoleh
dari sapi. Penelitian-penelitian yang telE)
dilaksanakan menunjukkan bahwa di
berbagai agroekologi pada umumnya
EEgrasi ternak dengan tanaman pangan,
tanaman perkebunan maupun tanaman
industri memberikan nfEll tambah yang
cukup tinggi [4]. Sistem integrasi
merupakan contoh dari pendekatan Jow
external input antara ternak dan tanaman
5).

Daya dukung lingkungan (carrying
capacity)  adalah  ukuran  populasi
maksimum yang dapat didukung oleh
lingkungan [6; 7]. Suatu populasi tidak
mungkin ada dalam sistem kehidupan
tanpa keterlibatan dan interaksi populasi
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dan lingkungannya [6]. Pertumbuhan
populasi dibatasi oleh sumber daya
sehingga beberapa populasi akan mencapai
kerapatan (densitas) kesetimbangan di
dekat daya dukung lingkungan (carrying
capacifggd 6: 7].

Limbah pertanian adalah bagian
diatas tanah atau pucuknya yang tersedia
setelah dipanen atau diambil hasil
utamanya [8]. Ketersediaan limbah
pertanian pada musim kemarau dapat
membantu dalam pemberian pakan dimana
dalam musim kemarau hampir atau tidak
ada tempat basah yang dapat ditanami
hijauvan [9]. Pemberian limbah pertanian
sebagai pakan ternak untuk pengembangan
peternakan dapat dilakukan di daerah yang
mengalami kekurangan pakan hijauan
untuk tEEkk [8].

Pemberian pakan kepada ternak
untuk pertumbuhan, produksi, reproduksi
dan hidup pokok harus mengandung
profein, energi, mineral dan vitamin sesuai
dengan  kebutuhannya  dan  tujuan
pemeliharaan [10; 11] karena pakan yang
diberikan kepada ternak menyangkut
berbagai aktivitas kimiawi dan fisiologis
yang mengubah zat makan menjadi zat
tubuh [12].

Berikut ini adalah gambar diagram
alir konsep integrasi tanaman kacang tanah
— sapi yang dapat dimanfaatkan olech
manusia.
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Gambar 1. Diagram Alir Konsep Integrasi Tanaman Kacang Tanah — Sapi

Inovasi teknologi terkait konsep
integrasi mendukung bioindustri
berkelanjutan adalah sebagai berikut: 1).
Model kandang individu dan kelompok
yang menunjang proses pemanfaatan feses
dan urin yang dapat digunakan menjadi
biogas (bioenergi), biourin dan pupuk; 2)
Teknologi pengolahan pakan berbasis
ﬁaman kacang tanah.

Inovasi Teknologi Sapi yang

Diintroduksikan

Teknologi dan inovasi dalam
pemeliharaan sapi adalah manajemen
perkandangan, manajemen pakan dan
manajemen pemeliharaan.

Manajemen perkandangan

Kandang pada dasarnya adalah
bangunan tempat tinggal ternak vyang
berfungsi untuk menghindarkan ternak dari
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hujan, sinar matahari langsung, pencurian
(keamanan), binatang buas dan
EBmudahkan dalam pemeliharaan [13].
Kandang berfungsi sebagai tempat aktifitas
ternak seperti makan, tidur, kencing,
minum dan lain sebagainya, tempat
berlindung dari panas, hujan dan terpaan
angin, tempat berlindung dari pemangsa
atau hewan penggangu lainnya, tempat
menghindarkan  liarnya ternak  atau
menghindarkan ternak untuk memakan dan
merusak tanaman lain, tempat penjagaan
dan pengawasan ternak, serta sebagai
tempat melahitkan serta menyusui anak
[14].

Berikut ini adalah gambar yang
menunjukkan Jay out kandang individu
yvang memudahkan untuk penanganan
feses dan urin.
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Gambar 2. Lay ouf kandang individu (Dokumen Lolitsapi 2014).

Gambar 3. Posisi sapi di kandang individu (Dokumentasi Lolitsapi, 2014).

Kandang harus memberikan naungan
yang cukup dan mudah dibersihkan serta
dapat menjaga anak sapi tetap hangat pada
cuaca dingin dan sejuk pada cuaca panas
[15].  Perkandangan  untuk  usaha
peternakan harus dikondisikan untuk
memudahkan penanganan feses dan urin
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untuk dimanfaatkan lebih lanjut menjadi
komoditas yang lebih berharga
(mendukung zero wasie). Oleh karena itu
dilengkapi dengan sarana pengolahan feses
dan wrin. Pengolahan feses dapat
menggunakan tempat penampungan yang
bertujuan untuk pembuatan manure,
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pembuatan
memanfaatkan
Pengolahan urin
instalasi  biourin

kompos ataupun
feses untuk biogas.

dapat menggunakan

untuk  memproduksi

pupuk cair. Berikut ini adalah gambar
yvang menunjukkan instalasi biogas dan
biourin.

Gambar 4. Instalasi biogas (Dokumentasi Lolitsapi, 2014).

Gambar 5. Contoh Instalasi biourin (Dokumentasi Lolitsapi, 2014).

Manajemen pakan .

Pakan ternak merupakan satu atau
beberapa jenis bahan pakan yang diberikan
untuk seekor ternak selama sehari
semalam yang harus memenuhi kebutuhan
seekor ternak untuk [EEffbagai fungsi
tubuhnya yang ditinjau dari segi biologis
dan ekonomis terdiri dari sejumlah hijauan
dan konsentrat sebagai tambahan [16].
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Jerami adalah sisa-sisa hijauan dari
tanaman pertanian setelah hasil utama
seperti biji-bijinya, umbinya atau buahnya
dipetik untuk kepenfligan manusia [17].
Beberapa macam ami yang biasa
diberikan untuk makanan ternak Eltara
lain adalah jerami padi, jagung, ketela
pohon, ketela rambat, kacang tanah,
kedelai, ketelffZihon dan lain sebagainya
[8: 9]. Hasil-hasil limbah pertanian atau
limbah pakan berserat (jerami) adalah
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komponen penting untuk penyediaan
pakan ternak ruminansia di Indonesia khu-
susnya di daerah yang tanah untuk padang
penggembalaannya terbatas dan dimana
tanaman padangan tumbuh musiman [18].

Pemberian pakan untuk sapi dalam
kegiatan integrasi sapi potong dengan
tanaman kacang adalah pemanfaatan hasil
dari pertanian tanaman kacang tanah yang
berupa jerami kacang tanah, hasil sisa
produk kacang tanah (biji kacang), hasil
samping kac@lg tanah (kulit kacang)
digabungkan dengan bahan pakan lain
yvang tersedia maupun bahan pakan yang
dintroduksikan. Hasil produksi Jerami
kacang tanah diperoleh dengan
menggunakan nilai konversi terhadap hasil
produksi utama kering dengan nilai 1,92,
Kandungan nutrien sebagai berikut PK:
11,08%; TDN: 56.11% [8]. Nilai
penggunaan Jerami kacang tanah 75%
[18]. Introduksi EZEBman pakan ternak
berupa legume yang dapat digunakan
sebagai bahan pakan antara lain daun turi
(Sesbania gandhiflora), Leucaena
leucocephala  (lamtoro) dan Gliricidia
maculata (gamal). Legume tersebut dapat
digunakan sebagai pagar hidup.

Manajemen pemeliharaan

Pemeliharaan sapi  dilaksanakan
meliputi sanitasi ternak dan kandang serta
pengendalian  penyakit.  Sanitasi di
kandang idividu dilakukan dengan
memandikan ternak untuk membersihkan
tubuh ternak sehingga bersih ddfE)feses
maupun kotoran yang menempel. Sanitasi
kandang dilakukan dengan membersihkan
kandang dari kotoran dan feses sapi,
pembersihan  kandang juga dengan
menyemprotkan air ke lantai kandang,
kotoran yang ada akan mengalir menuju
tempat penampungan feses. Sanitasi
kandang  juga dilakukan dengan
membersihkan  palungan makan dan
minum dari sisa makanan. Sisa makanan
ini dikumpulkan di tempat $ZEmpungan
untuk dijadikan kompos. Pengendalian
penyakit meliputi pencegahan dan
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pengobatan penyakit. Pencegahan penyakit
pada saat ini menjadi lebih penting
dibandingkan penanganan ternak ketika
terjangkit penyakit. Kegiatan pencegahan
penyakit meminimalkan semua
kemungkinan antara lain mencegah
penyakit masuk dan mencegah penyebaran
penyakit. Penanganan penyakit secara
insidental dilakukan ketika ditemukan
ternak dalam kondisi tidak normal.

Inovasi Teknologi Pengolahan Hasil
Sisa Sapi dan Tanaman

Peningkatan @g§iensi usahatani dan
pendapatan petani diperlukan konsolidasi
pengelolaan usahatani sehingga dapat
memenuhi skala usaha untuk dikelola
sccara cfisien dengfl tecknologi dan ramah
lingkungan [19]. Salah satu dasar yang
digunakan untuk pengembangan sistem
integrasi tanaman ternak adalah interaksi
antara tanaman, ternak dan tanah termasuk
mikroorganisme dan hewan dalam tanah
[20]. Tanaman kacang tanah menghasilkan
jerami kacang tanah, produksi sisa biji
kacang dan kulit kacang yang dapat
dimanfaatkan sebagai bahan pakan sapi,
meskipun mempunyai keterbatasan dalam
nutriennya namun hal ini dapat diatasi
dengan menggabungkan dengan bahan
pakan lain sesuai kebutuhan nutrien sapi
dengan formulasi yang akan disusun
Salah satu pemanfaatan feses dan urine
dapat digunakan sebagai pupuk organik
untuk tanaman kacang tanah. Contoh hasil
penelitian  untuk pemanfaatan pupuk
organik yang digunakan untuk pemupukan
tanaman [EBi adalah penggunaan pupuk
organik dapat meningkatkan produksi
sebesar  83%  dibandingkan dengan
tanaman padi yang tidak diberi pupuk
organik [21], hal ini menjadi peluang yang
menguntungkan untuk pemanfaatan pupuk
organik di tanaman kacang tanah.

Penanganan hasil samping
peternakan sapi dapat dilaksanakan dengan
cara menampung feses dan urine di tempat
— tempat penampungan. Feses dan sisa




Prosiding Seminar Nasional Kebangkitan Peternakan Il
“Membangun Kewirausahaan Dalam Pengelolaan Kawasan Peternakan Berbasis Sumberdaya Lokal”

Program Studi Magister llmu Ternak FPP, UNDIP Semarang, 12 Mei 2016

pakan yang ada di kandang di kumpulkan
di tempat penampungan yang ada untuk
dijadikan kompos. Feses dapat ditampung
tanpa dicampur dengan sisa pakan atau
bahan organik lain untuk dijadikan
manure. Feses juga dapat dimanfaatkan
untuk instalasi biogas untuk mendapatkan
energi terbarukan dan memanfaatkan
sludge untuk memperbaiki struktur tanah.
Urine  dapat  dimanfaatkan  dengan
teknologi biourin untuk memproduksi
pupuk cair.

Sistem integrasi sapi potong dan
tanaman kacang tanah diharapkan dapat
meningkatkan kapasitas produksi dan
kapasitas tampung dari suatu wilayah
schingga penguatan produktivitas dan
penguatan kelembaggan petani dapat
diarahkan ke penguatan perekonomian
komoditas pertanian secara umum.

Kesimpulan

Sistem integrasi tanaffEh ternak
dengan pendekatan zero waste mempunyai
tingkat keuntungan yang lebih ting@ERlari
hasil utama berupa daging sapi, pupuk
organik digunakan untuk perbaikan sifat
fisik, sifat kimia dan biologi tanah
Pengembangan sistem ini juga dapat
digunakan untuk mengontrol penyakit
ternak, mengurangi pencurian ternak dan
yang paling utama adalah meningkatkan
kepercayaan petani karenma  adanya
peningkatan nilai asat yang dimiliki.
Namun semua potensi ini dapat
ditingkatkan lebih lanjut dengan penguatan
kelembagaan petani dan kelembagaan
ekonomi petani yang pada akhirnya akan
meningkatkan  kekuatan tawar dari
komoditas pertanian.
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mengkoreksi tulisan ini sehingga menjadi
makalah gagasan dalam rangka
menerapkan integrasi sapi dengan tanaman
kacang tanah di agroekologi lahan kering
Kab. Tuban Prov. Jawa Timur.
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Abstrak

Tanggul irigasi yang ditumbuhi berbagai macam vegetasi tanaman berpotensi sebagai
sumber hijauan pakan, namun masih kurang dimanfaatkan oleh peternak. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengevaluasi seberapa besar pemanfaatan lahan irigasi untuk hijauan pakan dan
pemetaan potensi hijauan lokal untuk sumber hijauan pakan di Desa Cihideung Udik, Cibitung
Tengah, dan Situ Udik. Penelitian ini menggunakan metode pemetaan sistem informasi geografis,
komposisi botani, analisis vegetasi, dan kapasitas peningkatan populasi ternak ruminansia. Hasil
dari komposisi botani menunjukkan bahwa Wedelia montana var pilosa H., Brachiaria mutica
(Forsk.) Stapf., dan Panicum repens L. menempati peringkat utama. Analisis vegetasi menunjukkan
bahwa Wedelia montana tumbuh dominan. Kesimpulan dari pengamatan ini adalah lahan sekitar
irigasi di Desa Cihideung Udik, Cibitung Tengah, dan Situ Udik mempunyai potensi hijauan yang
dapat dimanfaatkan oleh peternak. Terdapat 2 hijavan pakan yang mendominasi ketiga wilayah
tersebut yaitu Panicum repens L. dan Brachiaria mutica (Forsk.) Stapf..

Kata kunci : irigasi, komposisi botani, potensi hijauan pakan, sistem informasi geografis

Abstract

Irrigation dike which offf@fow with a variety of vegetation potentially as forage source, but
still underutilized by farmers. The aim of this research was to evaluate how much irrigation area
that is potential for forage source and mapping potential forage source at Cihideung Udik, Cibitung
Tengah, and Situ Udik village. This research used geographic information system mapping,
botanical composition, vegetation analysis, and capacity improvement of ruminant livestock
population. The result of botanical composition showed that Wedelia montana var
pilosa H., Brachiaria mutica (Forsk.) Stapf., and Panicum repens L. occupies the main peringkat.
The vegetation analysis showed that Wedelia montana is the dominant plant. The conclusion of this
research was irrigation area at Cihideung Udik, Cibitung Tengah, and Situ Udik village have forage
potential to be used by farmers. The two forages that dominate these villages are Panicum repens L.
and Brachiaria mutica (Forsk.) Stapf.

Keywords: botanical composition, forage potential, geographic information system, irrigation

Latar belakang (1991), kebutuhan pengairan pertanian

Pertanian, dalam hal ini adalah sawah, (irigasi) harus memperhatikan debit air pada
merupakan sektor vital yang membutuhkan bendung dan memastikan cukup untuk
pengelolaan sumber daya air yang baik. Akan disalurkan agar penyaluran air ke tanaman
tetapi tidak selamanya air tersedia secara diatur denganfffi’k dan mencukupi kebutuhan
melimpah terutama saat musim kemarau tiba. air tanaman. Sistem irigasi yang diterapkan
Pengelolaan sumber daya air diperlukan untuk dewasa ini umumnya masih bersifat
menjaga ketersediaan air pertanian dengan tradisional, yang meliputi pendistribusian dan
cara membangun sarana irigasi atau penggunaan air, serta masih kurang
pengairan. Menurut Kartasapoetra ef al memperhatikan keseimbangan antara jumlah
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air yang diberikan dengan kebutuhan air
tanaman (Haryati 2011). Lahan irigasi
tersebar di seluruh daerah di Indonesia tidak
terkecuali di Kabupaten Bogor. Jumlah
daerah irigasi di Kabupaten Bogor yaitu 603
daerah irigasi dengan total luas areal 41 261
ha. Kota Bogor sendiri memiliki jumlah
daerah irigasi sebanyak 21 daerah irigasi
dengan total luas areal 598 ha (PSDA 2010).
Luasnya lahan irigasi yang tersedia di
Kabupaten Bogor menjadi suatu potensi
dalam pengembangan bidang pertanian
termasuk peternakan.

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi
seberapa besar pemanfaatan lahan irigasi
untuk hijauan pakan dan pemetaan potensi
hijauan lokal untuk sumber hijauan pakan

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di lahan
tanggul irigasi di Desa Cihideung Udik,
Cibitung Tengah, daffBitu Udik, Kabupaten
Bogor, Jawa Barat. Penelitian ini dilakukan
selama dua bulan pada bulan Agustus sampai
Oktober 2013.
Pemetaan Wilayah

Pemetaan wilayah didapatkan dengan
melakukan penyusuran jalur penelitian
menggunakan global positioning  system
(GPS). Denah lokasi desa didapatkan dari
kantor desa setempat. Data geografis yang
telah didapatkan kemudian diolah
menggunakan soffware ArcGIS 10 dan
menghasilkan data berupa peta potensi
hijauan pakan.
Pembuatan Herbarium dan Identifikasi
Hijauan Pakan

Pembuatan herbarium dilakukan dengan
menggunakan metode Stone (1983) vyaitu
eksplorasi koleksi tumbuhan dengan bunga
dan buah yang diproses untuk spesimen
herbarium. Pembuatan herbarium basah yaitu
dengan cara satu helai setiap jenis hijauan
diambil lalu disemprotkan alkohol 70% pada
seluruh bagian tanaman, kemudian tanaman
ditempatkan pada kertas koran yang ditutup
secara rapat dan dipadatkan menggunakan
kardus, lalu diikat dengan tali. Data yang
dicatat berupa nama lokal dan latin hijauan.
Identifikasi hijauan pakan dilakukan dengan
mengamati jenis hijauan dengan sumber

pustaka untuk memperoleh nama latin
hijauan.
Analisis Komposisi Botani Rumput Lapang

Analisis komposisi botani yang dilakukan
adalah analisis metode Dry
Weight Rank menurut Mannetje dan Haydock
(1963). Metode ini digunakan untuk melihat
[EEEhposisi botani padang rumput atas dasar
bahan kering tanpa melakukan pemotongan
dan pemisahan spesies hijanan.

Bingkai kuadran yang digunakan untuk
analisis ini terbuat dari kawat berukuran 0.5
m x 0.5 m. Kuadran dilemparkan secara acak
sebanyak 25 kali, kemudian data semua
spesies yang ada dicatat dan dilakukan
perkiraan perhitungan persentase spesies yang
menduduki peringkat pertama, kedua, dan
ketica dengan pengali tetapan koefisien
berturut-turut, yaitu 8.04, 2.41, dan 1.
Kemudian dari 25 lemparan hanya diambil
dari 4 kuadran untuk dijadikan sampel yang
selanjutnya dipotong menggunakan sabit lalu
ditimbang dan dioven untuk dihitung produksi
dan dianalisis daya tampung ternak.

Analisis Vegetasi

Metode analisis vegetasi digunakan untuk
pengambilan data berupa jumlah individu
tanaman dengan plot berukuran 2 m x 2 m
sebanyak 5 subplot di setiap lokasi (Kusmana

1997).
subplot L subplot subplot subplot subplot
a b [ | ¢ [ | a [ | e

Gambar 1. Subplot petak pengamatan analisis
vegetasi

Indeks Nilai Penting (INP)

Nilai INP dihitung pada tingkat tumbuhan
bawah. Menurut Kusmana (1997) rumus yang
digunakan dalam analisis vegetasi terdapat

pada Tabe [EZI)
Tabel 1. Perhitungan Indeks nilai penting
Perhitungan Rumus Keterangan
K Jumlah mdividu suatu jenis K =Kerapaian suatu jenis
Luas petak contoh (ha)
KR Kerapatan sualu jenis . KR = Kerapatan relail
—————— x 10%
Total kerapatan seluruh jenis
F Jumilah plot ditemukan suatu jenis  F = Frekuensi suatu jenis
Total seluruh plot
FR Frekuensi suatu jenis 100% FR = Frekuensi relatif’
Total frekueasi sehuruh jenis *
INP KR+FR INP = Indeks nilai penting

KR = Kerapatan relatif
FR = Frekuensi relatif
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Tabel 2. Perhitungan analisis vegetasi
Perhitungan

T

Rumus Keterangan

= Indeks dominansi jenis

= INP jenis i
N =Total INP
(Magurran 1988)
H oo omi H =Indeks
E lﬁ Lliq 1 keancharagaman jenis
il : ni = Indeks nilai penting jenis i
N = Total indeks nilai penting
(Magurran 1988)
R, (S-1) R, = Indeks kekayaan jenis
(In(N) S = Jumlah jenis yang ditemukar
N = Jumlah total individu
(Magurran 1988)
E H E = Indeks kemerataan jenis
In (S) H* =Indcks
keancharagaman jenis
s = Jumlah jenis
(Magurran 1988)
15 2w 18 = Indeks kesarmaan komunitas
ath x100% w = Jumlah jenis yang sama
antara komunitas a dan b
a = Jumlah jenis yang terdapat
pada komunitas a
b = Jumlah jenis yang terdapat

pada komunitas b
(Soerianegara dan Indrawan 1998)

Analisis Kapasitas Peningkatan Populasi
Ternak Ruminansia

Kapasitas peningkatan populasi ternak
ruminansia (KPPTR) merujuk pada metode
Nell dan Rollinson (1974) yang merupakan
metode komparatif yang membatasi diri
hanya pada sumber-sumber hijauan pakan
yang ftercatat luas atau ukurannya dalam
laporan statistik.

Potensi penyediaan hijauan dari sumber-

sumber tersebut dikonversikan terhadap
potensi  padang rumput alami sepert
ditampilkan pada Tabel 3, kemudian

dilakukan perhitungan potensi penyediaan
hijauan menggunakan rumus pada Tabel 4.

Tabel 3. Sumber hijauan makanan temak dan
nilai konversi kesetaraan

Sumber hijauan Milai konversi kesctaraan (sumber pembaku)*

Hasil dan Pembahasan

Desa Cihideung Udik merupakan salah
satu desa yang terletak di Kecamatan
Ciampea, Kabupaten Bo@EE) Desa dengan
luas wilayah 284 ha, yang terdiri dari 15 RW
dan 48 RT, dengan jumlah penduduk
mencapai 14.217 jiwa (Pemerintahan Desa
Cihideung Udik 2013).

Desa pengamatan yang kedua yaitu Desa
Cibitung Tengah. Desa ini terletak di
Kecamatan Tenjolaya, Kabupaten Bogor.
Desa dengan luas 310.08 ha, yang 6 terdiri
dari 2 dusun, 5 RW, dan 26 RT dengan
jumlah penduduk 9.692 jiwa (Pemerintahan
Desa Cibitung Tengah 2012).

Desa pengamatan yang terakhir yaitu Desa
Situ Udik, yang terletak di Kecamatan
Cibungbulang, Kabupaten HEgor. Desa
dengan luas 370.15 ha, yang terdiri dari 3
dusun, 12 RW, dan 43 RT dengan jumlah
penduduk 14.352 jiwa (Pemerintahan Desa
Situ Udik 2012).

-
Mcksi Tenje

e T Jisinga ‘Wr_;* ¥4
P Fomnee
\ 5 . N
~ - [ \ Car
ek " | s | -\
51 \

"

 cisana

g
/ ,.": Kabupaten Bogor

Cibunghulang
Tenjolsya

Ciampea

Kecamatan Ciampea, Tenjolaya, dan Cibungbulang

15 ton BK ha tahun
20% luas SB setara PRP

Padang rumput permanen (PRP)
Sawah bera(SB)

Galengan sawah (GS) 3% luas GS setara PRP

Tegalan (TG) 1% luas TG setara PRP

Perkebunan (PK) 5% luas PK setara PRP

*Sumber: Nell dan Rollmson (1974); BE: berat kering
Tabel 4. Perhitungan daya dukung dan
kapasitas  peningkatan populasi  ternak
ruminansia

Perhitungan Runus*

Daya dukung (ST) Patensi hijauan pakan (kg tabun)

Konsumsi tenak perhari (kg BK ST hari”' ) x 365 hari
Daya dukung (ST) - Populasi riil (ST)

Analisis KFPTR  efektif
(ST)

*Sumber: Nell dan Rollinson (1974) BK: berat kering. KPPTR: kapasitas peningkatan populas
ternak uminansia, ST Satuan terak
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Gambar 2 Peta lokasi penelman

Komposisi Botani di Lahan Irigasi

Analisis komposisi botani dilakukan di tiga
desa yaitu Desa Cihideung Udik, Cibitung
Tengah, dan Situ Udik. Pengambilan data
dilakukan di tanggul dan di salah satu sisi
saluran irigasi induk setiap desa. Pengamatan
dilakukan menggunakan metode Dry Weight
Rank menurut Mannetje dan Haydock (1963)
dan didapatkan hasil berupa peringkat
vegetasi hijauan dari masing-masing desa.
Pada bagian ini juga akan ditampilkan peta
pengamatan desa hasil pengolahan dari
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penyusuran jalur penelitian menggunakan

global positioning system (GPS) yang diolah

menggunakan software arcGIS 10.

" & L

COLMNEANBUALAS

ROMPOSISE DO TANT
| =
I (EF]

A
1
=

[N |
wNOBM OH M M Lamw
Bjauan

iy -4

Gambar 3. Peta pengamatan Desa Ciiideung
Udik

Tabel 6 Komposisi botani di tanggul irigasi
Desa Cihideung Udik

Golongan

: ati 0 :
No  Nama latin Nama lokal bijauan Yo lenis*
I Wedelia moniana var Jotang liar Rb 2524

pilosa H.
2 Brachiaria mutica (Forsk.) Lamata R 2625
Stapf.
3 Eleusine indica (L.} Gacrin, Ki pait R 20.26
4 Nephrolepis exaltata var Pakis Rb 6.65
bastoniensis (L.) Schott,
5  Mimosa pudica L. Putri malu K 132
6 Heliorapium sp, Ekor anjing Rb 332
T Euopatorium odoram 1.1 Jotang munding Eb 332
8 Axonopus compressus Lelempeng R 1.32
{Swartz.) Beauv,
9 Panicum repens L. Jajahean R 332
10 Oxalis corniculata L. Calincing Rb 1.00
11 Agerawm conyzoides L. Jukut baw Rb 100

*Berdasarkan perhitungan metede Dry Weight Rark (Mannetje dan Haydock 1963); R: rumputan,
Rb: rumbah, K: kacangan

Tabel 6 menunjukkan terdapat 11 jenis
hijauan yang terdapat di Bendung Cihideung
Ilir, Desa Cihideung Udik, yang terdiri dari 4
rumput, 6 rumbah, dan 1 kacangan. Peringkat
pertama terdapat Wedelia montana var pilosa
H. sebanyak 28.24%, peringkat kedua
terdapat Brachiaria mutica (Forsk.) Stapf.
sebanyak 26.25%, dan peringkat ketiga
terdapat Eleusine indica (L) Gaertn.
Sebanyak 20.26%.

Tabel 7. Komposisi botani di tanggul irigasi
Desa Cibitung Tengah

Golongan

No  Nama latin Nama lokal s Yo Jenis*
hijauan

1 Brachiaria mutica (Forsk.) Lamata R 26.55
Stapf.

2 Panicum repens L. Jajahean R 2439

3 Eleusine indica (L.) Gaenn, Ki pait R 17.97

4 Nephrolepis exaltaia var Pakis Rb 14.27
haostaniensis (1..) Schott,

5 Wedelia montana var pilosa H.  Jotang liar Rb .33

6 Axonopus compressus (Swartz.)  Lelempeng R 617
Beauv,

7 Ludwigia perennis L. Mamatoran Rb 0.93

R Mimosa pudica L. Putri malu K 0.38

*Berdssarkan perhitmgan metode Dy Weigh Ramk (Mannetje dan Haydock 1963); R: namputan,
Rbc rumbah, K: kncangan
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Gambar 4. Peta pengamatan Desa Cibitung
Tengah
Jenis hijauan yang terdapat di Bendung
Cinangka, Desa Cibitung Tengah yaitu terdiri
dari 4 rumput, 3 rumbah, dan 1 kacangan
dengan peringkat pertama yaitu Brachiaria
mutica (Forsk) Stapf sebanyak 26.55%,
peringkat kedua terdapat Panicum repens L.
sebanyak 24.39%, dan peringkat Kketiga
terdapat  Eleusine indica (L.) Gaertn.
sebanyak 17.97%. Pada desa Cihideung Udik
dan Cibitung Tengah terdapat rumput
lelempeng atau  Axonopus  compressis
(Swartz.) Beauv. yang merupakan jenis
rumput lapang. Menurut Hasan (2012) rumput
yang terkenal dengan rumput karpet ini
mempunyai palatabilitas rendah untuk ternak
ruminansia besar namun sangat disenangi
oleh ternak ruminasia kecil

Tabel 8. Komposisi botani di tanggul irigasi
Desa Situ Udik

Grulungan

Mo Nama latin MNama lokal o %o Jenis®
hijauan

1 Weddelia montana ver pifosa H, Jotang liar Rb 36.22
Brachiaria mutica (Forsk.) Lamata R 21.54
Stapf.

3 Panicum repens L. Jajahean R 12.53

4 Commeling difusa (Burm.) F, Tali sakid Rb T7.03

5 Eleusme indica (L.) Gaertn. Ki pait K 527

6 Ageratum conyzoides L. Juikut bau R 4.73

7 Mimaca pudica 1. Pretri malu K 435

8 Lindernia dubia (L.) Pennell.  Ki seno Rb 197

9 Hewittia sublobata Druce, Antanan jepang Rb 3.06

10 Nephrolepis exaltata var Pakis Rb 0.92
hastontensis (L.} Schott,

11 Bidens vulgata E. Greene. Swsrakan Rb 0.3%

*Berdusarkan perhitungan metode Dy Weight Rank (Momnetje dan Haydock 1963} R: rumputan,
Rb: rumbah, K: kacangan

Tabel 8 menunjukkan bahwa di Bendung
Cigamea, Desa Situ Udik terdapat 11 jenis
hijauan diantaranya 3 rumput, 7 rumbah, dan
1 kacangan. Peringkat pertama terdapat
Wedelia montana var pilosa H. sebanyak
36.22%, peringkat kedua terdapat Brachiaria
mutica (Forsk.) Stapf sebanyak 21.54%, dan
peringkat ketiga terdapat Panicum repens L.
sebanyak 12.53%.
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Dari ketiga lokasi pengamatan terdapat 3
jenis hijauan yang sering muncul pada
analisis komposisi botani, yaitu Wedelia
montana var pilosa ., Brachiaria mutica
(Forsk.) Stapf, dan Panicum repens L.
Menurut Orchard (2013) genus Wedelia
terdiri dari 45 spesies dan menyebar di daerah
hangat di seluruh dunia. Wedelia termasuk
famili Asteraceae (keluarga bunga matahari).
Di India tanaman dari famili Asteraceae ini
sering digunakan sebagai sumber obat-obatan
herbal (Nomani et «l. 2013). Menurut
Whiteman (1974) Brachiaria mutica (Forsk.)
Stapf. memiliki stolon yang dapat tumbuh
hingga 270 sampai 460 cm dan batang 60
sampai 90 cm. Brachiaria mutica (Forsk.)
Stapf. mampu beradaptasi dengan wilayah
yang memiliki curah hujan yang tinggi.
Rumput jenis ini cocok ditanam di tanah yang
lembab dan termasuk rumput penggembalaan
tetapi tidak tahan dengan penggembalaan
berat (Indriyanto 2006). Panicum repens L.
merupakan rumput yang biasa digunakan
untuk menutupi tanah lempeng atau kering di
Amerika Serikat. Tumbuhan ini dapat tumbuh
dan tahan pada tanah vyang kurang
mengandung nitrogen.

i KOMPOSIS BOTAST
t @ %

“Gambar 5. Peia péﬁgamataﬁ"Desa Situ Udik

(a)
Gambar 6. Hijauan dominan di sekitar lahan
irigasi (a) Wedelia montana var pilosa H., (b)
Brachiaria mutica (Forsk.) Stapf.. (¢)
Panicum repens L.

(b) (c)
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Peternak sekitar sering memanfaatkan
daerah tanggul irigasi untuk mencari hijauan
pakan. Pengaritan yang dilakukan peternak
tidak melihat jenis tanaman yang diambil,
hanya sekedar mengarit untf@ mendapat
hijauan. Menurut Hasan (2012) hijavan pakan
merupakan semua jenis tanaman hijau yang
dapat dikonsumsi oleh ternak ruminansia,
tidak meracuni tubuh ternak, dan zat gizinya
dapat memenuhi kebutuhan hidup ternak.
Jenis hijauan vyang terdapat di lokasi
pengamatan yaitu rumput, rumbah, dan
kacangan. Rumput merupakan jenis tanaman
yang bijinya hanya memiliki satu keping
karena embrionya memiliki satu kotiledon
(Hasan 2012). Rumbah merupakan tanaman
hijauan selain rumput dan kacangan. Rumput
yang digunakan oleh peternak sebagai hijauan
pakan di kandang vyaitu Brachiaria mutica
(Forsk.) Stapf., Pennisetum  purpureum
Schumaker., Eleusine indica (L.) Gaertn., dan
Panicum repens L.. Menurut Tetteh (1974)
kambing dan domba lebih menyukai
Cenchrus ciliaris L., Eleusine indica (L.)
Gaertn., dan Axonopus compressus (Swartz.)
Beauv. dibandingkan dengan sapi. Nilai dari
komposisi botani yang menempati peringkat
pertama bisa menunjukkan bahwa hijauan
tersebut tidak dimanfaatkan oleh peternak
sebagai hijaun pakan, sehingga mendominasi
wilayah lahan irigasi dan hijavan yang
dimanfaatkan peternak sedikit bahkan sudah
tidak terdapat lagi di lahan sehingga tidak
teridentifikasi. Sehingga lahan irigasi tidak
termanfaatkan secara penuh oleh peternak,
karena dari total jenis hijauan yang ada, yang
dimanfaatkan oleh peternak hanya 4 jenis
hijauan.

Peternak biasa mengarit sekali dalam
sehari yaitu ketika siang hari setelah mereka
menyelesaikan pekerjaannya di sawah. Hasil
aritan dimanfaatkan untuk pakan ternak saat
sore hari dan keesokkan paginya. Jika
peternak mulai kekurangan hijauan di tanggul
irigasi, peternak beralih ke sisi saluran induk
dan sawah seckitar bendung irigasi. Terdapat
satu  jenis tanaman kacangan  vaitu
Mimosa pudica L. Atau putri malu yang
termasuk dalam famili Fabacceae. Menurut
Hasan (2012) kacangan adalah hijauan yang
memiliki biji berkeping dua, mengandung
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protein yang lebih tinggi dibandingkan
Gramineae. Putri malu merupakan gulma
untuk tanaman hijavan pakan. Tanaman
gulma akan menghambat pertumbuhan
hijauan pakan utama karena gulma akan
mengambil beberapa nutrisi yang dibutuhkan
oleh hijauan pakan. Sehingga kualitas dari
hijauan pakan akan berkurang (Hasan 2012).

Analisis Vegetasi di Lahan Irigasi

Analisis vegetasi dilakukan di salah satu
sisi saluran induk irigasi dengan panjang yang
berbeda-beda. Soerianegarafiflan Indrawan
(1998) menyatakan bahwa analisis vegetasi
adalah suatu metode untuk mempelajari
susunan dan bentuk wvegetasi tumbubh-
tumbuhan. Analisis vegetasi di saluran irigasi
dilakukan secara sistematis dengan jarak yang
berbeda setiap desanya disesuaikan pada
panjang saluran irigasi yang dapat dilalui
Analisis vegetasi dinilai denfZEE) sebuah
indeks yang dikenal dengan indeks nilai
penting (INP). INP didapatkan dari
penjumlahan kerapatan relatif (KR) dan
frekuensi relatif (FR). Indriyanto (2006)
mengatakan bahwa kerapatan adalah suatu
jumlah indiv@l organisme per satuan ruang.
Sedangkan frekuensi dipergunakan untuk
menyatakan proporsi antara jumlah sampel
yang berisi suatu spesies terhadap jumlah
total sampel. fllriyanto (2006) menerangkan
pula bahwa spesies-spesies yang dominan
dalam suatu komunitas tumbuhan akan
memiliki INP yang tinggi, sehingga spesies
yang paling dominan tentu memiliki nilai INP

ng paling besar.

(©)
Gambar 7. Kondisi bendung irigasi (a) Desa
Cihideung Udik, (b) Cibitung Tengah, (¢) Situ
Udik
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Bendung Cihideung Ilir di Desa Cihidenng
Udik dan Bendung Cigamea di Desa Situ
Udik memiliki arus yang deras walaupun
pada saat musim kemarau, sedangkan
Bendung Cinangka di Desa Cibitung Tengah
memiliki arus yang sangat kecil. Terlihat pada
Gambar 7(b) bahwa Bendung Cinangka
mengalami kekeringan disaat musim kemarau
tiba berbeda dengan kedua bendung lainnya
yang tetap deras aliran airnya walaupun pada
saat musim kemarau. Ketinggian dari lokasi
pengamatan pada Desa Cihideung Udik,
Cibitung Tengah, dan Situ Udik berturut-turut
adalah 231 mdpl, 397 mdpl, dan 355 mdpl.

Tabel 9. INP vegetasi di tanggul irigasi Desa
Cihideung Udik

armilal KR* FR* INP*
Mo Mama latin Mama lokal ";f"““' Juelah - BRTTRT TR
ijinan individu |, —

| Panicuns repens L. Jajehean R 75 044 1364 3407

2 Wedelio montana  Jolang liar Rh 68 1853 364 3216
var pilosa H.

3 Ageratum Suakiet bau R 57 15.53  13.64 29.17
cenyzoides L.

4 Eleusine indica Ki pait R T0 1907 455 36l
(L.} Gaain.

5 Lindernia dubia Ki seno Rh 8 218 13.64 1582
(L) Permell.

o Brachiaria murica  Lamarta 3 33 9.20 455 1381
(Forsk.) Stapf.

7 Hewittia Antanan Rb 15 409 4355 Ba6l
subiobaw Druce. Jepang

& Colocasia sp Lompong Rh 15 409 455 B63

9 Huptis capitata Palang Rh 7 191 455 645
Jacg. pingpang

10 Ewopaterium Jolang Rh 5 1.3 455 591
P munding

Il Pennisetum Sudernfenticy R 5 L3 435 35901
pupurenm
Sehumaker.

12 Ludwiga perensis  Momotoran Rh 4 L0 4355 564
L.

13 Mimosa pudica L. Putri malu K 2 0.54 458 500

14 Heliotropium sp, Ekow anjing Rb 2 054 455 509

*Berdacarkan perhitungan TNP (Kuemana 1007y FR: frdbuensi relatif, INP: inddks nilai penting,
KR: kesapatan relatif, R: rumputan, Rb: umbah, K: kacangan

Bendung Cihideung 1Ilir mempunyai
saluran induk yang dapat dijangkau sepanjang
200 m sehingga jarak antar petak pengamatan
sejauh 40 m. Panjang saluran irigasi yang
dapat ditempuh di bendung ini merupakan
saluran irigasi yang terpanjang. Berdasarkan
hasil analisis didapatkan jenis hijauan yang
dominan di bendung ini adalah Panicum
repens L. dengan nilai INP sebesar 34.07%
sedangkan kodominannya adalah Wedelia
montana var pilosa H. dengan nilai 32.16%.

Bendung Cinangka mempunyai saluran
induk yang dapat dijangkau sepanjang 50 m
sehingga jarak antar petak pengamatan sejauh
10 m. Saluran irigasi yang dapat ditempuh di
bendung ini merupakan yang terpendek dari
saluran irigasi yang dapat ditempuh di dua
desa lainnya. Akan tetapi tidak 16
mempengaruhi jumlah jenis hijauan yang ada.
Hijauan yang dominan di bendung ini adalah
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Wedelia  montana var pilosa H. dan Tabel 11. INP vegetasi di tanggul irigasi Desa
kodominannya adalah Pennisetum Situ Udik
purpureumt  Schumaker. dengan masing- Mo Nama lan Nam ol Glongm onkh KR e
masing nilai INP yaitu 49.26% dan 46.99%. T ——— T Prra—
Tabel 10. INP vegetasi di tanggul irigasi Desa 2 fit:ﬂ’;:l';m' Lt R 6 A 1878 2768
Clb]tung Tengah 3 g:::‘:;’amhfahaa ﬁ;‘:‘:-:“ Rb 85 1168 625 17.93
. . . 4 Ny is exall akis 24 2 T
No Nama i Nemsioal e el T Wty
1 lf;:mgl.:mw“m var  Jonang liar Rb 103 2926 2000 4926 5 gamf;:ﬂdfﬁm Tali sahid Rb 37 .08 6.25 1133
N ’i“ ;&E‘;‘?M‘mm Sulangana R 9 2699 2000 4699 6 P»::::f.nmmrmm Singkong Rb 20 275 6.25  9.00
3 :“wmhm r"wwn.dw Hiakbuat haans R 55 1563 6£67 2220 T &g.a;a;cmh::‘fmv!mm Talas Rh 13 179 625 B4
4 Pennisetum Rumpua R 3 938 667 1604 8 Eclipta alba Hestk. i;’;ﬁ Rb 1o 137 625 762
e s 9 Cavica papaya L Pepaya Rb 3 04l 625 666
Pennisetum thypoides 10 Rfws vesix L Mani't Rh 2 027 625 652
(Burm. £} 1l Hyptis capitata Jacq.  Palang Rb 1 014 625 639
5 ﬁ‘ﬁzrfz:::rrm Lamaa R 18 511 667 1L78 : pinggang __ : _ : _
6 g:':‘\’:‘rz imvadica (L.} K pait R 15 4.26 6.67 10.93 ;‘:T$:‘nr::g:::{"ﬂ;:;&::':;“:n:;:,;]Kf:W‘:g:‘“” TR, INP indeks nilai penting.
1 Gdugapemsbl.  Mewsem Eb W 28468785 Berdasarkan hasil pengamatan nilai indeks
o Jotane . ; e es s keanekaragaman jenis (H’) di tanggul irigasi
10 Solomsm jomaicmse Tohoke . ; L2 e 809 Desa Cihideung Udik dan Cibitung Tengah
11 '}\'{':':-&rdep\is exgltata  Pakis Rb 3 085 667 752 scbesar 2.39 dan 2.13 mcnunjukkan bahwa
S keanekaragaman jenis di desa tersebut masuk

*Berdasarkan perhitungan INP {(Kusmana 1997); FR: frekuensi relatif, INP: indeks nilai penting,
KR: kerapatan relatif, R: rumpatan, RE: rumbak, K kacangan

Panjang saluran induk irigasi di Bendung
Cigamea yaitu 125 m schingga jarak antar
petak pengamatan yaitu 25 m. Berdasarkan
analisis (Tabel 11), jenis hijauan yang
dominan di bendung ini adalah Wedelia
montana var pilosa H. dengan nilai INP
sebesar 85.10% dan dengan kodominan yaitu
Brachiaria mutica (Forsk.) Stapf. dengan nilai
27.68%. Brachiaria mutica (Forsk.) Stapf.
merupakan salah satu hijauan yang digunakan
untuk memberi makan ternak yang dipelihara
secara intensif selain Pennisetum purpureum
Schumaker., Panicum maximum Jacq., dan
Leucaena leucocephala (Lam.) de Wit
(Fukumoto ef al. 2001).

Menurut  Indriyanto  (2006)
dominansi jEfls (ID) merupakan suatu
parameter untuk  menyatakan  tingkat
dominansi spesies dalam suatu komunitas.
Nilai ID dari ketiga wilayah tersebut di bawah
satu, hal ini mengindikasikan bahwa banyak
penyebaran jenis vegetasi tanaman di lokasi
pengamatan tersebut. Apabila nilai ID tinggi,
maka penguasaan terpusat pada satu spesies,
tetapi jika nilai ID rendah maka dominansi

terpusat pada beberapa spesies (Indriyanto
2006).

indeks
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dalam kisaran nilai sedang. Sedangkan di
tanggul irigasi Desa Situ Udik dengan nilai
1.93 berada dalam nilai rendah. Menurut
Magurran (1988) nilai H* dinyatakan rendah
jika H’<2.0, sedang jika H” @hntara 2.0 dan
3.0, dan tinggi jika H’>3.0. Suatu komunitas
dikatakan memiliki keanekaragaman jenis
yang tinggi jika komunitas disusun oleh
banyak spesies (Indriyanto 2006).

Tabel 12. Indeks dominansi, keanekaragaman,
kekayaan, dan kemerataan jenis™*

Tanggul irigasi di desa n H Ry E

Cihideung Udik 0.11 239 120 0.91

Cihitung Tengah 0.15 213 1.7 .89

Situ Udik 0.22 193 1.52 (.80
*Herdasrkan perhitungan dengan metode Magurran (1988): B: indeks kemeratnan jenis, H*
imdeks b k jenis, 1D indeks dominansi jenis, R,: indeks kekayaan jenis

Nilai indeks kekayaan jenis (Ri) tertinggi
terdapat pada tanggul irigasi Desa Cihideung
Udik sebesar 2.20. Namun pada ketiga
wilayah terscbut nilai kekayaan jenis
tergolong rendah karena menurut Magurran
(1988) Ri<3.5 dinyatakan rendah, sedang jika
Ri di antara 3.5 dan 5.0, dan tinggi jika
Ri>5.0. Ketiga desa memiliki nilai yang
tinggi untuk indeks kemerataan jenis (E).
Nilai E rendah jika 18 E<0.3, E di antara 0.3
dan 0.6 dinyatakan sedang, dan tinggi jika
E>0.6 (Magurran 1988).
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Tabel 13. Analisis kesamaan komunitas

Tanggul irigasi di desa yang dibandingkan
Cihideung Udik dan Cibitung Tengah

Cihideung Udik dan Situ Udik 3200
Cibitung Tengah dan Situ Udik 36.36

an perhitngan dengan metode  Soeriancgara dem Indrawan (1998); 1S: indeks
unitas

Indeks kesamaan (IS) digunakan untuk
mengetahui tingkat kesamaan antara beberapa
tegakan, unit samplfhhg, atau komunitas. Besar
kecilnya IS  menggambarkan  tingkat
kesamaan komposisi spesies dan struktur dari
dua komunitas (Indriyanto 2006), dalam hal
ini adalah komposisi spesies antara dua
tanggul irigasi di dua desa. Berdasarkan hasil
pengamatan nilai IS dari tiga lokasi tersebut
membuktikan bahwa terdapat perbedaan
vegetasi yang cukup tinggi dari setiap wilayah
yang dibandingkan, karena menurut Istomo
dan Kusmana (1997) nilai 1S menunjukkan
perbedaan vegetasi kedua tempat jika
[S<75%. Soerianegara dan Indrawan (1998)
mengatakan nilai 1S yang mendekati 100%
menunjukkan tingkat kesamaan vegetasi yang
tinggi di antara dua komunitas.

IS (%)*
56.00

Kapasitas Peningkatan Populasi Ternak
Ruminansia (KPPTR)

Hasil perhitungan kapasitas peningkatan
populasi ternak (KPPTR) berdasarkan metode
Nell dan Rollinson (1974) di Desa Cihideung
Udik, Cibitung Tengah, dan Situ Udik adalah
-5.63, -16.72, dan -579.05. KPPTR efektif
bernilai negatif menunjukkan bahwa dari
ketign desa tidak mampu memenuhi
kebutuhan hijauan makanan ternak karena
lahan hijau yang ada di desa tersebut tidak
mampu memproduksi hijauan sesuai dengan
kebutuhan ternak dan terjadi kekurangan.

Berdasarkan potensi produksi hijauan
pakan menunjukkan bahwa tanggul dan
saluran induk irigasi di Desa Cihideung Udik
mampu menampung ternak sebanyak 0.98 ST,
di Cibitung Tengah sebanyak 0.61 ST, dan di
Situ Udik mampu menampung ternak
sebanyak 0.53 ST. Ternak yang berada di
sekitar tanggul irigasi di Desa Cihideung
Udik sebanyak 1.28 ST, di Cibitung Tengah
sebanyakE} 79 ST, dan di Situ Udik sebanyak
3.26 ST. Hal ini menunjukkan bahwa HEhuan
yang dihasilkan dari tanggul irigasi belum
mampu mencukupi kebutuhan hijauan ternak,
sehingga peternak perlu mengarit hijauan dari
tempat lain.
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Kesimpulan

Lahan sekitar irigasi di Desa Cihideung
Udik, Cibitung Tengah, dan Situ Udik
mempunyai keanekaragaman vegetasi sedang
sehingga dapat dijadikan potensi hijavan
dengan pemanfaatan sedang yang dapat
dimanfaatkan oleh ternak kambing dan
domba. Terdapat 2 hijauan pakan yang
mendominasi ketiga wilayah tersebut yaitu
Panicum repens L. dan Brachiaria mutica
(Forsk.) Stapf.. Maka dari itu, perl dilakukan
pengamatan lanjutan mengenai
pengembangan lahan dan  manajemen
pembudidayaan sehingga lahan irigasi dapat
dijadikan sebagai sumber hijauan pakan yang
dapat memenuhi kebutuhan konsumsi ternak.
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Abstrak

Pematang sawah memiliki potensi yang cukup besar untuk hijauan pakan ternak. Hijauan
yvang tumbuh di sekitar pematang sawah sudah banyak dimanfaatkan oleh peternak, terlihat dari
masyarakat sekitar yang mengarit di pematang sawah. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
potensi hijauan di pematang sawah sebagai sumber hijauan pakan ternak dan pemetaan potensi
hijauan lokal serta mengevaluasi perubahan pematang sawah. Penelitian ini menggunakan metode
analisis komposisi botani, analisis vegetasi, kapasitas peningkatan populasi ternak ruminansia, dan
pemetaan wilayah. Hasil dari analisis komposisi botani menunjukkan bahwa hijauan Eleusine
indica (L.) Gaertn., Ageratum conyzoides L., dan Axonopus compressus (Sw.) P. Beauv. menempati
3 peringkat utama. Hasil dari analisis vegetasi jenis Eleusine indica (L.) Gaertn. mendominasi di 3
desa tersebut. Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan di pematang sawah di Desa Cihideung
Udik, Cibitung Tengah, dan Sitn Udik adalah Brachiaria mutica (Forsk.) Stapf, Pennisetum
purpureum Schumaker., dan Eleusine indica (L.) Gaertn. merupakan jenis hijauan yang potensial
untuk hijauan pakan.

Kata kunci : analisis komposisi botani, geografis informasi sistem, hijauan makanan ternak,
pematang sawah

Abstract

Dike in is considerable as forage potency. Foraf&i@rowing around the dike in has been used
by farmers, depend on people who sickling in the dike in. This study aimed to evaluate the potential
of forage in dike in as forage source and potency local forage mapping also to evaluate the dike in
changes. This study used botanical composition analysis, vegetation analysis, capacity
improvement of ruminant livestock population, and area mapping. The results of botanical
composition showed that Eleusine indica (L.) Gaertn., Ageratum conyzoides L., and Axonopus
compressus (Sw.) P. Beauv. were the top three. The conclusion of the research conducted in the
dike in at Cihideung Udik, Cibitung Tengah, and Situ Udik village are Brachiaria mutica (Forsk.)
Stapf., Pennisetum purpureum Schumaker., and Eleusine indica (L.) Gaertn. are potential as forages
source.

Keywords: botanical composition, geographic information system, forage potential, dike in

Latar belakang tahun 2011 terdapat 48 196 ha sawah yang

Kabupaten Bogor merupakan salah satu ada di Kabupaten Bogor (BPS 2012). Areal
kabupaten yang §EGhiliki scktor pertanian sawah memiliki pematang yang digunakan
yvang cukup besar. Sawah adalah suatu bentuk sebagai batas wilayah, sebagai penahan air
pertanian yang dilakukan di lahan basah dan dan sebagai jalan untuk aktivitas petani, di
memerlukan banyak air baik sawah irigasi, area ini ditumbuhi berbagai macam hijauan
sawah lebak, sawah tadah hujan, maupun yang jarang digunakan oleh petani. Desa
sawah pasang surut (Godam 2009). Pada Cihideung Udik, Cibitung Tengah, dan Situ
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Udik merupakan tiga desa dari beberapa desa
di Kabupaten Bogor yang memiliki sawah
dengan persentase luas 0.355%, 0.105%, dan
0.353% dari luas sawah yang ada di
Kabupaten Bogor. Hijauan yang tumbuh di
sekitar pematang sawah sudah banyak
dimanfaatkan oleh peternak, terlihat dari
masyarakat sckitar yang mengarit di
pematang sawah. Hijauan pakan yang tumbuh
di pematang sawah sangat palatabel bagi
ternak dan keberagaman jenisnya tinggi,
sehingga dapat dimanfaatkan sebagai sufilijer
hijauan pakan untuk peternakan rakyat. Oleh
karena itu dilakukan penelitian Efftuk
mengevaluasi potensi hijauan pakan sebagai
sumber hijauan pakan dan pemetaan potensi
hijauan pakan lokal di pematang sawah.
Metode Penelitian

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di pematang
sawah di Desa Cihideung Udik, Cibitung
flngah, dan Situ Udik, Kabupaten Bogor.
Penelitian ini dilakukan selama dua bulan
pada bulan Agustus sampai Oktober 2013.
Bahan dan Alat

Peralatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kuadran berukuran 0.5 m x 0.5 m,
sabit, pisau/gunting, kantong sampel, alat
tulis, timbangan, oven 60 °C, koran, kardus,
tali, alkohol 70%, kertas buram, lem kertas,
karton putih, dan label. Bahan yang
digunakan adalah sampel hijauan pakan,
kuesioner, dan peternak sebagai responden.

Prosedur Penelitian Pemetaan Wilayah

Pemetaan wilayah didapatkan dengan
melakukan penyusuran jalur  penelitian
menggunakan global posititioning  system
(GPS). Denah lokasi desa didapatkan dari
kantor desa setempat. Data geografis yang
telah didapatkan kemudian diolah
menggunakan software Arcgis 10 dan
menghasilkan data berupa peta potensi
hijauan pakan.
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Pembuatan Herbarium dan ldentifikasi
Hijauan Pakan

Pembuatan herbarium dilakukan dengan
menggunakan metode Stone (1983) yaitu
eksplorasi koleksi tumbuhan dengan bunga
dan buah yang diproses untuk spesimen
herbarium. Pembuatan herbarium basah yaitu
tiap 1 helai 1 jenis hijauan diambil lalu
disemprotkan alkohol 70% pada seluruh

bagian tanaman, Kkemudian ditempatkan
tanaman pada kertas koran yang ditutup
secara rapat dan dipadatkan dengan

menggunakan kardus, lalu diikat dengan tali.
Data yang dicatat berupa nama lokal dan latin
tanaman hijauan, bagian tanaman, dan bentuk
fisik tanaman. 3 Identifikasi hijavan pakan
dilakukan dengan mengamati jenis hijauan
dengan sumber pustaka terkait untuk
memperoleh nama latin dan lokal hijauan.

Pengumpulan Data (Wawancara dan
Kuisioner)

Pengumpulan data berupa data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh dari
observasi lapang dan wawancara. Observasi
lapang dilakukan dengan cara pengumpulan
data dengan mengamati keadaan langsung
lahan penelitian, objek penelitian, dan
pengukuran langsung di lapang. Wawancara
dilakukan menggunakan kuesioner dan
responden diambil dari data sensus peternak
yang berada disekitar area sawah yaitu di
Desa Cihideung Udik 5 orang, Cbitung
Tengah 4 orang, dan Situ Udik 20 orang. Data
sekunder diperoleh dari pustaka dan instansi
pemerintah setempat.

Analisis Komposisi Botani Rumput Lapang

Analisis komposisi botani yang dilakukan
adalah analisis metode Dry Weight Rank
menurut Mannetje dan Haydock (1963).
Metode ini digunakan untuk melihat
EEERposisi botani padang rumput atas dasar
bahan kering tanpa melakukan pemotongan
dan pemisahan spesies hijauan. Bingkai
kuadran yang digunakan untuk analisis ini
terbuat dari kawat berukuran 0.5 m x 0.5 m.
Kuadran dilempar secara acak sebanyak 25
kali, kemudian semua spesies yang ada dicatat
dan  dilakukan  perkiraan  perhitungan
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persentase spesies yang menduduki peringkat
pertama, kedua, dan ketiga dengan pengali
tetapan koefisien berturut-turut yaitu 8.04,
2.41, dan 1. Dari 25 kali pelemparan diambil
sampel 4  kuadran untuk dipotong
menggunakan sabit lalu ditimbang dan dioven
kemudian dihitung produksinya untuk
dianalisis daya tampung ternak.

Analisis Vegetasi

Teknik pengambilan datafhlah individu
dilakukan dengan metode analisis vegetasi
yang dilakukan di pematang sawah.
Indeks Nilai Penting (INP)

Nilai INP dihitung pada tingkd{ff@umbuhan
bawah. Menurut Kusmana (1997) rumus yang
digunakan dalam analisis vegetasi adalah
sebagai berikut:

a.  Kerapatan (K)
_ Jumlah individu suatu jenis
Luas petak contoh (ha)
b. Kerapatan Relatif (KR)
Kerapatan suatu jenis

- 0
Total kerapatan seluruh jenis x 100%

Frekuensi suatu jenis (F)
_ Jumlah plot ditemukan suatu jenis

Total seluruh plot
d. CICKUCIIST INCldLlL (T Iv)

_ Frekuensi suatu jenis
Total frckuensi scluruh jenis
e. INP=KR+FR

x 100%

Hasil dan Penf{flhasan

Desa Cihideung Udik adalah sebuah desa
yvang berada di Kecamatan Ciampea,
Kabupaten Bogor dengan luas 284 ha
memiliki 15 RW dan 48 RT dengan jumlah
penduduk 14 217 Jiwa. Batas wilayah desa ini
yaitu sebelah utdfFberbatasan dengan Desa
Cihideung llir, sebelah selatan berbatasan
dengan Kecamatan Tenjolaya, sebelah timur
adalah Kecamatan Dramaga, dan sebelah
barat berbatasan dengan Desa Bojong
Jengkol. Desa ini memiliki sawah dengan luas
171.5 ha Jumlah ternak di desa ini adalah 383
ckor, terdiri dari kambing 379 daffferbau 4
ekor. Mata pencaharian penduduk di desa ini
mayoritas sebagai petani dan buruh tani
(Pemerintahan Desa Cihideung Udik 2015

Desa Cibitung Tengah adalah sebuah desa
yang berada di Kecamatan Tenjolaya

Kabupaten Bogor dengan luas wilayah
310.085 ha memiliki 2 Dusun, 5 RW d&ER6
RT dengan jumlah penduduk 9 913 Jiwa.
Batas wilayah desa ini yaitu sebelah utara
berbatasan deng4&) Desa Cinangneng dan
Desa Cinangka, sebelah selatan berbatasan
dengan Desa Tapos 1l, sebelah timur
berbatasan dengan Desa Situ Daun, dan
sebelah barat berbatasan dengan Desa
Ciampea Udik. Desa ini memiliki sawah
dengan luas 50.7 ha. Jumlah ternak di desa ini
adalah 233 ekor, terdiri dari sapi potong 12,
kerbau 5, dan kambing 216 ckor. Mata
pencaharian penduduk di desa ini mayoritas
adalah sebagai buruh industri dan buruh tani
(P& rintahan Desa Cibitung Tengah 2012).
Desa Situ Udik adalah salah satu desa di
wilayah Kecamatan Cibungbulang Kabupaten
Bogor dengan luas 370.150 ha memiliki 3
Dusun, 12 RW dan 43 RT dengan jumlah
pendufBk 14 352 Jiwa. Batas wilayah desa ini
yaitu sebelah utara berbatasan dengan Desa
Situ Udik Kecamatan Cibungbulang, sebelah
timur berbatasan dengan Desa Cimayang dan
Desa Gunung Menyan Kecamatan Pamijahan,
sebelah selatan berbatasan dengan Desa
Pasarean Kecamatan Pamijahan, dan sebelah
barat berbatasan dengan Desa Karacak dan
Desa Karya Sari Kecamatan Leuwiliang.
Desa ini memiliki sawah dengan luas 170 ha.
Jumlah ternak di desa ini adalah 1184 ekor,
terdiri dari kerbau 34, kambing 25, domba
390, dan sapi perah 735 ekor. Mata
pencaharian penduduk di desa ini mayoritas
sebagai peternak dan petani (Pemerintahan

Desa Situ Udik 2012).

Gambar 1. Peta lokasi Kecamatan Ciampea,
Tenjolaya, dan Cibungbulang
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Komposisi Botani di Pematang Sawah

Jenis hijauvan yang terdapat di Desa
Cihideung Udik, Cibitung Tengah, dan Situ
Udik terbagi menjadi tiga jenis yaitu rumput,
kacangan, dan rumbah. Jumlah hijavan yang
ditemukan di pem@fhg sawah di tiga desa
tersebut adalah 19 jenis hijauan yang terbagi
menjadi 4 jenis r§Efput, 1 jenis kacangan, dan
14 jenis rumbah. Hijauan pakan adalah semua
jenis tanaman hijau yang dapat dikonsumsi
oleh ternak ruminansia, tidak meracuni tubuh
ternak, dan =zat gizinya dapat memenubhi
kebutuhan hidup ternak (Hasan 2012).
Kelompok hijauan makanan ternak meliputi
keluarga rumput (gramineae), kacangan dan
hijauan dari tumbuhan lain. Rumput adalah
jenis tanaman yang bijinya berkeping satu
(Hasan 2012). Kacangan adalah jenis hijauan
vang bijinya berkeping dua dan mengandung
protein lebih tinggi dibandingkan dengan
rumput (Hasan 2012). Rumbah adalah
tanaman selain kacangan dan rumput. Jenis
hijauan yang terdapat pada Desa Cihideung
fAik, Cibitung Tengah dan Situ Udik
disajikan pada Tabel 1, 2, dan 3.

Tabel 1. Komposisi botani Desa Cihideung
Udik

di peringkat ketiga adalah Panicum repens
sebesar 19.36%. Peta pengamatan Desa
Cihideung Udik dapat dilihat di gambar 2.

Tabel 2. Komposisi botani Desa Cibitung
Tengah

Yo

No Nama Latin = Nama Lokal Kelompok .
Jenis

1 E. indica Rumput Rumput  40.05
belulang
2 A.conyzoides  Jukut bau Rumbah  22.52
3 Bidens Susuukan Rumbah  19.04
vulgata
4 B.mutica Lamata Rumput 9.20
5 Nephrolepis Pakis Rumbah  3.25
exdltata
6 HW}_”S P:a]ang Rumbah  2.30
capitata pmggang
7 Ludw.'g_.'a Momotoran Rumbah 1.35
perennis
o Rumput
8  P.purpureum gajah Rumput 0.95
9 Panic.um Jajahean Rumput  0.95
repens

10 A.compressus  Lelempeng Rumput 0.39

Komposisi botani yang dilakukan di Desa
Cibitung Tengah Kecamatan Tenjolaya
dengan metode Dry Weight Rank menurut
Mannetje dan Haydock (1963) menghasilkan
data Tabel 2. Hijauan yang mendominasi
areal pematang sawah yang berada di Desa
Cibitung Tengah sebagai peringkat pertama

Yo

No NamalLlatin  Nama Lokal Kelompok .
Jenis

adalah E. indica sebesar 40.05%, di peringkat
kedua adalah A. Conyzoides sebesar 22.52%,

1 A.compressus Lelempeng Rumput  22.29

2 E. indica Rumput Rumput  22.17
belulang

3 Panicum Jajahean Rumput 1936
repens

4 A.conyzoides  Jukut bau Rumbah  9.76

5  B.mutica Lamata Rumput 7.18
Cyperus R )

6 kyllingia Babawangan  Rumbah  7.18

o Rumput s

7 P.purpureum gajah Rumput 3.12

8 M‘_I{ﬂh_o ! Singkong Rumbah  3.12
utilissima

9  Borreria sp. Gempurwatu  Rumbah 2.8l

dan di peringkat ketiga adalah Bidens vulgata
sebesar 19.04%. Peta pengamatan Desa
Cibitung Tengah dapat dilihat di gambar 3.

KOMPOSISI BOTANE Kelompek Hijauan

=arin

0668

B.065En

Komposisi botani yang dilakukan di Desa
Cihideung Udik Kecamatan Ciampea dengan
metode Dry Weight Rank menurut Mannetje
dan Haydock (1963) menghasilkan data Tabel
1. Hijauan yang mendominasi areal pematang
sawah yang berada di Desa Cihideung Udik
sebagai peringkat pertama adalah A.
compressus sebesar 25.29%, di peringkat
kedua adalah E. indica scbesar 22.17%, dan

e

IG6ISE IR WAIICE  ITE IMUE ISR e E

Gambar 2. Peta pengamatan Desa Cihideung
Udik
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KOMPOSSI BOTAN
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Gambar 3. Peta pengamatan Desa Cibitung
Tengah

Tabel 3. Komposisi botani Desa Situ Udik

Yo

No NamalLatin  Nama Lokal Kelompok .
Jenis
1 E.indica Hunpiz Rumput  63.33
belulang
2 A.compressus  Lelempeng Rumput  23.67
3 A.conyzoides  Jukul bau Rumbah 7.01
4 Ludwxgia Momotoran ~ Rumbah  4.12
pPerennis
5 Neghaolops Pakis Rumbah  0.93
exaltata
6 Bidans Susuukan Rumbah 0.93
vulgata

Komposisi botani yang dilakukan di Desa
Situ Udik Kecamatan Cibungbulang dengan
metode Dry Weight Rank menurut Mannetje
dan Haydock (1963) menghasilkan data Tabel
6. Hijauan yang mendominasi di areal
pematang sawah yang berada di Desa Situ
Udik sebagai peringkat pertama adalah E.
indica sebesar 63.33%, peringkat kedua
adalah 4. compressus sebesar 23.67%, dan di
peringkat ketiga adalah A. conyzoides sebesar
7.01%. Peta pengamatan Desa Situ Udik
dapat dilihat di gambar 4.

o =

1 IrE 1OFE T U E Iz

Gambar 4. Peta pengamatan Desa Situ Udik
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E. indica, A. conyzoides, dan A.
compressus merupakan jenis hijauan yang
sering muncul di komposisi botani. £ indica
merupakan satu spesies tersebar di daerah sub
tropik terutama Asia Selatan dan Asia Pasifik
termasuk Indonesia. Rumput ini hidup pada
lokasi yang cukup sinar matahari tapi tidak
pada tanah vang terlalu kering, biasanya
tumbuh di daerah sepanjang irigasi, tepi jalan,
di kebun, dan di antara tanaman pangan
(pematang sawah) (Putu Sukmabuana er al.
EDO5). A. comyzoides merupakan tumbuhan
herba menahun, tumbuh tegak dengan tinggi
sekitar 30 sampai 90 cm dan mempunyai daya
adaptasi yang tinggi terhadap lingkungannya
sehingga mudah tumbuh dimana saja dan
sering difggap sebagai gulma bagi para
petani. Meskipun tanaman i sering
dipandang EBbagai gulma, namun
A. comyzoides dapat pula digunakan sebagai
obat, pestisida, dan herbisida, bahkan
digunakan untuk pupuk dimana dapat
meningkatkan hasil produksiffflaman padi
(Sukamto 2007). Menurut Sao et al. (2007) A.
compressus merupakan tanaman penutup
yang berfungsi sebagai pencegah crosi pada
tanah saat banjir dan memiliki kegunaan lain
yaitu dapat menekan pertumbuhan rumput
liar, meningkatkan struktur tanah, baik dalam
penyerapan air, dan meningkatkan daya ikat
air. A. compressus palatabel bagi ruminansia
kecil seperti kambing dan domba (Hasan
2012).

(b)

(a) (©)
Gambar 5. Hijauan dominan di pematang
sawah (a) E. indica; (b) A. Convzoides; (c) A.

compressus

Analisis Vegetasi di Pematang Sawah
Parameter kuantitatif dalam analisis
vegetasi yang biasa digunakan adalah
EfElpatan dan frekuensi. Kerapatan adalah
nilai yang menunjukkan jumlah individu dari
jenis-jenis yang menjadi anggota suatu
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komunitas tumbuhan dalam luasan tertentu
dan kerapatan relatif adalah persentase dari
jumlah individu jenis yang bersangkukEE] di
dalam komunitasnya. Frekuensi adalah
jumlah petak contoh dimana ditemukannya
jenis tersebut dari sejumlah petak contoh yang
ditElk (Kusmana 1997).

Indeks Nilai Penting (INP) merupakan
besaran yang menunjukkan kedudukan suatu
jenis terhadap jenis lain di dalam suatu
komunitas. Nilai dari indeks ini diturunkan
dari nilEf) kerapatan relatif dan frekuensi
relatif. Semakin besar nilai indeks berarti
jenis yang bersangkutan semakin besar
berperan di komunitas tersebut (Setiadi er al
1989). Keragaman jenis hijauan yang
ditemukan di Desa Cihideung Udik, Desa
Cibitung Tengah, dan Desa Situ Udik terdiri
dari 19 spesies (Tabel 4, 5, dan 6).

Tabel 4. INP vegetasi di Desa Cihideung

pematang sawah Desa Cibitung Tengah
adalah jenis hijavan E. indica dengan INP
sebesar 51.03% dan kodominannya adalah A.
conyzoides dengan INP sebesar 34.81%.

Tabel 5. INP vegetasi di Desa Cibitung

Tengm

. KR FR INP
No  Nama latin .Jull}l].dlh
maividau %
1 E indica 427 3588 15.15 51.03
2 A comyzoides 246 1065 1555 3481
g Ludwigia 151 12.07 15.15 27.22
}Je}‘{?ﬁf?”'
4 B mutica 210 1492 12.12 27.04
5 bt 59 495 1515 20.10
capitata
Cyperus
6 P 53 406 1212 16.19
kyllingia
j Nephrolepis 38 3.09 9.09 12.18
exdltata
g Panicum 53 3.96 303  6.99
repens
P.
) 12 1.43 303  4.46
pu}purem

KR FR INP
No  Nama latin .J“‘?"l."h
individu 9
| A. comyzoides 246  21.61 16.67 38.28
2 Coperus 161 2401 13.33 37.34
kyllingia
3 E. indica 210 18.69 16.67 35.36
4 Panicum 187 1519 16.67 31.86
}‘epens
5 B. mutica 200 13.71 13.33 27.04
6  Borreria sp. 70 507 333 840
7 Manihot 5 069 6.67 736
utilissima
[
g b 16 041 6.67 7.08
purpureum
g Colocasia 3 049 333 3.82
esculenta
19 Mimosa 4 014 333 347
pudica

Keterangan: KR: Kerapatan relatif, FR: Frekuensi

relatif, INP: Indeks nilai penting

Tabel 4 menunjukkan bahwa vegetasi
hijauan pakan vyang paling dominan di
pematang sawah Desa Cihideung Udik adalah
jenis hijauan A. conyzoides dengan INP
sebesar 38.28% dan kodominannya adalah
jenis rumput Cyperus kvilingia dengan INP
sebesar 37.34%.

Tabel 5 menunjukkan bahwa vegetasi
hijauan pakan yang paling dominan di
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Keterangan: KR: Kerapatan relatif, FR: Frekuensi

relatif, INP: Indeks nilai penting

Tabel 6. INP vegetasi di Desa Situ Udik

, KR FR INP
No  Nama latin .Ju'vl.ah
individu o
1 E indica 933 89.08 38.46 127.55
y  Ludwigia 103 596 30.77 36.73
;)B?‘BP?P?LT
3 4. i 51 3.45 1538 1R.R3
conyzoides
37 1.50 15.38 16.89

4 Nephrolepis
arau’mm@

Keterangan: KR: Kerapatan relatif, FR: Frekuensi

relatif, INP: Indeks nilai penting

Tabel 6 menunjukkan bahwa vegetasi
hijauan pakan vyang paling dominan di
pematang sawah Desa Situ Udik adalah jenis
hijavan E. indica dengan INP sebesar
127.55% dan kodominannya adalah Ludwigia
perennis dengan INP sebesar 36.73%.

Hijauan yang paling mendominasi di
pematang sawah adalah £. indica, A.
conyzoides, (B}dwigia perennis, dan Cyperus
kyllingia. Hal ini menunjukkan bahwa
spesies-spesies tersebut memiliki tingkat
kesesuaian dengan lingkungan yang lebih
tinggi dibanding spesies lain.
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Tabel 7. Indeks dominansi, keanekaragaman,
kekayaan, dan kemerataan jenis

No Desa D H R, E
1 Cihideung Udik  0.15  2.02  1.28 (.88
Cibitung 0.15 200 1.12 0091
I'engah
3 Situ Udik 0.46 1. 85 0.53

Keterangan: ID: indeks dominasi jenis, H: indeks
keanckaragaman jenis, R1: indeks kekayaan jenis, E:
indeks kemerataan jenis

Indeks dominansi hijavan (ID) di Desa
Cihideung Udik, Cibitung Tengah, dan Situ
Udik adalah 0.15, 0.15, dan 0.46 (Tabel 7).
Hal ini menunjukkan bahwa nilai (ID) di tiga
desa ini tergolong rendah karena nilai (ID)
dibawah satu sechingga mengindikasikan jenis
hijauan yang ada di tiga desa tersebut tersebar
pada banyak jerfEgl Nilai (ID) merupakan
suatu parameter untuk menyatakan tingkat
dominansi spesies dalam suatu komunitas.
Nilai (ID) tinggi yaitu penguasaan terpusat
pada satu jenis, tetapi jika nilai (ID) rendah
maka dominansi terpusat pada beberapa
spesies (Indriyanto 2006).

Indeks keanekaragaman jenis (H”) di Desa
Cihideung Udik, Cibitung Tengah, dan Situ
Udik adalah sebesar 2.02, 2.00, dan 1.03 yang
tergolong dalanfiikategori sedang, yaitu
keanekaragaman, penyebaran jumlah individu
tiap spesies dan kestabilan komunitaf&kdang.
Nilai (H") merupakan pengukuran stabilitas
komunitas, yaitu kemampuan suatu komunitas
untuk menjaga dirinya tetap stabil meskipun
ada gangguan pada komunitas tersebut
(Indriyanto 2006). Menurut Magguran (1988)
keanekaragaman jenis di klasifikasikan
menjadi tiga angkatan, kategori tinggi H'>3,
kategori sedang 1>H <3, dan kategori rendah
H<I.

Indeks kekayaan (Ri) di tiga desa adalah
<3.5 yang menunjukkan kekayaan jenis
tergolong rendah, perbedaan nilai ini
dipengaruhi oleh jumlah jenis di areal
tersebut, yaitu di Desa Cihideung Udik 10
jenis, Desa Cibitung Tengah 9 j§EE dan Desa
Situ Udik 4 jenis. Nilai (R1) adalah indeks
yang menunjukkan kekayaan jenis suatu
komunitas, dimana besarnya nilai ini
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dipengaruhi oleh banyaknya jenis dan jumlah

[EHividu pada areal tersebut. Menurut
Magurran (1988), besaran Ri1<3.,5
menunjukkan kekayaan jenis tergolong

rendah, Ri= 3.5-5.0 menunjukkan kekayaan
jenis tergolong sedang dan Ri>5.0 tergolong
tinggi.

Kemerataan jenis (E) di Desa Cihideung
Udik, Desa Cibitung Tengah, dan Desa Situ
Udik adalah 0.88, 091, dan 0.53 yang
tergolong dalam indeks kemerataan tinggi.
Hal ini menunjukkan bahwa sebaran individu
antar spesies di Desa Cihideung Udik,
Cibitung Tengah, dan Situ Udik relatif
merata. Nilai (E) adalah derajat kelimpahan
jenis yang terdistribusi secara merata pada
jumlah spesies yang ada di areal tersebut.
Menurut MagurrF§1988), nilai E rendah jika
E < 0.3, nilai E sedang jika E= 0.3-0.6, dan
nilai E tinggi jika E> 0.6.

Tabel 8. Indeks kesamaan komunitas

No Desa IS (%)
1 Cihideung Udik 52.60
2 Cibitung Tengah 23.53
3 Situ Udik 50.00

Keterangan: IS: indeks kesamaan komunitas

Tabel 8 menunjukkan bahwa kesamaan
komunitas (IS) vegetasi di tiga desa sangat
berbeda karena menurut Kusmana (1997)
EEhi 1S < 75% dianggap berbeda. Nilai IS
digunakan untuk mengetahui kesamaan relatif
komposisi jenis dari dua komunitas yang
dibandingkan (Soerianegara dan Indrawan
1988).

Kapasitas Peningkatan Populasi Ternak
Ruminansia (KPPTR)

KPPTR di Desa Cihideung Udik, Cibitung
Tengah, dan Situ Udik berdasarkan metode
Nell dan Rollinson (1974) masing-masing
adalah -5.63 ST, -16.72 ST, dan -579.05 ST.
KPPTR Efektif pada tiga desa bernilai
negatif, hal ini menunjukkan bahwa lahan
yang menjadi sumber hijauan pakan di tiga

desa tersebut tidak dapat mencukupi
kebutuhan ternak yang ada.
Berdasarkan potensi produksi hijauan

pakan di pematang sawah menunjukkan
bahwa pematang sawah di Desa Cihideung
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Udik mampu menampung ternak sebanyak
10.10 ST, Desa Cibitung Tengah mampu
menampung ternak sebanyak 1.28 ST, dan
Desa Situ Udik mampu menampung ternak
sebanyak 5.91 ST. Jumlah ternak yang ada di
sekitar pematang sawah Desa Cihideung Udik
sebanyak 1.86 ST, Desa Cibitung Tengah
sebanyak 2.79 ST, dan Desa Situ Udik
sebanyak 3.26 ST. Hal ini menunjukkan
bahwa hijauvan yang berada di pematang
sawah Desa Cihideung Udik dan Situ Udik
mencukupi untuk kebutuhan ternak sekitar,
namun di Desa Cibitung Tengah belum
mampu mencukupi kebutuhan hijauan ternak
yang berada di sekitarnya, sehingga peternak
di Desa Cibitung Tengah perlu mengarit
hijauan di lokasi lain untuk mencukupi
kebutuhan ternak ruminansia yang ada.

Persentase rata-rata luas pematang sawah
berdasarkan luas sawah di Desa Cihideung
Udik, Cibitung Tengah, dan Situ Udik adalah
sebesar 1.4% dari luas sawah, hal ini berbeda
dengan metode Nell & Rollinson (1974) yang
menyatakan bahwa luas pematang sawah
adalah sebesar 3% dari luas sawah. Hal ini
dimungkinkan terjadi akibat keterbatasan
lahan untuk lahan pertanian.

Kesimpulan

Lahan pematang sawah di Desa Cihideung
Udik, Cibitung Tengah dan Situ Udik
mempunyai  kapasitas tampung masing-
masing adalah 10.10 ST, 1.28 ST, dan 5.91
ST, serta berpotensi sebagai hijauan pakan
terutama untuk ternak domba dan kambing.
Persentase luas pematang sawah di tiga desa
tersebut 1.4% dari lnas sawah yang ada.
Hijauan yang sering muncul di komposisi
botani adalah E. indica, A. conyzoides dan A.
compressus. Pemetaan dari ketiga desa,
introduksi dari E. indica lebih dominan.
Pematang sawah dengan keanckaragaman
hijauan pakan lokalnya, diharapkan dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif
penyediaan hijauan pakan bagi peternak.
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Abstrak

Sebuah penelitian diranfing untuk mengkaji efektivitas ekstrak bungkil bawang (garlic)
sebagai agen antimethanogenik pada pakan sapi potong secara in vifro. Penelitian dilakukan secara
eksperimental, dengan 5 perl@f@an, yaitu 5 level konsentrasi ekstrak bungkil bawang ( 0, 125,
250, 375 dan 500 ppm) pada pakan basal yang terdiri atas 30 % jeramifff8di amoniasi dan 70%
konsentrat ( Protein kasar 13,1 % dan TDN : 65%) dan diulang 5 kali. Percobaan mengguifffiin
rancangan Acak Lengkap, dengan sumber inokulum berasal dari cairan rumen sapi potofge] Hasil
penelitian menunjukkan bahwa suplementasi ekstrak bungkil bawang mempengaruhi kecernaan
bahan kering (KBK), bahan organik (KBO), VFA total, gas total dan gas methan. Penggunaan 125
ppm ekstrak bawang akan menurunkan konsentrasi gas methan sebesar 12,66% dan menurunkan
gas total sebesar 5.88%. Level optimal penggunaan ekstrak bungkil bawang sebagai agen
antimethanogenesis pada 125 ppm dan di atas 375 ppm dalam pakan sapi potong akan menurunkan
VFA dan kecemaan pakan.

Kata kunci : bungkil bawang, pakan sapi potong, antimethanogenik

Abstract

A study designed to assess the effectiveness of extracts of onion cake (garlic) as an agent
antimethanogenic on feed beef cattle in vitro. The study was carried out experimentally, witEEVe
treatments, ie 5 levels oilcake onion extract concentrations (0, 125, 250, 375 and 500 ppm) in the
basal feed consisting of 30% of rice straw ammoniation and 70% concentrate (Crude Protein
13.1% and TDN: 65%) and repeated 5 tiffidfs. Experiments using completely randomized design,
with the source of the inoculum comes from beef cattle rumen fluid. The results showed that
supplementation with garlic extract residue affects dry matter digestibility (DMD), organic matter
(OMD), total VFA, total gas methane gas. The use of 125 ppm garlic extract reduces the
concentration of methane gas 12.66 % and total gas by 5.88%. The concentration of 125 ppm
extract of onion cake is the best level as a agent of antimethanogenesis and the use of extracts of
onion cake above 375 ppm in the feed beef cattle will reduce VFA and digestibility of feed.

Keywords: onion cake, feed cattle, antimethanogenic

Latar belakang untuk mengurangi produksi gas metan pada
ternak ruminansia. Penggunaan bawang putih
dinilai lebih aman karena tidak bersifat
resisten  terhadap bakteri —metanogenik.
Pemberian antibiotik monensin  sebagai
inhibit metanogenesis pada ternak ruminansia
dalam jangka waktu yang lama dapat
menyebabkan mikroba rumen mengalami
resisten [2], sehingga diperlukan penggunaan
antibiotik alami (fitobiotik) sebagai inhibit
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Upaya perbaikan fermentasi rumen,
untuk meningkatkan efisiensi fermentasi
rumen banyak dilakukan oleh peneliti untuk
menckan emisi methan dan ammonia.
Suplementasi dengan bahan aktif asal
tanaman telah banyak dilakukan oleh banyak
peneliti [5,8]. Bawang putih merupakan
fitobiotik yang menjadi salah satu alternatif
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metanogefi¥s yang tidak menyebabkan
resisten. Bawang putih (Allium  sativum)
merupakan tanaman herbal yang mampu

menurunkan  populasi  metanogen  [06].
Berkurangnya @ulasi metanogen
disebabkan oleh pengaruh organosulfur

(allicin) dari  Allium sativum yang mampu

menghambat  enzim HMG-CoA  yang
menyebabkan ~ membran lipid pada
metanogen tidak terbentuk sehingga

pertumbuhan metanogen terhambat.

Allicin diduga tidak hanya terdapat
diumbi, namun bisa terdapat pada kulit dan
bungkil bawang putih. Penelitian sebelumnya
menginformasikan bahwa penggunaan ekstrak
bawang putih dalam pakan sebanyak 250 ppm
dapat menurunkan produksi gas total dan
menurunkan  populasi metanogen yang
bersimbiosis dengan protozoa [8].

Metode Penelitian
Bahan utama yang digunakan adalah
pakan basal sapi potong yang terdiri atas 30%
jerami padi amoniasi dan 70% kofEERtrat
yang terdiri dari onggok, pollard, bungkil
kelapa, dedak padi, tepung jagung, mineral,
kapur, garam, dan urea (Prot&dilkasar 13,1 %
dan TDN : 65%). Bahan lain yang digunakan
berupa cairan rumen sapi potong, ekstrak
bungkil bawang putih (Alfium sativum), g&f)
CO3, larutan Mc.Dougall dan larutan NaOH 5
N. Peralatang digunakan dalam penelitian
ini adalah seperangkat alat perhitungan gas

total dan gas metan secara [n Vitro

(waterbath, botol fermentor, tabung

Erlenmeyer dan syringe ukuran 50 ml).
Ekstrak  bungkil bawang  putih

mengikuti metode [8] yang dimodifikasi.
Bungkil bawang putih dihaluskan kemudian
dimaserasi etanol dengan perbandingan 1 : 4.
Etanol diganti secara berulang hingga etanol
dalam maserasi terlihat jdfElh. Endapan
bungkil bawang kemudian dikeringkan di
dalam oven dengan temperatur 70°C selama
24 jam. Penetapan total gas dan methan
mengfERti metode [11].

Rancangan percobaan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Len@lap (RAL) yang terdiri atas 5 perlakuan
dan setiap perlakuan dff¥hg sebanyak 4 kali.
Perlakuan yang diteliti sebagai berikut :
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R, : Pakan basal sapi potong

R; : Pakan basal sapi potong + 125 ppm
ekstrak bungkil bawang putih

R; : Pakan basal sapi potong + 250 ppm
ekstrak bungkil bawang putih

R; : Pakan basal sapi potong + 375 ppm
ekstrak bungkil bawang putih
R4 : Pakan basal sapi potong + 500 ppm

ekstrak bungkil bawang putih

Peubah yang diukur dalam pendfifian ini
adalah; Kecernaan BK, BO, VFA, gas total
dan gas metan. Data dianalisis menggunakan
analisis variansi, dilanjutkan dengan uji
Orthogonal Polynomial.

Hasil dan Pembahasan
Kecernaan bahan kering, Bahan Organik
dan VFA

Tabel 1. Rataan KBK, KBO dan VFA

Perla- KBO VFA
kuan KBK (%) (%) (Mm)
R1 46,90+16,50  51,50£16,67  113,50£17,00
R2 46,06+26,62  50,494+24.97  113,00£6,00
R3  45,80:11,32 49,02:10,99  120,50+9,00
R4 45,02+£7,96  49,37£5,97 128,00+£20,0
RS 44274499  48.42:4.56  118.,25+14.91

Kecernaan Bahan Kering

Hasil penelitian menunjukan nilai rataan KBK.
diperoleh berkisar antara 44,26% - 46,90%.
Hasil tertinggi KBK terdapat pada perlakuan
R1 tanpa penambahan ekstrak bungkil
bawang yaitu 46,60% dan hasil terendah
pada perlakuan RS dengan penam@FFn 60
ppm bungkil bawang yaitu 44,27% (Tabel 1).
Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa
perlakuan vang diberikan berpengaruh tidak
nyata (P>0.05). Hal ini menunjukan bahwa
suplementasi ekstrak bungkil bawang pada
pakan sapi potong tidak mempengaruhi
kecernaan pakan.

Kecernaan Bahan Organik

Hasil penelitian menunjukan nilai rataan
KBO yang diperoleh berkisar antara 48,42% -
51,50%. Hasil tertinggi KBO terdapat pada
rataan R1 pakan basal tanpa penambahan
ekstrak sirih merah yaitu 51,50% dan hasil
terendah pada rataan RS dengan penambahan
ekstrak bungkil bawang 500 ppm yaitu
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48 42% (Tabel 1). Hasil analisis wvariansi
menunjukan fflwa perlakuan yang diberikan
berpengaruh tidak nyata (P>0.05). Hal ini
menunjukan bahwa suplementasi bungkil
bawang pada pakan sapi potong tidak
mempengaffidi nilai KBO, meskipun
cenderung menurunkan kecernaan baik bahan
kering maupun bahan organik.

Volatile Fatty Acids (VFA)

Hasil penelitian menunjukan nilai rataan
VFA yang diperoleh berkisar antara 113,00
mM — 128,00 mM. Hasil tertinggi VFA
terdapat pada rataan R4 pakan basal dengan
penambahan ekstrak bungkil bawang 375
ppm yaitu 128,00 mM dan hasil terendah
pada rataan R2 dengan penambahan bungkil
bawang 125 ppm yaitu 113,00 mM (Tabel 1).
Konsentrasi rataan VFA total yang diperoleh
masih dalam kisaran normal. Hasil penelitian
EE@mperlihatkan bahwa peningkatan
suplementasi ekstrak bungkil bawang putih
akan menurunkan kecernaan bahan kering dan
bahan organik. Kondisi ini terjadi diduga
allicin dari bawang putih menghambat
aktivitas  bakteri  fibrolitik,  sehingga
menurunkan kecernaan, mengingat pakan sapi
potong mengandung serat kasar yang tinggi.
Suplementasi di atas 375 ppm ekstrak bungkil
bawang akan menurunkan produksi VFA.
[69)]
Produksi Gas Total

Hasil penelitian menunjukan terdapat
pengaruh (P<0,01) antara kontrol dengan
perlakuan terhadap prodfi gas total. Hasil
ini menunjukan bahwa penambahan ekstrak
bungkil bawang putih dalam pakan sapi
potong mampu menurunkan produksi gas
total. Penurunan produksi gas total
disebabkan karena adanya senyawa allicin
yang mampu menekan pertumbuhan bakteri
metanogen. Efek allicin sebagai antimikroba
dapat menghambat pertumbuhan metanogen,
sehingga  proses metanogenesis dapat
[E¥ambat yang berimplikasi pada menurunnya
produksi gas total [6]. Rataan prfffliksi gas
total dari semua perlakuan tertera pada Tabel
]
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Tabel 2. Rataan Gas Total dan Methan

Perlakuan Gas Total (%) Gas ?;[:]thm
R1 13,90+ 0,17° 6,58 +021°
R2 12.80 + 0,44° 557 +0,29*
R3 13,40 £ 0,29° 6,08 + 0,13
R4 13,95+ 0,41° 6,38+0.27
R5 13,55+ 0,25" 6,40+ 043"

EFE) Hasil penelitian menunjukkan pada
pakan kontrol (Ro[fflengan pakan perlakuan
(Ri, Ry, Ri, R4) berpengaruh sangat nyata
(P<0,01) terhadap penurunan produksi gas
total. Penurunan produksi gas total diduga
karena zat aktif pada bawang putih yang
berupa allicin, sapornin dan tannin mampu
bekerja optimal menekan pertumbuhan
bakteri metanogenik dan frolitik sehingga
gas yang timbul akibat proses fermentasi
pakan @dalam rumen dapat diminimalisir.
Hasil penelitian ini lebih rendah jika
dibandingkan dengan penelitian yang
menggunakan ekstrak umbi bawang pada
pakan sapi potong [8].

Produksi Gas Metan

Hasil penelitian menunjukan terdapat
pengaruh (P<0,01) antara kontrol dengan
perlakuan terhadap produksi gas fk#an (CHy).
Hasil ini menunjukan bahwa penambahan
ekstrak bungkil bawang putih dalam pakan
sapi potong mampu menurunkan produksi gas
metan. Penurunan produksi gas metan
disebabkan karena adanya senyawa allicin
yang ada pada bungkil bawang putih.
Ehyawa  allicin dapat  menghambat
pertumbuhan metanogen schingga proses
pembentukan gas metan dapat dihambat.
Rataan produksi gas metan dari semua
perlakuan tertera pada Tabel 3.

Hasil s didapatkan tidak berbeda
jauh dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti lain yang menggunakan
berbagai fannin untuk menurunkan produksi
gas metan [5]. Hasil yang didapatkan
menerangkan bahwa produksi gas metan
berkisar antara 13,3% sampai dengan 14.7%
dengan penurunan produksi gas metan rata-
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rata 738% dibandingkan dengan kontrol
Hasil yang didapatkan peneliti memberikan

respon yang lebih baik yaitu dapat
menurunkan produksi gas metan hingga
mencapai 15.27% pada level pemberian

ekstrak bungkil bawang putih sebanyak 125
ppm.

Penurunan produksi gas metan hingga
15,27% dibandingkan dengan kontrol terjadi
karena terdapat tiga zat aktif di dalam bawang
putih yang dapat bekerja secara sinergis untuk
menurunkan produksi gas metan, zat aktif
tersebut vaitu allicin, saponin dan tannin.

Allicin ~ bek#} langsung menghambat
metanogen dengan cara  menghambat

pembentukan enzim HMG CoA sehingga
membran lipid metanogen tidak terbentuk,
sementara saponin dan tannin bekerja sebagai
defaunator protozoa yang berperan sebagai
inang metanogen [1, 9].

Peneliti lain menginformasikan bahwa
prosentase gas metan dari gas total berada di
kisaran 29% hingga 35% [1]. Perbedaan hasil
vang didapatkan dikarenakan perbedaan
nutrient pakan perlakuan yang diberikan.

Berdasarkan uji orthogonal polynomial,
perlakuan yang diberikan membkan respon
kubik dengan persamaan garis Y = 6.5553 -
0.0182X +9E-05X2 — 1E-07X3.

(Gas Metan(CH,)
B0
- 100
i
600 -
] M
w500
B
£ y = -1E-07x! + OE052- 0.0182x+6.5554
E 30 R=08I03
w L0
L
10
0o
0 125 250 K 1] 500
Ekstrak Limbah Bawang Pulih (ppm)
Hasil EEi orthogonal  polynomial

menunjukan level terbaik pemberian ekstrak
bungkil bawang putih untuk menurunkan
produksi gas metan yaitu 125 ppm.
Penurunan produksi gas metan dipengaruhi
oleh kandungan zat aktif yang adafffada
bungkil bawang putih khususnya diallyl
thiosulfinate yang biasa disebut dengan
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allicin. Allicin tidak ditemukan pada tanaman
utuh tetapi terbentuk oleh aktivitas enzim
alliin alkyl-sulfenate-lvase pada komponen
asam amino non profein S-allylcysteine S-
oxidelflEh [12].

Mekanisme antibakteri dari bawang
putih masih perlu diteliti lebih lanjut, namun
diduga dengan merusak dinding sel dan
[Znghambat  sintesis  protein. Allicin
mempunyai permeabilitas yang tinggi dalam
menembus membran fosfolipid dinding sel
bakteri. Gugus thiol pada allicin kemudian
akan bereaksi dengan enzim-enzim yang
mengandung sulfuhidril yang menyusun
membran sel [3,7]. Hal ini diduga dapat
menyebabkan struktur dinding sel bakteri
akan rusak dan mengalami lisis.

Bawang putih mengandung beberapa
senyawa aktif yang mampu berinteraksi
dengan mikroba, senyawa tersebut tergolong
dalam kelas polifenol yaitu allicin dengan
kadar 2,5-5,1 mcg/g allin, asam amino allin
sebesar 6-14 mg/ g BK bawang putih, saponin
sebesar 0,24 g/ 100g BK bawang putih dan
tannin sebesar 2,52 g/ 100g BK bawang putih
[4].

Suplementasi ckstrak bungkil bawang
putih sebanyak 250 ppm justru kembali
meningkatkan produksi gas metan dan terjadi
peningkatan secara berkala hingga level 375
ppm. Peningkatan produksi gas metan ini
diduga berkaitan dengan jumlah bahan
organik yang dapat dicerna dari pakan
perlakuan. Semakin tinggi bahan organik
yang tercerna maka produksi gas akan
semakin tinggi.

Kesirffilan

Suplementasi ekstrak bungkil bawang
putih dalam pakan sapi potong dapat
menurunkan produksi gas total dan gas metan
[f31y) sccara In Vitro. Perlakuan terbaik
suplementasi ekstrak bungkil bawang putih
dalam pakan sapi potong 125 ppm.
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Abstrak

Pengaruhkyuring alami menggunakan berbagai level daunseledri segar (DSS) dan suhu
inkubasi selama 2 jam (suhu ruang = SR dan suhu 40,6°C = 40,6) pada beberapa atribut mutu
sensori dendeng sapikyuring alami yang diharapkan mirip dengan kontrol atau dendeng sapikyuring
konvensional dengan50 ppmnatrium nitrit sintetis (NaNO,)diselidiki dalam penelitian ini. Empat
perlakuan (A) deflifng sapi kyuring alami (A= 22 g DSS/kg daging sapi, SR; A,= 36 g DSS/kg
daging sapi, SR; Ay= 22 g DSS/kg daging sapi, 40,6; Ay = 36 g DSS/kg daging sapi, 40,6) dan 1
perlakuan dendeng sapi kyuring konvensional dengan penambahan 50 ppmNaNO, sebagai kontrol
(Ag) digunakan dalam penelitian ini. Semua atribut mutu sensori (aroma kyuring, warna kyuring,
EZERragaman warna, firmness, aroma seledri dan citarasa seledri di antara semua perlakuan adalah
berbeda (P<0,05) kecuali citarasa E&ERring (P>0,05). Citarasa kyuringsemua dendeng sapi
kyuringalami (A;-A4) menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan dendeng sapi kontrol
(Ao). Dendeng sapi kontrol(Ag) menerimfkor tertinggi untuk aroma kyuring (P<0,05), citarasa
kyuring (tidak signifikan), wama kyuring (P<0,05), keseragaman warna (P<0,05) serta paling lunak
(P<0,05) dibanding semua dendeng sapi kyuringalami (A;-A4).Perlakuan kyuringalami dengan 22 g
DSS dan diinkubasi pada suhu 40,6°C (As:) adalah formulasi kyuring alami yang paling baikuntuk
menghasilkan semua atribut mutu sensori dendeng sapi yang mirip dengan dendeng sapi kyuring
konvensionalffiingan 50 ppm NaNO».
Kata kunci: kyuring alami, daun seledri segar, atribut mutu sensori dendeng sapi dan dendeng sapi

Abstract
Effects of natural ing using various levels of fresh celery leaves (FCL) and incubation

temperature for 2 hours (room temperature = RT and temperature of 40,6°C = 40.6) on thequality of
sensory attributes of naturallycureddendeng sapi expected similar to the control or conventional
cureddendeng sapiusing 50 ppm of synthetic sodium fitite (NaNO,) were investigated in this
study. Four naturallycureddendeng sapitreatments (A) (A= 22 g FCL/kg of beef, RT; A;= 36 g
FCL/kg of beef, RT; Ay= 22 g FCL/kg of beef 40,6; A; = 36 g FCL/kg of beef, 40,6) and 1
treatment of conventinally cured dendeng sapi by 50 ppm sodiumnitrite-added as a control (Ay)
were used for this study.All the sensory quality attributes (cured aroma, cured color, uniformity of
color, firmness, celery aroma and flavor among all treatments were different (P<0.05) except cured
flavor (P>0.05). Cured flavor of all naturallycureddendeng sapi(Ai-Aj)show no significant
difference (P>0.05) compared witKEE8ndeng sapicontrol (Ag). Thedendeng sapi 0fAq receives the
highest score for curedaroma (P<0.05), curedflavor (not significant), curedcolor (P<0.05),
uniformity N 201 ) R1Y (P<0.05) as well as the softnest (P <0.05) than all naturallycureddendeng
sapi(Ai-A4). Natural curing treatment using 22 g of FCL and incubated at 40.6°C (A») is the best
natural curing formulationto generate all the sensory qualityattributes similar to conventionally
Efled dendeng sapiusing 50 ppm NaNO».
Keywords: natural curing, fresh celery leaves, sensory quality attributesof dendeng sapiand

dendeng sapi
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Pendahuluan

Proses kyuringdidefinisikan sebagai
penggunaan garam dapur (NaCl) dan nitrit
(NO;) (bentuk yang direduksi dari nitrat,
NO;y) untuk mengubah secara kimiawi
properti fisik, kimiawi dan mikrobiologis
produk daging[1]. Nitrit memiliki efek positif
yang menguntungkan yang bertanggungjawab
untuk pengembangan warna dan citarasa
kyuring, sumber antioksidan yang kuat untuk
melindungi citarasa dari ketengikan dan
beraksi sebagai antimikrobial yang kuat untuk
mengontrol pertumbuhan Clostridium
botulinum penghasil lJsin botulisme yang
mematikan[2].Nitrit juga memiliki efek
negatif yang telah mengundang kekhawatiran
terhadap keamanan pangan.Kekhawatiran
tentang asupan nitrat dan nitrit pada manusia
terfokus pada kemungkinan bahwa dua
senyawa ini dapat menjadi sumber senyawa
nitrosasi yang selanjutnya mengarah pada
pengembangan toksik dari komponen N-
nitroso karsinogenik seperti N-nitrosamin.
Nitrit yang selanjuinya akan direduksi
menjadi NO (nitrogen monoksida) dapat
berikatan dengan amina sekunder dalam
suasana asam atau pemanasan dengan suhu
tinggi membentuk  N-nitrosamin  atau
nitrosodietilamin  (NDEA) vyang bersifat
karsinogenik, mutagenik dan teratogenik yang
lebih cepat terbentuk dalam cairan lambung
manusia dan kelinci (pH 1-2) dibandingkan
dengan dalam cairan lambung tikus (pH 4-5)
[3]. Nitrogen monoksida juga dapat berikatan
dengan haemoglobin membentuk nitroso-
haemoglobin atau methaemoglobin yang tidak
mampu lagi mengikat oksigen untuk
diedarkan ke seluruh jaringan tubuh atau
disebut methaemoglobinemia.Kematian pada
penderita dapat terjadi apabila kandungan
methaemoglobin lebih tinggi dari +70% [4].

Efek negatif yang sangat
membahayakan dari penggunaan natrium
nitrit sebagai agen kyuring tersebut telah
mendorong berbagai upaya dari banyak
peneliti guna mendapatkan penggantinya
yang lebiEfBman dan lebih sehat. Namun,
hasilnya tidak ada senyawa vyang telah
ditemukan sampai saat ini yang dapat
menggantikan secara efektif semua fungsi
nitrit  yang  berperan dalam  daging
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kyuring. Hasil dan informasi yang
dikumpulkan dari berbagai upaya penggantian
nitrit telah meningkatkan pengetahuan tentang
pentingnya natrium nitrit serta kesulitan
menghilangkannya dari sistem kyuring
daging.Satu-satunya upaya yang dapat
ditempuh sampai saat ini adalah mengganti
sumber nitrat/nitrit sintetik dengan sumber
nitrat/nitrit alami yang selanjutnya disebut
sebagai agen kyuring alami[1]. [10]

Beberapa sayuran, seperti seledri, telah
terbukti memiliki kadar tinggi nitrat secara
alamiah [5] yang berpotensi untuk digunakan
sebagai sumber nitrat alami Banyak
penelitian [6,7,8]telah membuktikan
efektivitas agen kyuring alami berupa bubuk
jus seledri yang dikombinasi dengan kultur
starter pereduksi nitrat  (Staphylococcus
carnosus) untuk menggantikan agen kyuring
konvensioffij berupa natrium nitrit sintetis
(NaNQO;). Reduksi nitrat menjadi nitrit oleh
kultur starter dilakukan melalui tahap
inkubasi pada suhu yang memenuhi
persyaratan  spesifik  pertumbuhan  dari
Staphylococcus  carnosusdan  dilakukan
selama minimal 2 jam inkubasi sebelum tahap
pemasakan/pengolahan termal Hasilnya
menunjukkan produk akhir daging kyuring
alami dengan karakteristik kyuring yang mirip
dengan produk akhir daging kyuringdengan
NaNOz.

Staphylococcus carnosus adalah satu-
satunya kultur starter pereduksi nitratyang
telah tersedia secara komersial dan telah
terbukti aman digunakan pada produk daging
kyuring alami. Ketersediaannya di [flillonesia
boleh dibilang tidak ada dan belum terkoleksi
di hampir semua lembaga penelitian yang ada,
termasuk di Lembaga Ilmu Pengetahuan
Indonesia  (LIPI). Ketersediaanya harus
diimpor dari luar negeri seperti dari Amerika
Serikat atauffifopa yang telah tersedia secara
komersial. Tentunya akan menjadi sangat
mahal untuk pengadaannya sehingga sangat
tidak praktis bagi para produsen produk
daging kyuring, seperti sosis, dendeng dan
kornet daging. Para penulis berupaya
memecahkan masalah tersebut  dengan
menggunakan agen kyuring alami hanya
berupa daun seledri segartanpa penambahan
bakteri pereduksi nitrat. Hal ini didasarkan
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pada Santamaria yang melaporkan bahwa
daun seledri segarsecara alami memiliki
kandungan nitrat dan enzim nitrat reduktase
yang tinggi[4]. Para penulis berpendapat
bahwa reduksi nitrat menjadi nitritakan
mengandalkan enzim nitrat lihktase yang
terkandung dalam daun seledri segar dan yang
dihasilkan oleh bakteri pereduksi nitrat yang
menurut Pinotti ef al. [9] secara alami
terdapat pada daging segar.

Penelitian ini bertujuan
untukmenyelidiki  pengaruhkyuring alami
menggunakan berbagai level daunseledri

segar (DSS) dan suhu inkubasi selama 2 jam
pada pembuatan dendeng daging sapiyang
dapat memberikan karakteristik beberapa
mutu sensori yang mirip dengan kontrol atau
kyuring konvensional yang
ditambahkannatrium nitritsintetis (NaNQOs) 50
ppmselama pembuatan produk dan berikutnya
selama periode penyimpanan produk jadi.

Materi dan Metode

Bahan-bahan  pembuatan  dendeng
daging sapi yang digunakan  meliputi:
daging segar giling bagianbottom roundsapi
jantan lokal peranakan ongole (PO) umur
sekitar 3 tahun dari rumah potong hewan
(RPH) Penggaron Kota Semarang, gula,
rempah-rempah dan daun seledri segar dari
Bandungan, Kabupaten Semarang digunakan
untuk memproduksi dendeng daging sapi
kyuringalami.Penelitian dilaksanakan secara
eksperimental dengan RancangffJ Percobaan
Split-Plot  (Petak Terpisah) menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdiri
dari 3 kelompok ulangan. Petak utama berupa
perlakuan kyuring(A) terdiri dari: 4 perlakuan
dendeng sapi kyuring alami dengan berbagai
level daun seledri segar (DSS) dan suhu
inkubasi selama 2 jam (suhu ruang = SR dan
suhu 40,6°C = 40,6) (A;=22 g DSS/kg daging
Efi. SR; A>=36 g DSS/kg daging sapi, SR;
A;=22 g DSS/kg daging sapi, 40,6; A, =36 g
DSS/kg daging sapi, 40,6) dan | perlakuan
dendeng sapi kyuring konvensional dengan
penambahan 50 ppmNaNO; sebagai kontrol
(Ap).Anak  petak berupa 3  periode
penyimpanan/pengamatanhari ke-0, 14 dan 28
dengan sampel sendiri-sendiri. Kelompok
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ulangan berupa asal botfom round sapi lokal
(PO) ke-1, 2 dan 3.

Formulasi dendeng berdasarkan Suryati
ef al. [10] yang terdiri dari bahan-bahan
berikut: 1 kg daging sapi giling, 16,5% gula
merah, 16,5% gula putih, 10% bawang putih,
8,5% lengkuas, 2,5% garam, 2,0% ketumbar,
0,3% lada/merica, 0,3% asam jawa, 0,3%
jeruk nipis dan 0,3% air (berbasis pada berat
daging sapi). Perlakuan Ay ditambahkan 50
ppm natrium nitrit; perlakuan A; dan Aj
ditambahkan 22 g daun seledri segar; dan
perlakuan A, dan A4 ditambahkan 36 g daun
seledri segar.Adonan dendeng A, dan
Armengalami 2 jam inkubasi pada suhu
ruang. Adonan dendeng A; dan Ay
ditempatkan di dalam inkubator dan
mengalami 2 jam inkubasi pada suhu
40,6°C.Kontrol (Ag) langsung dikeringakan
dalam oven setelah digilas tipis 0,1 — 0,2 ecm
tanpa mengalami inkubasi. Semua perlakuan
dikeringkan menggunakan oven pengering
selama 2 jam pada 63°C dan dibalik
sedemikian rupa sehingga sisi bawah pada
posisi atas, kemudian pengeringan dilanjutkan
pada 63°C selama 2 jam. Setelah pengeringan
selesai, potongan dendeng setiap perlakuan
untuk masing-masing sampel hari ke-0, 14
dan 28 ditempatkan dalam kantong plastik
polypropilen (PP) dan dikemas vakum.
Sampel yang telah dikemas vakum tersebut
disimpan pada suhu kamar dalam kontainer
tertutup rapat dan tidak tembus cahaya sampai
analisis mutu kimiawi dan sensori dilakukan.

Uji sensori dilakukan dengan metode
sesuai Sindelar ef al. [6] dengan 14 panelis
terlatih yang dilakukan pada hari ke-14
setelah pembuatan produk untuk meniru
periode perkiraan waktu ketersediaan produk
awal dalam rantai distribusi komersial.
Atribut mutu sensori diukur menggunakan
skala garis (15 unit nilai numerik) dengan
pembagian skala dari 0 sampai 15 dimana 0
menggambarkan sama sekali tidak (aroma dan
citarasa), tidak seragam (warna), rendah
(warna), dan lunak (firmmness) dan 15
menggambarkan intens (aroma dan citarasa),
seragam (warna), tinggi (warma), dan keras
(firmness).

APElisis  statistika dilakukan  untuk
semua data sensori menggunakan prosedur
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SPSS (versi 17.0). Data E&fkori diuji dengan
uji non parametrik (Uji Kruskal Wallis) dan
perbedaan antar perlakuan diuji  ([EEEjut
menggunkan Uji Mann Withney. Level
signifikan ditentukan pada P<0,05.

Hasil dan Pembahasan

Rataan skor semua atribut mutu sensori
disajikan pada Tabel 1. Semua atribut mutu
sensori (aroma kyuring, aroma seledri, warna
kyuring, keseragaman warna, firmness dan
citarasa seledri di antara semua perlakuan
adalah berbeda (P<0,05) kecuali
citarasakyuring (P>0,05). Tidak berbedanya
citarasa kyuring diduga karena ANR selama 2
jam inkubasi dari 22 g dan 36 g sayuran
seledri segar telah diperhitungkan mampu
menghasilkan nitrit masing-masing ekuivalen
dengan 30 ppm dan 50 ppm nitrit (8,26 pmol
atau setara dengan 0,38 mg NO>7/g/jam, n=3).
Sebranek melaporkan bahwa level nitrit 50
ppm cukup untuk menginduksi citarasa
kyuringseperti yang diidentifikasi dengan uji
sensori konsumen [1].

Kontrol atau Ay menerima skor tertinggi
untuk aroma kyuring (P<0,05), citarasa
WEMing (tidak signifikan), warna kyuring
(P<0,05) dan keseragaman warna (P<0,05)
dibanding semua perlakuan tanpa

Tabel 1. Rataan Atribut Mutu Sensori

penambahan NaNO> (A; - Ay). Skor
firmnesspaling rendah (P<0,05) diterima oleh
kontrol atau A, dan paling tinggi (P<0,05)
diterima oleh perlakuvan A4 Skor aroma
seledri paling rendah (P<0,05) diterima oleh
perlakuan A, dan paling tinggi (P<0,05)
diterima oleh perlakuan A4 Skor citarasa
seledri paling rendah (P<0,05) diterima oleh
perlakuan A; dan paling tinggi (P<0,05)
diterima oleh perlakuan As.

Uji sensori menunjukkan skor aroma
dan citarasa seledri yang cenderung
mendekati tidak ada dalam produk.Hal ini
diduga karena bumbu/rempah-rempah yang
digunakan dapat memberikan aroma dan
citarasa  dominan dan  mengakibatkan
penutupan (masking) aroma dan citarasa
seledri pada dendeng.

Nitrit yang dihasilkan dari DSS atau
yang ditambahkan berupa NaNO; yang
bereaksi selama proses kyuring selain
menghasilkan NO, juga telah dilaporkan
sebagai penjelasan parsial untuk perubahan
tekstur dalam daging kyuring. Crosslinking
antar  protein, jika signifikan dapat
berkontribusi pada tekstur produk yang lebih
kompak/kokoh[1].Pegg dan Shahidi
melaporkan bahwa reaksi kyuring nitrit dapat
meningkatkanfirmmness[11].

Perla- Aroma Citarasa Warna Keseragaman  Firm- Aroma Citarasa

kuan" Kyuring Kyuring  Kyuring Warna ness Seledri Seledri
Ao 10,76" 10,61 8,91° 10,96° 5,48° - -
Al 8,67 10,03 7,77 8,75 6,15 1,60 3,10°
As 8,12° 847 6,70 8,58° 6,81° 3,64 4,15
As 9,34" 949 821" 10,11°¢ 6,81° 1,72° 2,54
A4 8,84° 9,19 5,72 10,50 7,99* 3,19" 3,48"
SE' 0,30 029 0,26 0,24 0,25 0,24 0,25

““Rataan pada kolom yang sama dengan superskrip yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan

yang nyata (P<0,05).
"SE =standar eror
Crosslinking tiga dimensi dan gelasi

(gelation) yang terjadi selama pemanasan
adonan daging ditentukan oleh protein daging

yang terlarut garam dan air. Heat-sefgelasi
(gelation) protein daging bertanggung jawab
untuk menangkap dan menahan air dan lemak
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serta untuk sifat tekstur semipadat dari
struktur tiga dimensi yang
dihasilkan.Keempukan, Juiciness dan

mouthfeelproduk jadi ditentukan oleh struktur
gel yang terbentuk [1].

Berdasarkan uji Mann-Whitney,
dendeng sapi A; memiliki warna kyuring,
filikness dan citarasakyuring yang sama
(P>0.05) tetapi berbeda (P<(0.05) pada aroma
kyuring dan keseragaman warna
dibandingkan dengan dendeng sapi Aop.
Dengdeng sapi A, memiliki semua atribut
mutu sensori vang berbeda (P<0,05)
dibandingkan dengan dendeng sapi Ay.
Dengdeng sapi A; memiliki semua atribut
mutu  sensori yang sama  (P>0,05)
dibandingkan dengan dendeng sapi Ay.
Dengdeng sapi Ay memiliki keseragaman
Wiina dan citarasakyuring yang sama
(P>0,05) tetapi berbeda (P<0,05) pada aroma
kyuring, wama kyuring dan [firmness
dibandingkan dengan dendeng sapi Ao.

Kesimpulan

Semua atribut mutu sensori (aroma
kyuring, warna kyuring, keseragaman warna,
firmness, aroma seledri dan citarasa
seledri)Jdendeng sapi di antara semua
perlakuan adalah sama kecuali citarasa
kyuring. Dendeng sapi kontrol atau
kyuringkonvensional 50 ppm NaNO>memiliki
aroma kyuring dancitarasa kyuring vang
paling intens, warna kyuring yang tinggi,
warna yang seragam serta paling lunak
dibandingkan dengan semua dendeng sapi
kyuring alami (22 g atau 36 g daun seledri
segar/kg daging sapi yang diinkubasi pada
suhu ruang atau suhu 40,6°C). Uji sensori
dendeng sapi kyuring alami oleh panelis
terlatih menunjukkan aroma dan citarasa
seledri yang cenderung mendekati tidak
ada.Perlakuan kyuringalami dengan 22 g daun
seledri segar dan diinkubasi pada suhu
40.6°Cselama 2 jam menjadi formulasi
kyuring alami yang paling baikuntuk
menghasilkan semua atribut mutu sensori
dendeng sapi yang mirip dengan dendeng sapi
kyuring konvensional dengan 50 ppm
NaNO,.Berdasarkan hasil riset ini, riset lebih
lanjut terkait penguranggififatau penambahan
level daun seledri segar pada level yang lebih
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rendah atau lebih tinggi yang mungkin dapat
mempengaruhi  karakteristik mutu sensori
dendeng sapi kyuring alami dibutuhkan untuk
menghasilkan pemahaman yang lebih baik.
Riset lebih lanjut tentang pengaruh teknologi
kyuring alami ini pada warna dan pigmen
kyuring; oksidasi lemak; residu nitrit;
pengendalian mikrobiologis dan umur simpan
serta pembentukan karsinogen nitrosamin
dendeng sapi kyuring alami pada Rkl
konsentrasi yang diuji pada studi ini juga
dibutuhkan untuk membuktikan bahwa
kyuring alami dengan daun seledri
segarefektif menggantikan NaNO,.
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PENGARUH JENIS DAN KONSENTRASI BAHAN PENGENTAL

TERHADAP MUTU DADIH DENGAN STARTER Lactebacillus casei
(The Effect of Concentration and Materials Thickener Quality of the Starter Curd
Lactobacillus casei)

Abubakar danSri Usmiiij
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian
JL Tentara Pelajar 12, Bogor 16114
Email: abu. 028@gmail.com

Abstrak

Dadih merupakan produk susu fermentasi asli Sumatera Barat. Keterbatasan bahan
baku dan produk yang belum konsisten membuat dadih sulit dikembangkan. Perbaikan proses
dan penambahan bahan pengental (BTP) diharapkan dapffflmeningkatkan mutu dadih
schingga dapat diterima masyarakat dan menjadi salah satu produk pangan
fungsional Penelitian ini bdifjuan untuk mengetahui pengaruh BTP terhadap mutu
dadih.Rancangan penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) pola faktorial
terdiri atas dua faktor yaitu jenis dan konsentrasi BTP.Jenis BTP terdiri dari kelompok
gelling agent dan non gelling agent. BTP gelling agentmenggunakan agar-agar dan pektin,
konsentrasi 0,1%; 0,15% dan 0,2%, sedangkan BZE}on gelling agentmenggunakan CMC dan
Gum Arab, konsentrasi 0,6%; 0,8% dan 1,0%.Parameter yang diamati adalah fisiko-kimia:
kadar air, karbohidrat, protein, pH, total asam, dan viskositas; parameter mikrobiologi:
jumlah total bakteri, danorganoleptik: uji hedonik, wuji sama/beda dan uji
pemeringkatan. Berdasarkan uji fisiko kimia dan mikrobiologi dadih, penambahan BTP
dengan perlakuan jenis dan konsentrasi BTP tidak memberikan hasil yang
berbeda.Berdasarkan uji hedonik, penambahan BTP memberikan perbedaaan yang nyata.
Panelis menilai penambahan agar-agar 0,1% memberikan warna lebih baik, sedangkan aroma
dadih lebih disukai pada dadih dengan penambahan pektin 0,1%. Rasa dadih lebih disukai
pada penambahan pektin 0,15%, sedangkan dadih penambahan agar-agar(0,2% lebih disukai
panelis dari segi teksur. Untuk penerimaan umum, dadih dengan penambahan pektin
konsentrasi 0,1% lebih disukai. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa dadih susu sapi
dengan penambahan BTP pektin 0,2% memberikan hasil yang terbaik dibandingkan dengan
perlakuan penambahan BTP lainnya.

Kata kunci : dadih susu sapi, bahan pengental, mutu

Abstract

Dadih is one of the fermented milk products from West Sumatera, Limited of raw
materials and inconsistency product make dadih difficult to be developed. Improving of
process and adding thickening agent hopefully can increase quality of dadih so it i}l be able
to be accepted by people and become one of functional industrial food product.This study
aims to study the influence of thickening agfZf¥for quality of dadih and to decide the correct
type and concentration of thickening agent. The design of study used completely randomized
design factorial, consisted of two factors; they were the type and concentration thickening
agent. There are two types of thickening agent, are gelling agent and non gelling agent. The
treatment with Gelling Agent was used seaweed and pectin with concentration 0,10%, 0,15%,
and 0,20% while the treatment with non gelling agent was used CMC and Arabic Gum with
concentration 0,6%, 0,8%. and 1,0%.Parameter of research were physical-chemistry analysis
which included moisture content, carbohydrate content, protein content, pH, acidity total, and
viscosity; microbiology included total plate count bacteria; and organoleptic included hedonic
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test, same/different test and ranking test.Based on physical-chemistry analysis and
microbiologiy of dadih the addition of thickening agent and concentration did not give the
different result. Based on hedonic test, the addition of thickening agent gave different result.
Panelist graded that adding pectin 0,1% gave better color while they prefer dadih with pectin
0,1% for the flavor. The most delicious of taste were dadih with pectin 0,15%, while dadih
with pectin 0,2% gave the best texture by panelist. In generally, dadih with pectin 0,1% more
preferable than the other treatments.While ranking test showed that dadih with@@ctin 0,2%
gave the best response from panelist was compared the other treatments.From the result of
this study it could be concluded that dadih with the addition of the pectin thickening agent
0,2% gave the best result than the other treatments in process for making dadih.

Keyword: cow's milk dadih , thickeners , quality

Latar belak§Ep

Susu adalah hasil ternak yang penting dan
mempunyai nilai gizi tinggi, mengandung
semua asam — asam amino esensial yang
dibutuhkan dalam proses pertumbuhan
serta menjaga kesehatan bagi anak — anak
hingga dewasa. Akan tetapi susu <EEE}
masih sulit diterima langsung oleh
masyarakat konsumen. Hal ini dikarenakan
susu memiliki rasa dan aroma yang kurang
dapat diterima oleh konsumen. Selain itu
tingkat kerawanan kontaminasi bakteri
juga menyebabkan konsumen kurang
menerima susu dalam bentuk segar.
Konsumen lebih banyak mengkonsumsi
susu dalam bentuk olahan, salah satunya
dalam bentuk susu fermentasi [1].Susu
fermentasi merupakan salah satu cara
pengawetan dan  penganekaragaman
produk yang dilakukan sejak zaman
dahulu, sebagai salah satu sumber nutrisi
manusia, yang terbentuk oleh adanya
aktivitas enzim laktase dari
mikroorganisme starter yang menyebabkan
laktosa terhidrolisa menjadi asam laktat
[2]. Perubahan tersebut menyebabkan
produk lebih mudah dicerna dan diserap
oleh pencernaan. Selain itu, konsistensi
susu fermentasi yang relatif kental
dibandingkan susu  segar, memberi
kesempatan penyerapan yang lebih banyak
karena kecepatan melewati saluran
pencernaan akan lebih lambat. Salah satu
produk susu fermentasi adalah dadih [3].
Dadih merupakan makanan tradisional dari
Sumatera Barat yang dihasilkan dari
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proses fermentasi susu kerbau [Zigara
spontan. Pembuatan dadih adalah dengan
cara memeram susu kerbau mentah dalam
tabung bambu pada suhu ruanffikelama
kurang lebih 48 jam [4]. Beberapa
penelitian ~ diketahui  bahwa  dadih
mengandung bakteri asarfiijaktat (BAL)
yang potensial sebagai probiotik yang
berperan dalam pembentukan tekstur dan
cita rasa. Bakteri asam laktat dan produk
turunannya mampu mencegah timbulnya
berbagai penyakit seperti mencegah
enterik bakteri patogen, menurunkan kadar
kolesterol di dalam darah, mencegah
kanker usus, anti mutagen, anti
karsinogenik dan meningkatkan daya
tahan tubuh [3]. Selain itu, BAL diduga
efektif sebagai antivaginitis [5].
Pembuatan dadih secara tradisional, dari
susu kerbau yang dimasukkan ke dalam
bambu segar tanpa adanya perlakuan
pemanasan (pasfeurisasi) menyebabkan
produk akhir kemungkinan memiliki
terkontaminasi  oleh  mikroorganisme
patogen [3,6]. Susu kerbau yang
ketersediaannya semakin sedikit dan
semakin sulit  untuk didapatkan
mengakibatkan produksi dadih tidak
berkesinambungan. Oleh karena itu perlu
suatu  upaya yang mengarah pada
perbaikan proses untuk meningkatkan
mutu dadih, sehingga nilai manfaat dadih
tetap dapat dilestarikan.

Teknologi pembuatan dadih dengan
menggunakan bahan baku susu alternatif
pengganti susu kerbau, perlu dilakukan.
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Susu sapi yang ketersediaannya relatif
banyak merupakan alternatif bahan baku
pengganti susu kerbau. Untuk hasil yang
menyerupai dadih susu kerbau dari segi
kenampakan, perlu diberikan perlakuan
pemekatan, homogenisasi dan
penambahan bahan tambahan pengental
(BTP). Penambahan BTP dalam dadih
susu sapi diharapkan dapat memberikan
tekstur dan viskositas yang baik dengan
Metode Penelitian

Bahan yang digunakan pada penelitian
adalah susu sapi segar dari Koperasi Susu
di daerah Ciampea - Bogor, susu skim,
starter bakteri Lactobacillus casei, dan
BTP (Pektin, Agar-agar, CMC, dan Gum
Arab). Bahan kimia dan media yang
digunakan pada penelitian ini adalah
deMan Rogosa Sharpe Agar (MRS A),
MRS Broth (MRS B), larutan pengenceran
NaCl fisiologis dan bahan-bahan analisis
kimia, antara lain Regent Selenium
Mixture, Batu Didih, H,SO4 97 = 99 %,
NaOH termis 40 %, Asam Borat, Indikator
Hijau Bromkresol, Indikator Merah Metil,
KH(103), H,SO, 91 — 92 %, Amylalkohol,
larutan NaOH 0,1 N; Indikator fenolftalin,
serta Alkohol 90 % dan 70 %.

Penelitian pembuatan dadih menggunakan
perlakuan BTP  dengan konsentrasi
tertentu.  Selanjutnya dadih  dengan
perlakuan yang berbeda tersebut dilakukan

Hasil dan Pembahasan
Hasil analisa komposisi susu sebagai
[EBhan baku pembuatan dadih susu sapi
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis bahan baku susu
sapi
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produk yang konsisten seperti halnya
dadih susu kerbau. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat diterapkan pada usaha
kecil menengah (UKM) sehingga produk
yang dihasilkan lebih bermutu dan dadih
sebagdilikhasanah budaya bangsa tetap
lestari. Tujuan Penelitian adalah untuk
mengetahui pengaruh BTP terhadap sifat
fisikokimia, mikrobiologi dan organoleptik
dadih susu sapi.

analisis secara  fisik, kimia dan
organoleptik. Analisis fisik dan kimia
dadih meliputi viskositas, total asam, pH,
dan anf§sis proksimat [7], sedangkan
analisis organoleptik meliputi uji hedonik,
[ER peringkat dan uji sama/beda [8].
Rancangan percobaan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Rancangan
Acak Lengkap Faktorial dengan tiga kali
ulangan untuk masing-masing perlakuan
dalam tiap kelompok. Faktor-faktor yang
diteliti ~ pengaruhnya  adalah: BTP
KelompokGellinggentFaktor A, yaitw:Al,
(Agar-agar), A2: (FEtin),Faktor B
(Konsentrasi BTP)yaitu:B1(0,1%).B2
(0,15%).B3(0,2%).  BTP Kelompok
NonGelling Agent.Faktor A, yaitu: Al
(CMC),A2  (Gum  AfFiFakior B
(Konsentrasi  BTP),  yaitu:B1(0,6%),
B2(0,8%), dan B3(1,0%)
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No Atribut Mutu Kandungan

1 | pH 6,42

2 | Total asam 0,16 %
3 Viscositas 15,80 cP
4 Kadar Air 86,91 %
5 Kadar Abu 0,29 %
6 | Kadar Protein 3,88 %
7 | Kadar Lemak 4,50 %
8 Kadar Karbohidrat 4,42 %

Susu sapi memiliki kadar air 87,10%;
kadar protein 3,40%; kadar lemak 3,90%;
kadar karbohidrat 4,80%; dan kadar abu
0,72% [9]. Perbedaan mutu susu dapat
disebabkan oleh kondisi terak, proses
pemerahan dan lingkungan ternak [10].
Dari hasil analisis susu sapi, dilakukan
pembandingan mutu terhadap hasil analisis
produk dadih.

Analisis Fisik dan Kimia Dadih

a. Kadar Air[7]
Peranan air dalam bahan pangan
merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi  aktivitas  metabolisme
aktivitas enzimatik, mikroorganisme dan
kimiawi [10]. Selain itu kandungan air

produk mempengaruhi sifat organoleptik
dan nilai gizi. Hasil analisis kadar air dadih
dengan penambahan konsentrasi BTP
menyebabkan kadar air dadih semakin
rendah. Hal ini disebabkan karena sifat
hidrokoloid yang mengikat air pada produk
menurunkan konsentrasi
dalam bahan dan menyebabkan produk
menjadi kental dan sesuai dengan karakter
BTP.Semakin tinggi konsentrasi BTP
semakin tinggi kemampuan BTP tersebut
mengikat air sehingga kadar air produk
yang dihasilkan semakin rendah. Pada tabel
2 dan tabel 3, terlihat hasil rataan kadar air.
Hasil kadar air tersebut kedua Kelompok
BTP memberikan hasil kadar air yang
sama. Pada kelompok Gelling Agent dadih
dengan BTP Pektin 0,1% memiliki kadar
air yang paling tinggi yaitu 84,71%,
sedangkan dadih dengan BTP Agar-agar
0,20% memiliki kadar air terendah yaitu
74.89%. Pada Kelompok NonGelling
Agent,dadih dengan BTP CMC 0,6%
memiliki kadar air terbesar yaitu 84,50%,
sedangkan kadar air terendah pada BTP
Gum arab 1,0% vyaitu sebesar 78,54%.

air yang ada

Tabel2. Rataan kadar air dadih kelompok Gelling Agent

Konsentrasi/Jenis BTP Agar-agar (%) Pektin (%)
0,10% 80,40 * 84,71°
0.15% 79,19 ° 83.80°
0,20% 74,89 ° 83,42°

Keterangan :ab dalam satu baris atau kolom menyatakan perbedaan yang nyata

Tabel 3. Rataan kadar air Dadih kelompok NonGelling Agent

Konsentrasi/Jenis BTP CMC (%) Gum arab (%)
0,60% 84,50° 79,27°
0,80% 84,22 79,30
1,00% 83,19° 78,54°

Keterangan :a,b dalam satu baris atau kolom menyatakan perbedaan yang nyata

Pada tabel rataan kadar air, terlihat bahwa
kedua kelompok BTP memberikan hasil
kadar air yang lebih rendah dari hasil
analisis bahan baku susu sapi (86,91%).
Hal ini membuktikan bahwa dengan
penambahan BTP, menyebabkan
penurunan kadar air produk.

Konsentrasi BTP tertinggi merupakan
konsentrasi paling baik untuk pembuatan
dadih. Semakin tinggi konsentrasi BTP
yang diberikan pada produk, semakin
rendah kadar air yang dihasilkan sehingga
produk lebih stabil selama waktu
penyimpanan tertentu. Dari Uji-t yang
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dilakukan  didapatkan  hasil  bahwa
penggunaan BTP dengan kelompok
Gelling Agent khususnya Agar-agar

ataupun NonGelling Agentkhususnya Gum
arab tidak memiliki perbedaan kadar air,
b. Kadar Karbohidrat [7]

Karbohidrat merupakan komponen
vang paling banyak dan tersebar has di
dalam bahan pangan [10]. Komponen
karbohidrat antara lain monosakarida.

oligosakarida dan polisakarida.
Monosakarida merupakan polihidroksi
aldehid atau keton, sedangkan

oligosakarida merupakan gabungan dua

hal ini berarti penggunaan BTP manapun
memberikan hasil kadar air yang relatif
sama.

sampai dengan delapan unit monosakarida.
Polisakarida merupakan gabungan lebih
dari  delapan  unit  monosakarida.
Polisakarida dapat ditemukan dalam
struktural tanaman maupun nutrien [9].

[EFEil rataan uji Kadar Karbohidrat Dadih

dapat dilihat pada tabel 4 dan tabel 5

Tabel 4. Rataan kadar karbohidrat dadih kelompok Gelling Agent

Konsentrasi/Jenis BTP Agar-agar (%) Pektin (%)
0,10% 12,54° 9,37°
0,15% 13,54° 968"
0,20% 14,77° 10,44°

Keterangan :a,b dalam satu baris atau kolom menyatakan perbedaan yang nyata

Tabel 5. Rataan kadar karbohidrat dadih kelompok NenGelling Agent

Konsentrasi/Jenis BTP CMC (%) Gum arab (%)
0,60% 891° 10,62°
0,80% 949° 11,23*
1,00% 10,80° 13,01°

Keterangan :a,b dalam satu baris atau kolom menyatakan perbedaan yang nyata

Sebagian besar BTP yang digunakan
karbohidrat yang cukup besar,

memiliki

sechingga dengan konsentrasi yang lebih
besar dapat meningkatan kadar karbohidrat
produk. Dari hasil analisis kadar
karbohidrat dadih susu sapi yang terlihat
pada tabel 4 dan tabel 5, membuktikan
adanya peningkatan kadar karbohidrat
bahan baku susu sapi (4,42%) setelah
menjadi produk dadih. Pada kelompok
Gelling Agent, penambahan BTP jenis

Agar-agar  0,20%  memilki  kadar
karbohidrat  terbesar  yaitu  14,77%,
sedangkan penambahan Pektin 0,1%

memiliki kadar karbohidrat terendah yaitu
9,37%. Pada kelompok NonGelling Agent

penambahan Gum arab 1,0%
menghasilkan kadar karbohidrat terbesar
yaitu  10,80%,  sedangkan  dengan
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penambahan CMC 0,6% memiliki kadar
karbohidrat terkecil yaitu 8,91%. Secara
keseluruhan nilai kadar karbohidrat yang
dihasilkan tidak memiliki perbedaan
(P=0,05).

Peranan karbohidrat dalam tubuh
sangatlah penting, salah satunya adalah
sumber kalori Semakin besar kadar
karbohidrat suatu bahan, maka kalori yang
dihasilkan untuk tubuh jugffEimakin besar
[9,10]. Dari hasil uji-t, terlihat bahwa
perbedaan jenis BTP tidak memberikan
pengaruh yang berbeda terhadap kadar
karbohidrat. Hal ini berarti penggunaan
BTP manapun memberikan hasil kadar
karbohidrat yang relatif sama.
¢. Kadar Protein [7]

Komponen protein terbesar dan
paling penting adalah kasein. Kasein
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dalam protein meliputi 85% dari total
protein  yang ada [10,12]. Kasecin
merupakan kumpulan dari phospoprotein
yang mampu membentuk suatu ikatan
komplek yang stabil dengan kalsium fosfat
untuk membentuk gumpalan protein

mineral. Dengan perlakuan asam, kasein
dalam kalsium kaseinat dapat terpisah
menjadi endapan kasein dan kalsiumEPE)].
Hasil rataan ujikadar protein dadih dapat
dilihat pada tabel 6 dan tabel 7.

Tabel 6. Rataan kadar protein dadih kelompok Gelling Agent

Konsentrasi/Jenis BTP Agar-agar (%) Pektin
0,10% 2,59° 2,88¢
0.15% 2,841 2.89¢
0,20% 3,36° 3,90°

Keterangan :a,b dalam satu baris atau kolom menyatakan perbedaan yang nyata

Tabel 7. Rataan kadar protein dadih kelompok NonGelling Agent

Konsentrasi/Jenis BTP CMC Gum arab (%)
0,60% 2,66° 3,12°
0,80% 2,99¢ 2,93°
1,00% 3.16° 3,30°

Keterangan :a,b dalam satu baris atau kolom menyatakan perbedaan yang nyata

Dari tabel 6 dan tabel 7 terlihat
hasilkadar protein dadih memiliki nilai
lebih kecil dibandingkan kadar protein
bahan baku susu sapi Hal ini diduga
karena protein susu digunakan sebagai
sumber nutrisi oleh bakteri starter, selain
itu bakteri asam laktat juga mengurai
protein dalam susu menjadi asam amino.
Hasil analisis kadar protein, peningkatan
konsentrasi penambahan jenis BTP
mayoritas  menyebabkan  peningkatan
kadar protein dadih. Peningkatan koloni
bakteri didukung oleh kandungan zat gizi
makanan. Peningkatan jumlah bakteri
dalam dadih mempengaruhi jumlah protein
dadih. Bakteri mengandung protein cukup
tinggi, berdasarkan berat keringnya yaitu
berkisar 60-70% [10,11]. Pada kelompok
Gelling Agent, penambahan BTP Pektin
0,20% memiliki kadar protein terbesar
yaitu  3,90%, sedangkan penambahan
Agar-agar 0,1% memiliki kadar protein

d. NilgEfBH dan Total Asam [7]

Nilai pH berbanding terbalik dengan
nilai keasamannya (Total Asam Tertitrasi).
Semakin rendah nilai pll maka semakin
asam suatu produk, dan nilai Total Asam
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terendah yaitu 2,59%. Pada kelompok
NonGelling Agent Gum arab 1,0%
menghasilkan kadar protein terbesar yaitu
3,30 %, sedangkan pada 0,6% memiliki
kadar protein terkecil yaitu 2,66%. Secara
keseluruhan nilai kadar protein yang
dihasilkan tidak memiliki perbedaan
(P=>0,05).

Protein memiliki fungsi utama sebagai zat
pembangun sel yang sangat penting dalam
tumbuh kembang manusia dan
menggantikan sel tubuh yang rusak serta
mempertahankan fungsi organ tubuh [13].
Semakin tinggi kadar protein dadih
semakin baik produk EEprsebut untuk
dikonsumsi. Hasil uji-t, bahwa perbedaan
jenis BTP tidak memberikan pengaruh
yang berbeda terhadap kadar protein, hal
ini berarti penggunaan BTP manapun
memberikan hasil kadar protein yang
relatif sama.

Tertitrasinya semakin tinggi, begitupun
sebaliknya. Nilai pH hanya menunjukkan
ion H™ yang terdisosiasi, sedangkan nilai
total asam selain menunjukkan ion H
yvang terdisosiasi juga yang ftidak
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terdisosiasi [14 & erikut hasil rataan Nilai
pH dadih yang disajikan pada tabel 8 dan

tabel 9, sedangkan tabel 10 dan tabel 11

memperlihatkan hasil Rataan Total Asam.

Tabel 8. Rataan pH dadih kelompok Gelling Agent

Konsentrasi/Jenis BTP A gar-agar Pektin
0,10% 3.83° 3,93°
0,15% 3.80° 3,97°
0,20% 381° 4,43°

Keterangan :a,b dalam satu baris atau kolom menyatakan perbedaan yang nyata

Tabel 9. Rataan pH dadih kelompok NonGelling Agent

Konsentrasi/Jenis BTP CMC Gum arab
0,60% 396° 3,82°
0,80% 398" 3,78°
1,00% 4,02° 3,79¢

Keterangan :a,b dalam satu baris atau kolom menyatakan psrbedaan yang nyata

Tabel 10. Rataan total asam dadih kelompok Gelling Agent

Konsentrasi/Jenis BTP Agar-agar (%) Pektin (%)
0,10% 1,18* 1,17°
0,15% 1,28° 1,09°
0,20% 1,30° 1,06*

Keterangan :a,b dalam satu baris atau kolom menyatakan perbedaan yang nyata

Tabel 11. Rataan total asam dadih kelompok NonGelling Agent

Konsentrasi/Jenis BT P CMC (%) Gum arab (%)
0,60% 1,16° 1.34°
0.80% 1.16° 1.39°
1,00% 1,13° 1.39°

Keterangan :a,b dalam satu baris atau kolom menyatakan perbedaan yang nyata

Penambahan bakteri asam laktat,
menyebabkan bahan baku susu sapi
menjadi lebih asam. Nilai total asam susu
sapi meningkat dari nilai semula 0,16%
menjadi dalam kisaran 1-2% dan pH bahan
baku menurun dari nilai semula 6,42
menjadi dalam kisaran 3-5. Tingkat
keasaman produk mempengaruhi
kandungan protein dan viskositas produk.
Pada kondisi asam, protein akan
menggumpal sehingga kadarnya menurun
dan mengakibatkan viskositas produk
meningkat [15]. Dari tabel 8 dan tabel 9,
pada kelompok gelling agent, penambahan
BTP jenis Agar-agar 0,15% memiliki

431

kadar pH terendah yaitu 3,0; sedangkan
penambahan pektin 0,2% memiliki kadar
pH tertinggi yaitu 4,3. Pada kelompok
nongelling agent penambahan CMC 1,0%
menghasilkan pH terbesar yaitun 4,02;
sedangkan pada gum arab 0,8% memiliki
nilai pH terkecil yaitu 3,78 Nilai pH
terbesar mengindikasikan bahwa tingkat
keasaman  produk semakin  rendah,
sedangkan nilai pH terkecil menyatakan
bahwa produk dadih susu sapi tersebut
memiliki tingkat keasaman paling tinggi.
Pada kelompok gelling agerfperbedaan
penggunaan jenis BTP memberikan
pengaruh yang berbeda (P<0.,05). namun
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perbedaan tersebut tidak signifikan. Pada
kelompok nongelling agent, perbedaan
penggunaan BEIP pada tingkat konsentrasi
tertentu tidak memberikan pengaruh yang
berbeda (P=0,05).

Berbanding terbalik dengan nilai pH,
terlihat pada tabel 10 dantabel 11,
penambahan BTP kelompok gelling agent
agar-agar 0,2% memiliki total asam
tertinggi  yaitu  1,30%,  sedangkan
penambahan pektin 0,2% memiliki kadar
total asam terendah yaitu 1,06%. Pada
kelompok NonGelling Agent penambahan
CMC 1,0% menghasilkan total asam
terendah yaitu 1,13, sedangkan pada Gum
arab 0,8% dan 1,0% memiliki nilai total
asam tertinggi yaitu 1,39%. Secara
keseluruhan nilai  total asam yang
dihasilkan tidak memiliki perbedaan
(P=0,05).

Bakteri asam laktat dapat memproduksi
substrat antimikroba atau bakteriosin
yangmengakibatkan suasana asam yang
dapat mempengaruhi daya tahan hidup
bakteri lainnya [16]. Produk dadih susu
sapi yang dihasilkan diharapkan memiliki
tingkat keasaman tertinggi sehingga
tingkat kontaminasi bakteri patogen
semakin dapat diminimalkan. Untuk
kelompok gelling agent, penambahan BTP
agar-agar memiliki tingkat keasaman
tertinggi, sedangkan untuk kelompok

nongelling agent, penambahan gum arab
menghasilkan produk dadffElyang tingkat
keasamannya tinggi. Dari hasil uji-t pada
rataan pH dan total asam didapatkan hasil
yang tidak jauh berbeda. Agar — agar dan
gum arab memiliki nilai pH dan total asam
vang sama dimana tingkat keasaman
produk yang dihasilkan oleh kedua BTP
tidak jauh berbeda.
e. Eidkositas

Viskositas susu merupakan kontribusi
dari keberadaan kasein misel dan globula
lemak yang terdapat f@la susu tersebut
[17,18]. Disamping itu ikatan antara
protein dan lemak secara alami juga
memberikan efek tffgdap viskositas juga
menyatakan bahwa perubahan kasein susu,
yang mempunyai kemampuan hidofilik
yang sama dengan jenis protein lain, akan
mengakibatkan peningkatan viskositas
[19.20]. Penyimpanan, pengasaman dan
pertumbuhan beberapa jenis bakteri di
dalam  susu  dapat = menyebabkan
peningkatan viskositas [21]. Hal ini
dikarenakan bakteri tersebut memicu
keasaman dalam susu meningkat, sechingga
protein-protein susu didalamnya
menggumpal. Gumpalan protein susu
tersebut yang menyebabkan viskositas
produk meningkat. Hasff) rataan uji
viskositas dadih disajikan pada Tabel 12
dan Tabel 13.

Tabel 12. Rataan viskositas dadih kelompok Gelling Agent

Konsentrasi/Jenis BTP Agar-agar (cP) Pektin (cP)
0,10% 6210,7° 8830,3°
0,15% 8640,7° 1100,83*
0,20% 9940,7° 12720,0°

Keterangan :a,b dalam satu baris atau kolom menyatakan perbedaan yang nyata

Tabel 13. Rataan viskositas dadih kelompok NonGelling Agent

Konsentrasi/Jenis BTP CMC (cP) Gum arab (cP)
0,60% 930,00° 4020,0°
0,80% 1025,00° 490,00°
1,00% 11240,7° 550,00°

Keterangan :a,b dalam satu baris atau kolom menyatakan perbedaan yang nyata
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Penambahan BTP dan kondisi asam
menyebabkan peningkatan tingkat
kekentalan dadih. Hal ini juga terlihat pada
perbandingan hasil produk akhir dan bahan
baku susu sapi. Bahan baku susu sapi yang
memiliki tingkat kekentalan 150,0 cP
meningkat dengan penambahan BTP.
Berdasarkan pengujian viskositas dengan
menggunakan alat viskosimeter Stormer
vang terlihat pada tabel 12 dan tabel 13,
peningkatan konsentrasi penambahan jenis
BTP mayoritas menyebabkan peningkatan
nilai viskositas susu. Pada kelompok
Gelling Agent,penambahan BTP Pektin
0,20% memiliki nilai kekentalan terbesar
yaitu 12720,0 cP, sedangkan penambahan
Agar-agar 0,1% memiliki nilai kekentalan
terendah yaitu 6210,7 cP. Pada kelompok
NonGelling ~ Agent CMC 1,0%
menghasilkan nilai kekentalan terbesar
yaitu 11240,7cP, sedangkan pada Gum
arab 0,6% memiliki kekentalan terkecil
yaitu  4020,0 cP. Pada kelompok
NonGelling Agent perbeflifh penggunan
jenis BTP memberi pengaruh yang
berbeda (P<0,05), namun perbedaan yang
diberikan  tidak  signifikan.  Pada
kelompokGelling  Agent, perbedaan
penggun@h BTP pada tingkat konsentrasi
tertentu tidak memberikan pengaruh yang
berbeda (P>0,05).

Kenaikan viskositas dalam bahan pangan
dapat mengurangi kecepatan absorpsi di
dalam usus halus [26]. Semakin tinggi
nilai viskositas dadih semakin baik produk
EEkcbut untuk dikonsumsi. Hasil uji-t,
terlihat bahwa dengan perbedaan jenis
BTP tidak memberikan pengaruh yang
berbeda terhadap tingkat kekentalan.

2. Total Plate Count

Daya simpan dadih ditentukan oleh
jumlah mikroorganisme vyang terdapat
didalamnya dan suhu penyiff§§nannya.
Pertumbuhan mikroorganisme dipengaruhi
oleh  berbagai  faktor lingkungan,
diantaranya suhu, pH, aktivitas air,
oksigen dan tersedianya zat makanan.
Oleh karena itu, kecepatan pertumbuhan
mikroorganisme akan berubah seiring
berubahnya kondisi lingkungan tersebut
[22].Perhitungan terhadap total bakteri
pada suatu produk maupun bahan pangan,
memberikan  gambaran umum  akan
kondisi mikrobiologis produk maupun
bahan pangan tersebut. Dari hasil Total
Plate Count (TPC) produk dadih yang
diberikan  perlakuan  BTP  dengan
perbedaan konsentrasi, terlihat bahwa
jumlah bakteri yang terdapat dalam setiap
BTP telah memenuhi kaidah probiotik
Probiotik adalah bakteri yang memberikan
efek positif bagi kesehatan inangnya, jika
dikonsumsi dalam jumlah tertentu [22,23].
Syarat agar suatu  mikroorganisme
diklasifikasikan sebagai probiotik
berdasarkan jumlah bakteridiantaranya
adalah Non patogen, viabilitas tinggi (10°—
10°  cfu/ml), menghasilkan  substansi
antimikrobial, mampu  berkompetisi
dengan bakteri patogen dan tahan terhadap
enzim —[Penzim pencernaan  [22].
Kelompok bakteri asam laktat yang biasa
dimanfaatkan sebagai probiotik dalam
produk pangan manusia adalah genus
Lactobacillus dan Bifidobacterium [21,25].
[Brikut hasil analisis TPC Dadih yang
disajikan pada tabel 14 dan tabel 15.

Tabel 14. Rataan TPC dadih kelompok Gelling Agent

Konsentrasi/Jenis BTP Agar-agar (cfu/ml) Pektin (cfu/ml)
0,10% 1,98 x 102 4,90 x 10%*
0.15% 1,08 x 10"° 0.8 x 10'2*
0,20% 10,3 x 10"* 10,0x 10°°

Keterangan :a,b dalam satu baris atau kolom menyatakan perbedaan yang nyata
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Tabel 15. Rataan TPC dadih Kelompok NonGelling Agent

Konsentrasi/Jenis BTP CMC (cfu/ml) Gum arab (cfu/ml)
0,60% X 130 L 10,2 x 10°°
0.80% 30.8x 102° 10.4x 10"*
1,00% 40,0x 10™* 5.02x 107°

Keterangan :a,b dalam satu baris atau kolom menyatakan perbedaan yang nyata

Pada tabel 14 dan tabel 15 kelompok
Gelling Agent, penambahan BTP Agar-

agar 0,10% memiliki jumlah bakteri
terbesar  vaitu  1.98x 107  cfw/ml
sedangkan penambahan Pektin 0,1%

memiliki total bakteri terendah yaitu 4,90
x 10'? cfw/ml. Pada kelompok NonGelling
Agent penambahan Gum arab 0,8%
memiliki nilai total bakteri terbesar yaitu
10,2 x 10" cfu/ml, sedangkan penambahan
BTP CMC 0,6% memiliki jumlah total
bakteri terkecil yaitu 8,92 x 10" cfi/ml.
Secara keseluruhan jumlafE}otal bakteri
pada penambahan BTP memiliki hasil
yang tidak jauh berbeda (P>0,05).

Bakteri probiotik sangat penting bagi
metabolisme tubfifJdan menjaga sistem
kekebalan tubuh. Oleh karena itu sangatlah
penting probiotik dapat mencapai saluran
pencernaan dalam jumlah yan@ZPmadai.
Semakin tinggi jumlah bakteri asam laktat
yang ada pada produk, semakin banyak
jumlah bakteri yang dapat mencapai usus
halus [22,26]. Bakteri asam laktat dalam
dadih dapat mencegah kanker terutama
kanker usus [23,26].

Analisis Organoleptik Dadih [30,31]
a. Ujiflddonik

Penentuan mutu bahan pangan
umumnya bergantung pada beberapa
faktor diantaranya cita rasa, warna, tekstur
dan nilai gizinya [24,27]E8i hedonik yang
dilakukan, dimaksudkan untuk mengetahui
tingkat kesukaan konsumen terhadap dadih
susu sapi yang diberikan perlakuan
penambahan BTP dengan perbedaan
konsentrasifBTP. BTP dapat memberikan
pengaruh penerimaan panelis terhadap
warna, aroma, rasa, dan tekstur terhadap
dadih yang diberikan. Konsentrasi
penambahan BTP juga dapat
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mempengaruhi tingkat penerimaan panelis
terhadap dadih yang diujikan.

* Warna
Dadih yang dihasilkan umumnya berwarna
putih.  Jika  bahan  baku  susu

yangdigunakan masih mengandung lemak
yang tinggi, biasanya terdapat lapisan
kekuningan vang berada pada dadih
tersebut. Penambahan BTP yang memiliki
warna yang berbeda dengan dadih
memberikan pengaruh terhadap warna
tersebut.Dari uji hedonik warngjterlihat
hasil yang berbeda dari setiap perlakuan
(P<0,05). Dengan #Duncan, bahwa hasil

uji hedonik warna memberikan perbedaan

yang nyata  terhadap perlakuan
penambahan BTP dengan perbedaan
konsentrasi BTP.Dari pengujian

organoleptik warna, dadih yang paling
disukai adalah dadih dengan BTP Agar-
agar pada konsentrasi 0,1%, sedangkan
dadih yang paling tidak disukai adalah
dadih susu sapi dengan penambahan BTP
Gum arab pada konsentrasi 0,6%.
Penambahan BTP agar-agar, CMC, dan
Pektin pada dasarnya tidak mmeberikan
pengaruh terhadap warna dadih, hal ini
dikarenakan karakter BTP tersebut yang
netral terhadap produk yang dihasilkan.
Gum Arab memiliki warna coklat, hal ini

menyebabkan dadih yang dihasilkan
se@t berwarna kecoklatan.
s Aroma

Aroma merupakan salah satu faktor
penentu kelezatan makanan. Aroma terkait
dengan indera pembEEl Umumnya indera
pembau menerima empat aroma utama
yaitu harum[Efam, tengik, dan hangus.
Aroma baru dapat dikenali jika berbentuk
uap, dan molekul-molekul aroma tersebut
harus sempat menyentuh silia sel olfaktori,
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kemudian diteruskan ke otak dalam bentuk
impuls listrik oleh ujung-ujung saraf
olfaktori [25,2EfIDadih umumnya
memiliki aroma khas susu fermentasi.
Aroma tersebut disebabkan kandungan
diasetil dan asetil dehida yang terbentuk
selama proses fermentasi berlangsung
[26,29]. Penggunaan bahan tambahan
lainnya kemungkinan juga mempengaruhi
aroma dadih tersebut. Penambahan BTP
vang memiliki tingkat aroma yang
berbeda-be@FBapat memberikan pengaruh
terhadap penilaian panelis  terhadap
aroma.Dari uji hedonik aromdEfjterlihat
hasil yang berbeda dari setiap perlakuan
(P<0,05). Dengan wuji Duncan, terlihat
Efhwa hasil uji hedonik aroma
memberikan  perbedaan yang nyata
terhadap perlakuan penambahan BTP
dengan perbedaan konsentrasi
penambahan BTP.
Dari pengujian organoleptikaroma, dadih
yang paling disukai adalah dadih dengan
BTP Pektin 0,1%, sedangkan dadih yang
paling tidak disukai adalah dadih dengan
BTP Gum arab 0,6%.

e Rasa
Rasa lebih banyak melibatkan indera
pencecap. Empat cecapan utama yang
dirasakan oleh lidalfiIntara lain asin, asam,
manis dan pahit. Rasa dipengaruhi oleh
beberapa fakior diantaranya adalah
senyawa kimia, suhu, konsentrasi, dan
interaksi dengan komponen rasa lain.
Cecapan  merupakan indera  yang
EEbrmasinya paling tidak jelas, sehingga
memerlukan  bukti  penunjang  dari
penciuman, penglihatan dan sentuhan
untuk mengetahui sesuatu yang sedang
dikecap [9,30]. Dadih umumnya memiliki
rasa  yang asam mirip dengan susu
fermentasi lainnya. Penambahan BTP yang
memiliki tingkat rasa yang berbeda, dapat
mempengaruhi rasa dadih yang terbentuk.
Dari uji hedonik rasdfggerlihat hasil yang
berbeda dari setiap perlakuan (P<0,05).
Dengan uji Duncff¥]terlihat bahwa hasil
uji hedonik rasa memberikan perbedaan
yang nyata terhadap perlakuan
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penambahan BTP dengan perbedaan
[S@sentrasi BTP. Pengujian organoleptik
rasa, perlakuan yang paling disukai adalah
dadih dengan BTP pektin 0,15%,
sedangkan dadih yang paling tidak disukai
adalah dadih dengan BTP Gum arab 0,6%.
e Tekstufd
Tekstur suatu bahan pangan akan
mempengaruhi cita rasa yang ditimbulkan
oleh balff) tersebut. Hal ini dikarenakan
tekstur dapat mempengaruhi kecepatan
timbulnya rangsangan terhadap sel
olfaktori dan kelenjar air liur. Semakin
kental tekstur suatu bahan pangan, maka
penerimaan terhadap intensitas rasa, aroma
dan cita rasa semak&ijberkurang [10,31].
Dadih umumnya memiliki tekstur yang
padat. Dadih memiliki tekstur mirip
dengan tahu, sedangkan tekstur dadih
menyerupai tekstur susu asam (yoghurt)
[32]. Penambahan BTP memberikan
pengaruh terhadap kelembutan tekstur
dadih (mouthfeel). Karakter BTP yang
berbeda-beda memberikan hasil yang
berbeda. Tingkat konsentrasi yang tepat
pada pemberian BTPmemberikan
penilaian terbaik oleh panelis terhadap
produk dadih yang dihasilkan.
Dari uji hedonik tekstur, memberikan
hasily@f® berbeda dari setiap perlakuan
BTP (P<0,05). Denf®® uji Duncan, bahwa
uji hedonik tekstur memberikan perbedaan
yang nyata terhadap perlakuan
penambahan BTP dengan perbedaan
konsentrasi BTP. Dari pengujian
organo leptik tekstur, perlakuan
penambahan BTP pada dadih yang paling
disukaiadalah dadih dengan BTP Agar-
agar 0,2%, sedangkan dadih yang paling
tidak disukai adalah dadih dengan BTP
CMC 0,6%
e Penerimaan Umum[31]
Penambahan = BTP  yang  berbeda
memberikan hasil produk yang
berbeda.Dari uji  hedonik penerimaan
umum, Eg&lihat hasil yang berbeda dari
setiap perlakuan (P<0,05). Dengan uji
Duncan, terlihat bffya hasil uji hedonik
penerimaan umum memberikan perbedaan
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yang nyata terhadap perlakuan
penambahan BTP dengan perbedaan
konsentrasi BTP.Dari pengujian
organoleptik penerimaan umum, perlakuan
BTP pada dadih yang paling disukai
adalah dadih dengan BTP Pektin 0,1%,
sedangkan dadih yang paling tidak disukai
adalah dadih dengan BTP Gum arab 0,6%.
b. Uji Sama/Beda [8,31]

Uji Sama/beda disebut juga Simple
Difference Test, termasuk ujipembedaan
terhadap dua sampel yang disajikan.
Jawaban atas pembandingan sampel
tersebut “sama” atau “beda” [31]. Dalam
uji sama/beda, sampel dadih susu sapi
dengan perlakuan penambahan BTP pada
konsentrasi yang berbeda dibandingkan
dengan sampel dadih susu kerbau yang
dibuat dengan pemeraman susu kerbau
pada tabung bambu. Dadih pada tabung
bambu tersebut didapatkan langsung dari
Sumatera Barat sebagai pembanding
panelis untuk melakukan penilaian.

Dari 15 panelis yang memberikan
penilaian terhadap 12 sampel yang
disajikan mayoritas panelis memberikan
penilaian bahwa dadih susu sapi yang diuji
dengan penambahan BTP pada tingkat
konsentrasi yang berbeda memiliki
perbedaan dengan dadih susu kerbau pada
parameter viskositas, warna, rasa, aroma
dan penerimaan umum. Berdasarkan tabel
Chi-Square Tests, dari 12 sampel yang
ff)ikan mayoritas memiliki penilaian
yang tidak berbeda nyata (P=0,05). Panelis
memberikan penilaian terbanyak terhadap
penambahan BTP Pektin 0,1% bahwa
penambahan BTP tersebut memiliki
viskositas yang sama dengan dadih
kontrol. Untuk wama, dadih yang
memiliki kesamaan dengan dadih kontrol
adalah penambahan BTP Agar-agar 0,1%,
sedangkan berdasarkan rasa dan aroma
Kesimpulan

Uji Fisikkokimia dan mikrobiologi dadih
susu dengan penambahan BTP kelompok
gelling agent dan non gelling agent tingkat
konsentrasi tertentu memberikan hasil

masing-masing adalah Pektin 0,15%, dan
Agar-agarfiil 15%. Untuk penerimaan
umum  dadih  susu sapi  dengan
penambahan Agar-agar 0,1%; Agar-agar
0,15%:; dan Pektin 0,15% memiliki jumlah
penilaian yang sama oleh panelis yaitu
sebanyak 13,33% dari total panelis yang
menguji.
e Uji Pemeringkatan [31]

Uji pemeringkatan digunakan untuk
mengetahui  peringkat produk dadih
dengan penambahan BTP Agar-agar,
CMC, Gum arab dan Pektin dengan
tingkat konsentrasi yang berbeda. Dalam
uji  pemeringkatan  tersebut  hanya
ditentukan peringkat tertinggi dan terendah
antara ke-12 sampel yang diujikan
berdasarkan parameter viskositas, warna,
rasa, aroma dan penerimaan umum.
Panelis diminta untuk melakukan uji
pemeringkatan sebanyak 15 orang panelis.
Panelis yang diminta merupakan panelis
yvang telah terbiasa merasakan produk
dadih. Berdasarkan tabel Chi-Square Tests
dari tiap — tiap parameter pengujian, 12
sampel yanffilujikan mayoritas memiliki
penilaian yang tidak berbeda nyata
(P=0,05). Mayoritas panelismemberikan
penilaian peringkat terendah terhadap
parameter viskositas pada dadih susu sapi
dengan BTP CMC 0,6%, sedangkan
penilaian peringkat tertinggi pada pektin
0,2%. Untuk parameter warna, peringkat
terendah yaitu BTP Gum arab 1% dan
peringkat tertinggi pada penambahan BTP
Agar-agar 0,2%. Penambahan BTP Gum
arab 1% dinilai memiliki peringkat
terendah pada parameter aroma, rasa dan
penerimaan umum,sedangkan penambahan
BTP pektin 0,2% berdasarkan parameter
aroma, rasa dan penerimaan umum dinilai
memiliki peringkat tertinggi.

yang relatif sama. Dari wuji hedonik,
secara umum panelis lebih menyukai dadih
dengan BTP pektin 0.1%, sedangkan
berdasarkan parameter warna, aroma, rasa
dan tekstur, dadih yang lebih disukai
berturut-turut adalah dadih dengan BTP
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agar-agar (.1%, pektin0.15%, dan agar-
agar 0.2%. Berdasarkan uji sama/beda,
dadih dengan penambahan BTP kelompok
gelling agent dan non gelling agent sama-
sama memberikan hasil yang berbeda
dengan dadih asli. Pada uji pemeringkatan,
secara umum penambahan BTP pektin
0.2% memberikan penerimaan terbaik oleh
panelis dibandingkan perlakuan lainnya.
Pada serangkaian uji yang telah dilakukan,
meliputi uji fisiko-kimia, total bakteri, dan
organoleptik, dapat disimpulkan bahwa
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STANDARDISASI MUTU PRODUK TERNAK KAMBING/DOMBA
UNTUK PENINGKATAN NILAI TAMBAH DAN DAYA SAING
(The Quality Standardization of Lamb/ Sheep’s product for Enhancement of It’s Added-

Value and Competitiveness)

(64 | Abubakar
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian
J1. BEhtara Pelajar 12, Bogor 16114
Email: abu.028@gmail.com

Abstrak

Sampai saat ini produksi hasil ternak kambing/domba dirasakan pemanfaatannya belum
optimal oleh karena belum diterapkarfifh standardisasi mutu produk sehingga terjadi
beragamnya produk, adanya susut hasil, kurang berdaya gunanya cara-cara penanganan dan
pengolahan, mempunyai sifat mudah rusak, serta lemahnya sistem pemasaran. Penyusunan
[EF¥Adar nasional karkas dan daging kambing/domba didasarkan atas metode pemeliharaan,
teknik penyembelihan, penanganan proses produksi, penyimpanan dan penilaian mutu serta
[Bngadakan perbandingan dengan standar daging kambing/domba yang lain. Standardisasi
mutu karkas dan daging kambing/domba (SNI 3925:2008) menetapkan klasifikasi, peta dan
potongan karkas, persyaratan mutu daging, pengemasan, pelabelan dan penyimpanan karkas
dan daging kambing/domba. Karkas kambing/domba diklasifikasi berdasarkan umur dan
jenis kelamin yaitu: Lamb, Yearling mution dan Older mutton. Potongan karkas kambing
/domba digolongkan menjadi golongan 1 : fender loin dan loin; golongan 1l : leg, shoulder
dan rack dan golongan IIl : breast, flank dan shank. Mutu daging diatur dalam derajat
marbling ditetapkan setiap umur adalah banyak, sedang, sedikit dan tanpa marbling. Jenis uji
dalam menetapkan syarat mutu mikrobiologi adalah Toial Plate Count (TPC) maksimum
Ix105cf/g, Coliform maksimum 1x102cfu/g, Stapilococcus aureus maksimum 1x10? cfu/g,
Salmonella sp. negatif per 25g, dan Escherichia coli maksimum 5x10'cfu/g. Melalui
penerapan standardisasi mutu produk ternak kambing/domba diharapkan dapat meningkatkan
kualitas produk, nilai tambah dan daya saing sekaligus dapat mendukung penyediaan dan
[Ehsumsi protein hewani serta Program Swasembada Daging Sapi dan Kerbau (PSDSK)
khususnya dan pembangunan subsektor peternakan pada umumnya.

Kata kunci: kambing/domba, standardisasi mutu,nilai tambah, daya saing

Abstract

Until now the goat/sheep’s product utilization is not optimal because the quality standard
has not been applied yet resulting in more varieties of products, product losses due to
perishability, bad handling process, and uneffective marketing system. This national standard
setting is based on the method of maintenance, method of slaughtering, handling the
production process, storage and quality assessment before being cuting and make
comparisons with standard of mutton/lamb. Quality standard of carcass and meat of
goat/sheep (SNI 3925:2008) contains some points i.e. definitions and classifications, maps
and pieces of carcass, meat quality requirements, packaging, labeling and storage of carcasses
and meat goat/sheep.Carcasses of goats/sheep is classified by age and sex which are namely
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as lamb,yearling mutton and older mutton. Cuts of goat/sheep carcass is classified into three
ie group I consists of tender loin and loin; class II consists of leg, shoulder and rack and
group I1I consists of the breast, flank and shank. Meat quality requirements arranged in the
degree of marbling is set at any age for setting the level and quality of the meat which is
classified as much , moderate , little and no marbling. Type of tests in determining the
microbiological quality requi rements are Total Plate Count maximum 1x105cfu/g, Coliform
1x10%cfu/g maximum,Staphilococcus aureus maxi mum 1x10?cfu/g,Salmonella sp.negative
per 25 g and maximum of 5x10' Escherichia coli cfu/g. The application of quality
standardization of goat/sheep, fEfJexpected to improve product quality, value added and
competitiveness of goat/sheep as well as to support the provision and consumption of animal
[E8)cin and Self-Sufficiency Program of Beef and Buffalo (PSDSK) in particular and the
development of the livestock sector in general.

Keywords: sheep/lamb, standardization-quality, added value, competitiveness

LafEBelakang

Kebutuhan protein hewani masyarakat
Indonesia khususnya dari daging semakin
meningkat seiring dengan meningkatnya
pertambahan penduduk, meningkatnya taraf
hidup masyarakat, dan kesadaran akan
pentingnya [@ki. Menurut hasil penelitian
UGM dan Asosiasi Produsen Daging dan
Feedlot Indonesia (APFINDOQO), konsumsi
daging sapi nasional tahunf@@!5 mencapai
2,56 kg/kap/th, schingga total kebutuhan
daging mencapai 653.000 ton, atau setara
dengan 3.657.000 ekor sapi. Sementara,
angka produksi peternak lokal hanya
mampu memenuhi sebesar 406 ribu ton
atau setara dengan 2.339.000 ckor sapi
sehingga masih ada sekitar 1.318.000 ekor
sapi yang harus diimpor [1].

Berdasarkan dffh Dirjen Peternakan
pada tahun 2015, Konsumsi daging segar
per kapita pada tahun 2014 sebesar 5,005
kg, atau meningkat sebesar 6,65 persen dari
konsumsi tahun 2013 sebesar 4,693 kg.
Konsumsi daging diawetkan per kapita
pada tahun 2014 sebesar 0,063 kg, sama
dengan konsumsi tahun 2013. Konsumsi
daging lainnya (hati, jeroan, dll) per kapita
tahun 2014 sebesar 0365 kg, meningkat
sebesar 16,67 persen dibandingkan

konsumsi tahun 2013 sebesar 0,313 kg.
Konsumsi telur ayam ras per kapita tahun
2014  sebesar 6,309 kg, mengalami
peningkatan sebesar 254 persen dari
konsumsi tahun 2013 sebesar 6,153 kg.
Konsumsi telur ayam buras per kapita pada
tahun 2014 scbesar 2,607 butir, sama
dengan konsumsi tahun 2013. Konsumsi
susu segar per kapita tahun 2014 sebesar
0,156 liter, atau mengalami peningkatan
sebesar 50,00 persen dari konsuiffgl tahun
2013 sebesar 0,104 liter. Sejumlah
program, penyediaan daging sapi dari
dalam negeri diproyeksikan meningkat dari
67 persen pada tahun 2010 menjadi 90
persen pada 2014, Upaya swasembada
daging sapi akan ditempuh melalui
sejumlah program, di antaranya memper
banyak jumlah populasi sapi induk melalui
Brogram kredit usaha pembibitan sapi [2].

Berdasarkan data tahun 2014 yang
diperoleh dari 34 provinsi, bahwa sebaran
populasi ternak sebagian besar
terkonsentrasi di Pulau Jawa. Untuk ternak
sapi potong, sapi perah, ayam ras petelur,
kelinci dan merpati populasi terbanyak
berada di Provinsi Jawa Timur. Sementara
untuk ternak kambing, ayam buras, dan
puyuh populasi terbanyak berada di




Provinsi Jawa Tengah. Ternak domba,
ayam ras pedaging, dan itik populasi
terbanyak berada di Provinsi Jawa Barat.
Sedangkan populasi terbanyak untuk ternak
kerbau berada di Provinsi Aceh, ternak babi
berada di Provinsi Nusa Tenggara Timur,
dan populasi terbanyak untuk ternak kuda
dan itik manila berada di Provinsi Sulawesi
Selatan.Pada tahun 2014 secara nasional
populasi ternak besar mengalami peningkat
an jumlah populasi bila dibandingkan
dengan populasi pada tahun 2013 dengan
rincian sebagai berikut: sapi potong 14,73
juta ekor (peningkatan 16,09 persen), sapi
perah 0,50 juta ekor (peningkatan 13,11
persen), kerbau 1,34 juta ekor (peningkatan
20,32 persen) dan kuda 0,43 juta ekor
(pernurunan 1,42 persen). Sedangkan untuk
populasi ternak kecil secara nasional tahun
2014 pada umumnya mengalami peningkat
an jumlah populasi bila dibandingkan
populasi tahun 2013 yaitu: kambing 18,64
juta ekor (peningkatan 0,75 persen), domba
16,09 juta ekor (peningkatan 7,81 persen),
dan babi 7,69 juta ekor (peningkatan 1,26
persen).Untuk memenuhi kebutuhan daging
dalam negeri masih ada ternak kambing/
domba yang mempunyai potensi cukup
signifikan dalam  penyediaan daging
nasional, dimana sampai saat ini populasi
kambing tahun 2015 sekitar 18,8 juta ekor
dan domba 16,5 juta ekor atau total 35,3
jquta ekor. Hal ini menunjukkan bahwa
kontribusi daging kambing/ domba pada
konsumsi daging nasional mencapai 6
persen [2].

Ternak  kambing/domba  merupakan
ternak herbivora yang sangat populer di
kalangan petani di Indonesia terutama yang
tinggal di pulau Jawa. Jenis ternak ini
mudah dipelihara, dapat memanfaatkan
limbah dan hasil ikutan pertanian dan
mndustri, mudah di kembangbiakkan, dan
pasarnya selalu tersedia setiap saat serta
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memerlukan modal yang relatif sedikit
dibanding ternak besar. Kemampuan ternak
ini untuk memanfaatkan hijauan sebagai
bahan makanan utama menjadi daging,
menempatkan  ternak  kambing/domba
sebagai bagian yang cukup penting artinya
bagi  perckonomian  nasional pada
umumnya, maupun kesejahteraan keluarga
petani di pedesaan pada Khususnya.
kambing/domba tersebar luas di daerah
pedesaan dan biasanya dipelihara dengan
tujuan sebagai tabungan hidup maupun
sebagai ternak potong dan ternak penghasil
susu untuk dikonsumsi keluarga disamping
kotorannya dapat dipergunakan untuk
pupuk yang baik bagi tanaman [3].
Pemeliharaan kambing sebagai sumber
penghasil daging, susu, keju dan me
nambah pendapatan petani dan meningkat
kan nilai-nilai sosial petani. Disamping itu
usaha pemeliharaan kambing menguntung
kan karena produksi ternak kambing
mempunyai interval produksi hasil yang
singkat untuk pasar [4]. Pemelihara@l
ternak kambing di Indonesia terutama di
pedesaan merupakan bagian dari usaha tani
secara keseluruhan dalam skala yang relatif
kecil dengan rataan jumlah kepemilikan
sebanyak 3-5 ekor/ keluarga petani
Keadaan ini membukti kan bahwa ternak
kambing/ domba belum mendapatkan
perhatian yang besar dalam hal peningkatan
potensinya sebagai pemasok daging untuk

dapat ditingkatkan kepada skala produksi

yang secara ekonomi  memberikan
keuntungan yang optimal [3].
Menurut penelitian di pulau Jawa

diperkirakan bahwa ternak kambing/domba
dapat dijumpai pada satu dari hampir setiap
lima rumah tangga petani di pedesaan [3].
Kenyataan ini menunjukkan besarnya
peranan ternak di pedesaan dan penting
artinya bagi perekonomian masyarakat
petani di Indonesia. Ternak kambing




/domba, EZ¥samping sebagai penghasil
daging, juga mempunyai potensi sebagai
penghasil kulit yang bernilai ekonomi
tinggi, sedangkan khusus kambing perah
disamping sebagai penghasil susu, juga
meghasilkan daging setelah ternak diafkir
sebagai kambing perah disamping itu juga
menghasilkan kulit, tulang, tanduk dan
kotoran yang sangat bermanfaat [4].
Peningkatan produksi hasil peternakan
yang sudah baik telah mendorong dan
sekaligus merupakan tantangan dalam
teknologi pascapanen (penanganan dan
pengolahan hasilnya, sehingga produksi
hasil ternak dapat dimanfaatkan secara
optimal guna meningkatkan pendapatan
peternak, meningkatkan gizi masyarakat,
memperluas lapangan kerja, meningkatkan
ekspor dan mengurangi impor serta
memberikan dukungan yang kuat terhadap
pembangunan [5]. Disamping produk

Teknologi Pascapanen Kambing/Domba

Teknologi Pascapanen Daging

Daging kambing/domba untuk konsumsi
dihasilkan dari jenis-jenis lokal pedaging
atau afkir dari kambing penghasil susu
antara lain, kambing etawah, kacang, bali/
gembrong, dan domba garut. Hasil utama
kambing-domba tipe pedaging adalah
berupa karkas yaitu tubuh kambing-domba
yang telah dihilangkan bagian-bagian isi
perut, kepala, kaki dan kulit [6]. Sebagian
besar manfaat dari produk pangan hewani
yang dikonsunf§] manusia adalah daging,
karena daging merupakan bahan makanan
yang mengandung zat-zat gizi yang sangat
dibutuhkan oleh tubuh manusia [6]. Breed
dari keturunan tidak mempengaruhi
terhadap berat hidup dan bobot karkas
kambing, sebaliknya, sifat perkembang
biakan berpengaruh terhadap bobot karkas
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utama (daging, susu), hasil ikutan dari
ternak seperti kulit dan tulang serta
kotorannya juga mempunyai potensi vang
besar dalam memberikan nilai tambah dari
subsektor peternakan. Sifat produksi hasil
ternak yang mudah rusak dan kondisi
lingkungan Indonesia dengan temperatur
dan kelembaban yang cukup tinggi akan
mempercepat proses kerusakan komoditi,
maka untuk itu diperlukan penerapan
standardisasi mutu  produk  melalui
teknologi pascapanen sehingga mutu hasil
[@hak tetap terjaga dan sekaligus dapat
meningkatkan nilai tambah dan daya saing
produk. Tujuan dari tulisan ini mengulas
hasil penelitian dan kajian penerapan
standardisasi mutu produk kambing/domba
untuk peningkatan nilai tambah dan daya
saing, sekaligus dalam  mendukung
penyediaan dan konsumsi protein hewani
serta program swasembada daging.

[7]. Karkas dingin pada kambing jantan
dipengaruhi keturunan, sedangkan skor
konformasi daging untuk otot-otot di
pengaruhi  keturunan pejantan, proporsi
onal hasil daging tanpa tulang tidak
berbeda antar keturunan. Hasil penelitian
pada 55 kambing menyusui keturunan
Portugis menunjukkan bahwa komposisi
karkas dan kualitas daging dari kambing
betina dipengaruhi spesies. Sedangkan pada
domba betina dan domba jantan, persentase
karkas tidak dipengaruhi oleh spesies,
tetapi betina memiliki ginjal yang lebih
besar dan proporsi lemak panggul lebih
banyak dibandingkan jantan [8]. Domba
memiliki proporsi potongan kaki yang lebih
besar dan proporsi yang lebih rendah pada
bahu, tulang rusuk anterior. Hasil
penelitian menunjuk kan bahwa potongan




daging kambing lebih besar dan lemak
lebih rendah dibandingkan domba. Nilai pH
daging kambing lebih tinggi dibanding kan
domba (5,8 + 0,02 vs 5,6+0,02). Daging
Kambing Jantan memiliki nilai pH lebih
tinggi dibandingkan betina ( 5,7 + 0,02 vs
5,6 £ 0,02 ) [8]. Orang makan daging
dipengaruhi oleh berbagai alasan antara
lain faktor tradisi, nilai gizi tinggi,
kesehatan, variasi, bersifat mengenyangkan
dan status sosial (gengsi). Faktor kualitas
daging yang dimakan terutama meliputi

Karakteristik daging kambing/domba

Komposisi kimia daging yang [gima
adalah air, protein, lemak dan abu. Setiap
100 gram daging rata-rata dapat memenuhi
kebutuhan gizi orang dewasa setiap hari
sekitar 10 % kalori, 50% protein, 35% zat
besi, dan 25-60% vitamin B komplek.
Secara umum daging terdiri dari protein
18%, lemak 3,5%, bahan ekstrak tanpa
nitrogen 3,3%, air 75% dan karbohidrat
berupa glikogen dalam jumlah sedikit [11].
Protein daging bersifat lengkap karena
mengandung semua asam amino esensial
dan masing-masing terdapat dalam susunan
yang seimbang. Susunan asam amino
essensial protein daging mendekati pola
susunan asam amino yang diperlukan oleh
tubuh  manusia. Lemak  merupakan
komponen utama dalam daging. Lemak
berfungsi sebagai pembentuk energi dan
komposisi lemak terdiri dari gliserol dan
asam lemak. Karbohidrat merupakan
komponen yang memegang peranan utama
didalam bahan-bahan organik. Kebanyakan
karbohidrat didalam jaringan tubuh hewan
terdiri dari polisakarida komplek dan
beberapa diantaranya berkaitan dengan
komponen protein dan sulit dipisahkan,
glikogen merupakan karbohidrat yang
utama didalam daging [12].
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warna, keemfiikan dan tekstur, flavor dan
aroma juicy daging. Disamping itu lemak
intramuskular, susut masak, retensi cairan,
pH daging ikut menentukan kualitas
daging. Salah satu penilaian mutu daging
adalah sifat keempukan vyang dapat
dinyatakan dengan sifat mudah dikunyah
[9]. Teknologi pangan yang utama harus
diterapkan adalah teknologi penanganan
daging segar, terutama teknologi sanitasi
atau aspek sanitasi [10].

Salah satu kriteria penting untuk kualitas
daging kambing adalah keempukan daging.
Sebuah metode untuk mengempukkan
daging secara mekanik yang merupakan
metode efektif dan secara luas digunakan
telah dikembangkan yaitu dengan sayatan
daging kambing dengan pisau pelunak
daging dan melewati diantara dua rol [13].

Vitamin E mempunyai pengaruh
terhadap kinerja penggemukan yaitu
produksi  daging lebih  baikk  dan
karakteristik karkas domba, konsentrasi
otot, asam lE[hk tak jenuh dapat lebih
banyak [14]. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa jenis ternfk] ruminansia kecil
(kambing/domba) berpengaruh terhadap
bobot hidup, bobot karkas, bobot daging
paha, bobot daging tetelan, bobot tulang,
dan derajat kemerahan, sedangkan jenis

kelamin mempengaruhi bobot karkas,
persentase karkas, bolE) tulang dan

keempukan daging [15]. Domba memiliki
profil karkas yang lebih baik dibandingkan
karkas kambing berdasarkan tingginya
bobat karkas (12,12 kg), bobot daging paha
(1892,50 gram), dan bobot daging tetelan
(1162,83 gram) serta rendahnya bobot
tulang (1443.30 gram) dengan nilai bobot
daging total, daging lulur, perlemakan,
keempukan dan susut masak yang ifEitif
sama dengan daging kambing [15]. Hasil




penelitian menunjukkan bahwa domba
memiliki profil karkas lebih baik di
bandingkan karkas kambing berdasarkan
tingginya bobot karkas (10,59 kg), bobot
daging total (2892,93 g), bobot daging paha
(1706,67 g), bobot daging tetelan (959,17
g), dan bobot daging lulur (327,33 g),
rendahnya bobot tulang (1379,50 g) serta
tingkat keempukan yang baik [16].
Berdasarkan kandungan lemak yang rendah
pada ternak betina umur muda, penampilan
karkas kambing lebih baik bagi masyarakat
Ehng sedang melakukan diet ketat.
Berdasarkan publikasi yang dilakukan oleh
USDA, daging kambing mentah memiliki
kandungan lemak 50-65 % lebih rendah
dibandingkan dengan daging sapi, akan
tetapi kandungan proteinnya hampir sama.
Daging kambing juga memiliki kandungan
lemak 42-59 Y% lebih rendah jika
dibandingkan dengan daging domba. Hal
vang sama juga dilaporkan untuk daging
yang sudah dimasak. Persentase lemak
jenuh daging kambing 40% lebih rendah
jika dibandingkan dengan daging ayam
(tanpa kulit) dan masing-masing 85 %, 110
%, dan 90 % lebih rendah jika
dibandingkan dengan daging sapi, babi, dan
domba. Berdasarkan hasil penelitian, asam
lemak yang terkandung pada daging
kambing sebagian besar (68,5-72,3%)
terdiri dari lemak tidak jenuh. Daging
kambing mengandung asam laurat, miristat,
dan palmitat yang merupakan asam lemah
tidak jenuh yang tergolong kedalam
kelompok  nonhyper  cholesterolemic
masing-masing sebanyak 2,0; 2,6 dan
27,6%. Disamping itu, daging kambing
mengandung asam lemak tidak jenuh oleat
(C:18.1) sebanyak 30,1-37,0%, linoleat
(C18.2) sebanyak 13.4%. dan linoleniat
(C:18.3) sebanyak 0.4%. Kandungan kole
[erol daging kambing dan daging sapi
lebih rendah jika dibandingkan dengan
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beberapa produk susu dan makanan asal
laut. Daging kambing mengandung
kolesterol sebanyak 70%, sedangkan untuk
daging sapi, ikan dan domba adalah 76%.
Kandungan kolesterol daging babi dan
ayam adalah 60%. Tingkatan kolesterol
darah kita kurang tergantung pada
kolesterol yang terkandung pada makanan
yang kita konsumsi. Kandungan kolesterol
dalam darah lebih banyak tergantung pada
jumlah asam lemak jenuh yang kita
konsumsi, terutama rasio antara lemak
poBarurared terhadap lemah jenuh [17].

Hasil penelitian seperti yang telah
dijelaskan di atas menunjukkan bahwa
kambing tanpa mempertimbangkan umur,
bangsa, dan dacrah pemeliharaannya
berperan dalam menyediakan daging
berkualitas tinggi dan juga sumber lemak
yang sehat dengan risiko mengonsumsi
kolesterol yang minimum. Di samping itu,
daging kambing mengandung lebih banyak
zat besi, potasium, dan tiamin yang
berhubungan dengan kandungan garam
yang lebih rendah. Daging kambing
mengandung semua asam amino esensial
dan mengandung lebih rendah kalori. Oleh
sebab itu, dapat disimpulkan bahwa daging
kambing tergolong ke dalam bahan
makanan yang bersahabat dan sehat untuk
dikonsumsi, asalkan saja tidak secara
berlebihan [17]. Penelitian membandingkan
pertumbuhan dan kualitas karkas domba
dengan pemeliharaan secara konvensional
dan alami, hasil penelitian ternyata domba
yang dipelihara secara konwvensional
meningkatkan per tambahan berat badan
(0,33 kg = 0,006 kg/hari) dan meningkat
kan kualitas karkas yaitu berat karkas 2,8
persen sedangkan pemeliharaan alami
mengalami penurunan pertumbuhan dan
mengalami peningkatan mortalitas 2,8
persen [18].




Daging kambing merupakan sumber
protein untuk penduduk Nigeria. Entero
bacteriaceae daging kambing meningkat
dari 12,70 logcfu/cm?2 sebelum pengeluaran
isi perut menjadi 13,72 logcfu/cm” setelah
pro sessing. Jumlahnya meningkat dari
13.45 logcfu/cm2 setelah dicuci ke 14.01
logefu/cm’.  Jumlah ini melebihi batas
internasional (WHO / Eropa ). Terdapat
korelasi positif ( ? = 0,0528 ) antara
Enterobacteria count dan TPC. Kontrol
Kritis  Poin (CCP) meliputi: sebelum
kambing dikuliti, pengeluaran isi perut
memotong  karkas, kebersihan meja
sebelum digunakan dan air limbah yang
dihasilkan selama pemotongan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa daging
kambing yang diambil dari rumah potong
hewan yang diteliti dapat berbahaya bagi
kesehatan konsumen.  Untuk menjaga
keschatan ~ masyarakat  perlu  untuk
mengimplementasi kan sistem Hazard
Analysis ~ Critical Control Point pada
penanganan  karkas kambing  untuk
menjamin penyediaan daging yang sehat
[19]. Penelitian untuk mengetahui pengaruh

Penyimpanan daging kambing/domba
Daging yang disimpan pada suhu
kamar pada waktu tertentu akan cepat
rusak. Kerusakan daging yang
menyebabkan penurunan mutu daging
segar terutama disebabkan oleh mikro
organisme. Daging akan ter kontaminasi
secara internal apabila tidak @Minginkan
setelah pemotongan hewan. Jumlah dan
jenis  mikroorganisme yang mencemari
permukaan karkas dan daging ditentukan
oleh penanganan sebelum penyembelihan
hewan dan tingkat pengendalian higienis
vang dilaksanakan selama penanganan pada
saat penyembelihan dan pembersihan
karkas hingga daging dikonsumsi [5,23].
Untuk  mengatasi atau  mengurangi

lepas sapih pada kambing persilangan
terhadap produksi daging kafffilhg dihasil
kan total berat berat hidup ( 5.18 kg, 6,42
kg dan 7,23 kg untuk penyapihan selama 45
hari, 90 hari dan 135 hari. Tidak ada
perbedaan yang signifikan pada ketebalan
lemak punggung, sementara ginjal, pelvis
dan jantung lemak cenderung lebih tinggi
pada kelompok 45 hari penyapihan [20].
Vitamin E memiliki sedikit pengaruh pada
kinerja penggemukan, karakteristik karEEE)
asam lemak, namun asam linoleat, dan
asam lemak tak jenuh menghasilkan produk
daging yang mungkin bermanfaat PBagi
kesehatan manusia [14]. Persentase asam
&k jenuh, asam lemak tak jenuh, asam
omega - 6 , dan omega - 3 asam lemak
dalam otot longissmus tidak dipengaruhi
oleh pembatan pakan [21]. Karakteristik
karkas, asam lemak pada daging dan sifat-
sifat  sensorik domba dipengaruhi oleh
pakan biji kapas dan jagung kering.
Mempengaruhi Susut masak dan intensitas
rasa lebih baik [22].

kontaminasi diperlukan penanganan yang
higienis dengan sistem sanitasi yang
sebaik-baiknya. Besarnya kontaminasi
mikroba pada daging akan menentukan
kualitas dan masa simpan daging.
Penyimpanan suhu rendah telah lama
digunakan sebagai salah satu cara
pengawetan bahan pangan, karena dapat
mempertahankan cita rasa dan menghambat
kerusakan bahan pangan tersebut. Dalam
lemari pendingin suhu dapat dicapai jauh
lebih rendah dari pada menyimpan dengan
es, juga dapat digunakan untuk menyimpan
berbagai bahan pangan dalam waktu
terbatas. Pendinginan dapat memperlambat
kecepatan reaksi metabolisme keaktifan
respirasi sehingga pertumbuhan bakteri dan
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kebusukan dapat dihambat. Semakin
rendah suhu lingkungan, enzim menjadi
semakin berkurang. Pendinginan daging
adalah penyimpanan daging pada suhu
ruangan dengan suhu lebih rendah dari 2°C.
Faktor yang mempengaruhi laju
pendinginan antara lain adalah panas
spesifik daging atau kapasitas panas, berat
ukuran daging, jumlah daging dalam
ruangan pendingin dan jarak antar daging.
Daging telah diketahui sebagai bahan yang
mudah rusak, hal ini disebabkan karena
komposisi gizinya yang baik untuk manusia
maupun mikroorganisme, dan juga karena
pencemaran permukaan pada daging oleh
milfidorganisme perusak [23,33].

Sampai saat ini suhu rendah selalu
digunakan untuk memperlambat kecepatan
berkembangnya pencemaran permukaan
dari tingkat awal sampai tingkat akhir
dimana terjadi kerusakan. Waktu yang
diperlukan untuk perkembangan mikro
organisme semacam itu merupakan ukuran
ketahanan penyimpanan [

Istilah “penyimpanan dingin” biasanya
diartikan sebagai penggunaan suhu rendah
dalam kisaran 1°C  sampai 3,5°C, suhu
yang jauh melebihi permulaan pembekuan
otot, tetapi masih berada dalam suhu
optimum — 2° C dan 7°C bagi pertfgibuhan
organisme psikorofilik [9,24]. Jadi hal
terpenting dalam pemasaran daging yang
disimpan pada suhu dingin adalah
penjualan  yang  secepat  mungkin
berdasarkan pada daya tahan yang tidak
lebih dari 3 — 5 hari. Suhu dingin harus
tetap terjaga selama penyimpanan dalam
jumlah besar, distribusi, penyimpanan di
pengecer dan penjualan. Faktor-faktor yang
dapat mengurangi kecepatan kerusakan
antara lain:[E)l) pengurangan tingkat
pencemar an awal sampai akhir ke tingkat
serendah mungkin dengan penggunaan
prinsip-prinsip higienis yang ketat selama
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penyembelihan dan penanganan karkas; 2)
pemilihan suhu terendah yang dapat
menghindarkan pembekuan bagian tipis
dari pada karkas dan pengawasannya
seketat mungkin, dalam pelaksanaannya
suhu ini adalah -1,5°C sampai -0,2°C; 3)
dalam hal karkas, pemilihan kondisi
penyimpanan supaya terdapat kelembaban
relatif 81-87 % sehingga pengeringan
permukaan yang mencapai 2-4 % dari
berat karkas terjadi di permukaan, dan hal
ini akan menghalangi pertumbuhan bakteri;

4)penambahan kedalam atmosfer
penyimpanan sampai 25 % COs yang akan
mengakibatkan  penurunan  kecepatan

pertumbuhan mikroorganisme. Jumlah CO,
yang melebihi 25 % cenderung untuk
mempercepat pembentukan met mioglobin
yang tak diinginkan dan harus dihindari; 5)
penggunaan daging dengan pH rendah,
sebaiknya dibawah pH 5,8; 6) pengurangan
waktu proses pendinginan fE¥kas ke tingkat
yang minimum [23,34]. Pembekuan atau
penyimpanan beku daging dilaksanakan
pada suhu dimana mikroorganisme tidak
akan tumbuh dan pada suhu dimana daging
masih cukup keras dan tahan  pada
penimbunan secara besar-besaran. Dalam
pelaksanaannya ini ber penggunaan
suhu dibawah — 15 °C. Daging, seperti
bahan biologis yang lain tidak mempunyai
titik beku tertentu, akan tetapi mempunyai
kisaran titik beku, jumlah air yang terdapat
sebagai es ditentukan oleh rendahnya suhu.
Jadi pada suhu 0°C tidak terdapat es, pada
suhu — 10 °C kira — kira 83 % dari air yang
ada membeku dan pada — 30 C kira-kira
89% beku dan baru pada suhu dibawah -
40°C semua air yang ada membeku. Saat

air mulai membeku  kecepat an
pembentukan es ditentukan oleh kecepat an
penghilangan  panas dan  kecepatan

penyebaran air dari struktur sel disekitarnya
[9,23].




Konsumsi daging kambing/domba
Konsumsi daging kambing/domba di
Indonesia memiliki kecenderungan hanya
berlangsung dengan lonjakan sporadis pada
saat-saat tertentu saja. Pasokan domba/
kambing di Indonesia saat ini masih
terfokus memenuhi kebutuhan daging
hewan kurban saat idul adha, aqigah, serta
konsumsi daging potong untuk kuliner.
Sementara itu, segmen untuk pemasaran
lain dalam bentuk produk olahan belum
berkembang dengan baik. Umumnya,
konsumsi daging harian terd@fik oleh
daging sapi dan daging ayam. Konsumsi
daging domba/kambing oleh masyarakat
masih sangat rendah hanya sekitar 5%.
Bagi kebanyakan orang di Asia, Timur
Tengah, Amerika Latin dan Afrika, daging
kambing merupakan makanan yang
dipercaya mempunyai khasiat yang tinggi
dibanding daging sapi. Di Taiwan, daging
kambing dipercaya mempunyai Kkhasiat
menghangatkan badan sehingga merupakan
menu yang digemari di musim dingin.
Peningkatan konsumsi daging domba/
kambing oleh masyarakat Indonesia masih
ada tantangan yang harus diatasi. Selama
mi ada suatu anggapan bahwa daging

domba/ kambing merupakan sumber
kolesterol, akibatnya masyarakat
membatasi  konsumsi  daging domba
/kambing. Padahal, resiko tingginya

kolesterol juga dapat difZ&h oleh berbagai
produk makanan lain. Daging kambing,
justru memiliki kandungan lemak yang
lebih rendah dibandingkan dengan daging
sapi ataupun domba, jika dibandingkan
dalam kadar dan bentuk yang sama.
Pemilihan kambing muda, akan lebih baik
dibanding kan kambing dewasa, dimana
kadar lemaknya lef rendah dibandingkan
kambing dewasa. Kandungan lemak rata-
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rata pada kambing adalah 20%, sedangkan
pada sapi adalah 25 %. Angka lemak pada
E3nba justru paling tinggi, yaitu 30%
kadar kolesterol kambing hanya 5-39
mg/100 gr, sedangkan pada sapi adalah 42-
78 mg/100 gr. Ini membuktikan bahwa,
pada komposisi, berat, bentuk sampel yang
sama, ternyata daging kambing rendah
kolesterol dibanding daging sapi [24].

Jenis olahan daging yang telah populer
dalam  dunia  industri  pengolahan
pascapanen adalah bakso, kornet, nugget,
abon, dendeng, burger, nugget, sosis, dan

daging  asap, sedangkan teknologi
pemotongan dan penanganan daging
sebelum  pengolahan adalah  berupa

pembelahan karkas digantung pada kaki
belakang dan kepala menghadap ke bawah
dan  pembelahan  dilakukan  persis
membelah tulang punggung sampai ke
tulang leher. Kemudian belahan kiri dan
kanan tersebut dipotong atas bagian-bagian
paha, lulur, lambung, rusuk, dada, bahu dan
kakidepan [25].

Saat ini produk olahan kambing/domba
yang ada dimasyarakat adalah sate dan
tongseng. Pada proses pembuatan sate
melalui pembakaran, akan dihasilkan zat
karsinogenik yang tinggi dibandingkan
yang diolah dengan cara perebusan [26].
Selain itu selama pembakaran, banyak zat
gizi yang keluar. Daging kambing yang
dibuat tongseng dan digoreng mengandung
lemak yang tertimbun dalam serat daging,
sehingga mengandung kolesterol yang
tinggi [26]. Beberapa cara pengolahan yang
aman untuk daging kambing/domba adalah
produk olahan seperti bakso, sosis dan
nugget/ burger, produk dengan preparasi
perebusan seperti abon, dan produk
seasoning rempah-rempah seperti dendeng.
Jenis-jenis olahan tersebut selama ini telah




banyak dikembangkan dengan basis daging
sapi dan unggas. Penclitian mengevaluasi
tekstur dan penerimaan konsumen daging
kambing untuk formulasi sosis tanpa
tambahan lemak (TTL), lemak sapi (LS),
atau minyak canola (MC) telah dilakukan.
Hasil analisis evaluasi sensorik konsumen,
lemak, dan kelembaban dan profil tekstur
dilakukan pada sosis daging kambing yang
diproduksi dengan sumber lemak LS, MC,
dan TTL. Untuk evaluasi sensorik, TTL
kurang lembut (4,90 vs 4,11 dan 4,35 untuk
LS dan MC) dan rasa kurang disukai ( 4,59
vs 3,83 dan 4,30 untuk LS dan MC); MC
memiliki paling sedikit rasa (3,65 vs 3,12
dan 3,10 untuk LS dan TTL) Kadar air
sedikit di MC (46,59 %), diikuti LS (48,57
%) dan TTL (55.80 %). Jumlah lemak tidak
berbeda di LS (2436 %) atau MC (24,43
%), tetapi kurang di TTL (9,06 %), TTL
dengan kadar protein (34,14 %), diikuti
oleh MC (27.98 %) dan LS (26.07 %)
Untuk profil tekstur, TTL memiliki nilai
kekerasan (3,92 vs 4,48 dan 4,40 untuk LS
dan MC). Para panelis cenderung lebih
suka LS untuk penerimaan keseluruhan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
produk olahan daging kambing secara
sensorik dapat diterima [27]. Masalah
kekhawatiran masyarakat terhadap
kandungan lemak dan kolesterol pada
olahan daging harus dijawab melalui
pengembangan produk rendah lemak dan

Standardisasi Mutu Produk Ternak
fAambing/Domba

Hasil ternak merupakan bahan yang sangat
mudah rusak sehingga perlu segera
dilakukan penanganan. Diversifikasi olahan
produk  ternak melalui teknologi
pascapanen (penanganan dan pengolahan)
dapat meningkatkan kualitas dan nilai
tambah produk. Standardisasi mutu produk
melalui teknologi pascapanen pengolahan
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kolesterol. Untuk produk rendah lemak
dapat dilakukan dengan metode pengaturan
lemak sebelum dan sesudah panen [28].
Beberapa alternatif untuk mengurangi
kandungan lemak dan kolesterol selama
pascapanen diantaranya adalah dengan
pengurangan lemak pada daging secara
langsung. Pengurangan lemak daging infer-
muskuler dapat dilakukan dengan teknik
penghilangan secara fisik  (frimming),
pengempaan, pemanasan, atau  cara
kombinasi. Disamping cara langsung, saat
ini telah dikembangkan metode substitusi
lemak pada daging dan produk olahannya
atau penggunaan faf replacer yang
memiliki sifat seperti lemak tetapi rendah
kalori, dan digunakan sebagai aditif dalam
produk makanan kecil [5].

Substitusi bahan tertentu dapat menurun
kan kadar lemak secara proporsional dan
menghasilkan citarasa serta sifat menarik.
Penggunaan putih telur sebagai pengganti
lemak dalam produk clahan daging telah
dicoba untuk bakso [5]. Modifikasi produk
dengan pencampuran bahan fungsional
tertentu dapat memperbaiki karakteristik
produk rendah lemak setelah dioven [29].
Beberapa bahan fungsional yang telah
dicoba yaitu polisakarida, protein susu atau
kedelai, serat dari ’oat’ dan beras, minyak
dan  ‘shorfening’. Pemberian protein
kedelai untuk mensubstitusi lemak dapat
memperbaiki tekstur produk [15].

hasil ternak diharapkan dapat mengaman
kan hasil produksi terhadap penurunan
mutu agar dapat meningkatkan kualitas dan
nilai tambah hasil ternak, baik dari segi
bobot, bentuk fisik, rupa dan gizi maupun
rasa, bebas dari mikroorganisme patogen
serta residu bahan kimia, sehingga produk
aman dan dapat memenuhi persyaratan




pasar dalam dan [luar negeffd serta
agroindustri pengolahan [5]. Kualitas
karkas dan daging dipengaruhi oleh faktor
sebelum dan sesudah pemotongan. Faktor
sebelum  pemotongan  yang dapat
mempengaruhi kualitas daging antara lain,
genetik, spesies, bangsa, tipe ternak, jenis
kelamin, umur, pakan termasuk bahan
aditif. Faktor setelah pemotongan adalah
metode pelayuan, stimulasi listrik, metode
pemasakan, pH karkas, bahan tambahan
termasuk enzim pengempuk, hormon,
lemak intra-muskular atau marbling,
metode penyimpanan dan pre servasi,
macam otot daging dan lokasi pada suatu

otot daging. Daging kambing/domba
merupakan unsur penting dalam bahan
makanan masyarakat Indonesia.

Perkembang an usaha peternak an kambing
/domba sebagai penghasil daging sangat
pesat secbagai antisipasi meningkatnya
kebutuhan daging.

Dalam rangka meningkatkan kegunaan
produksi daging dalam negeri dan
perlindungan  terhadap produsen dan
konsumen diperlukan adanya standar
nasional karkas dan daging kambing/
domba. Penyusunan standar nasional
karkas dan daging kambing/domba didasar
kan ataffPlietode pemeliharaan kambing/
domba, teknik penyembelihan, penanganan
proses  produksi, penyimpanan  dan
penilaian mutw/kualitas kambing/domba
sebelum dipotong serta mengadakan
perbandingan dengan standar daging
kambing/domba yang lain, maka
disusunlah standar karkas dan pffingan
daging kambing/domba. Standar disusun
sebagai hasil pembahasan rapat-rapat
teknis,  prakonsensus  dan  terakhir
dirumuskan dalanfBipat konsensus nasional
[30,31]. Standar mutu karkas dan daging
kambing/domba (SNI 3925:2008), menetap
kan klasifikasi, peta dan potongan karkas,
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persyaratan mutu daging, pengemasan,
pelabelan dan penyimpanan karkas dan
daging kambing/domba. Karkas adalah
bagian tubuh kambing/domba [@hat yang
telah disembelih secara halal, dikeluarkan
jeroan, dipisahkan kepala dan kaki mulai
dari  tarsus/karpus  kebawah, organ
reproduksi dan ambing, ekor serta lemak
yang berlebih [31].

Karkas kambing/domba diklasifikan
berdasarkan umur dan jenis kelamin
EEbagai  berikut Lamb (muda) yaitu
kambing/domba berumur dibawah satu
tahun yang belum dewasa kelamin dan
belum terdapat gigi seri perfffnen, Yearling
mutfon (dewasa) yaitu kambing/domba
yang berumur lebih dari satu tahun yang
sudah dewasa kelamin dengan gigi seri
permanen sat@EJasang terkikis dan Older
mutfon yaitu kambing/domba jantan yang
telah mencapai dewasa kelamin dan
mempunyai gigi seri permanen dua pasang
atau lebih yang terkikis. Potongan karkas
kambing/domba digolongkan menjadi tiga,
yaitu golongan 1 terdiri dari tender loin dan
loin; golongan 11 terdiri dari leg, shoulder
dan rack; dan golongan III terdiri dari
breast, flank dan shank, seperti pada Tabel
1. Persyaratan mutu daging diatur dalam
standar ini derajat marbling yang
ditetapkan pada setiap umur untuk
menetapkan tingkatan dan syarat mutu
daging adalah banyak, sedang, sedikit dan
tanpa marbling, seperti pada tabel 3. Jenis
uji dalam menetapkan syarat mutu
mikrobiologi adalah Total Plate Count
maksi mumlxl()scﬁjfg,(.‘nh'ﬁ)rm maksi
mum 1x10% cfu/g, Stapilococcus aureus
maksimum.1x10%cfu/g, Salmonella  sp.
negative per25g, dan Escherichia coli
maksimum 5x10'cfu/g [31]. Cara pemotong
an karkas harus dilakukan sesuai ketentuan
dan tata cara pengambilan contoh mengacu
pada SNI 2897:2008. Pengujian fisik




dilakukan secara visual dan cemaran
mikroba mengacu pada SNI 2897:2008.
Produk dikemas dalam kemasan vyang
aman, serta  tidak  mengakibatkan

penyimpanan/ kerusakan produk selama
penyimpanan dan pengangkutan. Pelabelan
dan penyimpanan harus dilakukan sesuai
ketentuan dalam standar ini.

Tabel 1. Potongan karkas kambing/domba [31]
No Golongan /Kelas Potongan Karkas

1 I Tender lain
Loin
Leg

Shoulder
Rack
Breast
Flank
Shank

2 II

Leg | Tenderioin Loin Rack

Braat

Gambar 2. Peta bagian-bagian karkas kambing/domba [31]
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Karkas kambing/domba dalam standar
digolongkan kedalam 3 (tiga) jenis mutu,

Tabel 2 Standardisasi karkas kambing/domba [31§E3

yaitu mutu [, II dan mutu III [31], seperti
pada Tabel 2.

Syarat Mutu
No Karakteristik
m Mutu 1 Mutu I1 Mutu 1T

1 Penampakan  Agak lembab Agak kering Kering

2 Tekstur Lembut dan Agak keras dan kurang Keras dan tidak
kompak kompak kompak

3  Warna Merah khas Merah khas daging Merah khas
daging dan agak heterogen daging dan

heterogen
4  Lemak Tebal Agak tipis Tipis
panggul

5  Unwr Muda/dewasa Muda/dewasa Muda/dewasa

6  Salmonella Negatif Negatif Negatif

7 EColi Negatif Negatif Negatif

8  Bau/aroma Spesifik Spesifik Spesifik

Marbling menjadikan daging empuk,
karena marbling berperan sebagai bahan
pelumas pada saat daging dikunyah dan
ditelan, juga berpengaruh terhadap sari
minyak (juiceness) dan aroma daging.
Faktor mutu daging yang dimakan terutama
meliputi warna, keempukan dan tekstur,
flavor dan aroma termasuk bau atau rasa,
jus daging [24]. Disamping itu, lemak

intramuskular, susut masak, retensi cairan,
pH daging ikut menentukan kualitas
daging. Salah satu penilaian mutu daging
adalah sifat keempukan yang dapat
dinyatakan dengan sifat mudah dikunyah
[34]. Tabel 3 berikut adalah tingkatan mutu
dan syarat mutu daging kambing/domba
berdasarkan derajat marbling.

Tabel 3. Mutu daging kambing/domba berdasarkan marbling

Derajat Umur
marbling
Lo L1 L2 L3
Banyak Mutul  Mutul Mutu [ Mutu 11
Sedang Mutul  Mutul Mutu 11 Mutu 111
[EEMikit Mutul  Mutull  Mutu Il Mutu I1I
Tanpa marbling  Mutull Mutull Mutu I11 --

Sumber: Anonimous [31]
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Penerapan Standardisasi Mutu Produk
Ternak Kambing / Domba  Untuk
Peningkatan Nilai Tambah dan Daya
Saing

Pro@l ternak kambing/ domba mem
punyai sifat mudah rusak sehingga perlu
diolah terlebih dahulu. Proses pengolahan
yang disebut agroindustri, dapat meningkat
kan guna bentuk dari produk. Konsumen
yang  bersedia =~ membayar output
agroindustri dengan harga yang relatif
tinggi merupakan insentif bagi perusahaan
pengolah. Kegiatan agroindustri yang dapat
meningkatkan nilai tambah produk dalam

operasionalnya membutuhkan biaya
pengolahan. Salah satu konsep yang sering
digunakan  untuk  membahas  biaya

pengolahan hasil pertanian adalah nilai

tanfiJah.

Ada dua cara untuk menghitung nilai

fambah  yaitu nilai tambah  untuk
pengolahan dan nilai tambah untuk
pemasaran.  Faktor-faktor yang mem

pengaruhi nilai tambah pengolahan dapat
dikategorikan menjadi dua yaitu faktor
teknis dan faktor pasar [32]. Faktor teknis
yang  berpengaruh  adalah  kapasitas
produksi, jumlah bahan baku yang
digunakan dan tenaga kerja. Faktor pasar
yang berpengaruh adalah harga output,
upah tenaga kerja, harga bahan baku dan
nilai input lain selain bahan baku dan
tenaga kerja [32].

Besarnya nilai tambah karena proses
pengolahan didapat dari pengurangan biaya
bahan baku dan input lain terhadap nilai
produk yang dihasilkan, tidak termasuk
tenaga kerja. Dengan kata lain nilai tambah
menggambarkan imbalan bagi tenaga kerja,
moddf) dan manajemen yang dipengaruhi
oleh kapasitas produksi, bahan baku yang
digunakan, tenaga kerja yang digunakan,
upah tenaga kerja, harga output, harga
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bahan baku dan nilai input lain. Distribusi
nilai tambah berhubungan dengan teknologi
yang diterapkan dalam proses pengolahan,
kualitas tenaga kerja berupa keahlian dan
keterampilan serta kualitas bahan baku
[32]. Penerapan teknologi yang cenderung
padat karya akan memberikan proporsi
bagian terhadap tenaga kerja yang lebih
besar daripada proporsi bagian keuntungan
bagi perusahaan, sedangkan apabila yang
diterapkan teknologi padat modal, maka
besarnya proporsi bagian pengusaha lebih
besar daripada proporsi bagian tenaga
kerja. Besar kecilnya proporsi tersebut
tidak berkaitan dengan imbalan yang
diterima tenaga kerja (dalam rupiah). Besar
kecilnya imbalan tenaga kerja tergantung
pada kualitas tenaga kerja itu sendiri seperti
keahlian dan keterampilan. Kualitas bahan
baku juga berpengaruh terhadap distribusi
nilai tambah apabila dilihat dari produk
akhir. Jika faktor konversi bahan baku
terhadap produk akhir semakin lama
semakin kecil, artinya pengaruh kualitas
bahan baku semakin lama semakin [g#dsar
[32]. Daya saing produk adalah posisi
relatif dari salah §Zh pesaing terhadap para
pesaing yang lain. Salah satu kunci
meningkatkan daya saing adalah men
dorong laju inovasi sebuah produk agar
bisa bersaing, baik di tingkat[Zbkal,
nasional, dan lingkungan global. Inovasi
adalah memperkenalkan ide, barang, jasa
atau praktek-praktek baru yang
bermanfaat. Standardisasi mutu produk
ternak kambing/ domba baik dalam bentuk
daging dan karkas maupun dalam bentuk
&) an termasuk dalam usaha peningkatan
nilai tambah dan daya saing [34].
Peningkatan nilai tambah dan daya saing
produk daging dan karkas serta olahannya
berarti mutunya aman dan meningkat,
prosesnya efisien, kompetitif dengan




produk sejenis, harganya bersaing, suplai
nya kontinyu dan tepat waktu sesuai
permintaan serta disukai konsumen [33].
Untuk meningkatkan konsumsi produk
kambing/domba, salah satu programnya
adalah diversifikasi produk olahan melalui
teknologi pascapanen. Teknologi
pascapanen mempunyai peran yang besar
dalam penyediaan pangan bergizi tinggi

yang berasal dari protein hewani, dan dapat
digunakan  dafff} dimanfaatkan  olch
pengguna untuk meningkatkan nilai tambah
dan daya saing ternak [33,34], seperti pada
tabel 4. Produk/olahan daging, susu, kulit
kambing/ domba sudah mempunyai Standar
Nasional Indonesia (SNI), namun belum
sepenuhnya diterapkan dalam produksi, dan
pemasaran hasil ternak.

Tabel 4. SNI beberapa olahan produk kambing/domba

KOMODITI PRODUK /OLAHAN SNI
Daging (kambing/ Daging SNI3925-2008
domba) Karkas SNI3925-2008
Abon, SNI 01-3707-1995
Dendeng, SNI 01-2908-1992
Bakso SNI 01-3818-1995
Sosis, SNI 01-3820-1995
Kornet, SNI 01-3775-2006
Nugget SNI 01-6638-2002
Susu Susu kambing bubuk SNI 01-2970-2006
Pasteurisasi, SNI 01-3951-1995
Yoghurt SNI 2981-2009
Keju SNI 01-2980-1992
Sumber: BSN (SNLTahun 1992,1995,2002,2006,2008)
Penutup serta olahannya berarti mutunya aman dan
Untuk  peningkatkan mutu  dan meningkat, prosesnya efisien, kompetitif

keamanarfproduk hasil ternak kambing/

domba hendaknya dilakukan melalui
pemilihan bibit ternak yang unggul,
pemberian  pakan dan  tatalaksana

pemeliharaan yang baik, pengendalian
penyakit, teknologi pascapanen yang tepat
guna, menerapkan prinsip-prinsip
pengamanan sejak di tingkat produsen,
perantara dan pemasaran serta penerapan
standardisasi.

Standardisasi mutu produk ternak
kambing/domba baik dalam bentuk daging
dan karkas maupun dalam bEE&Ek olahan
termasuk dalam peningkatan nilai tambah
dan daya saing. Peningkatan nilai tambah
dan daya saing produk daging dan karkas
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dengan produk scjenis, harganya bersaing,
suplainya kontinyu dan tepat waktu sesuai
permintaan serta disukai konsumen.

SNI produk dan olahan hasil ternak
kambing/domba sudah ada, namun belum
sepenuhnya diterapkan baik di tingkat
EZfRlusen, perantara maupun pemasaran.
Untuk meningkatkan nilai tambah dan daya
saing produk hasil ternak kambing/ domba,
maka penerapan SNI sudah saatnya wajib
diterapkan  secara  nasional  melalui
peraturan kementerian terkait. Penelitian
dan pengembangan standardisasi mutu
produk hasil ternak kambing/ domba
melalui teknologi pascapanen diharapkan
dapat meningkatkan mutu  produk,




konsumsi/ preferensi hasil ternak, sekaligus
dapat mendukung penyediaan  dan
konsumsi protein hewani serta program
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Abstrak

Penefff3n ini dilakukan untuk menentukan pengaruh umur dan jenis kelamin terhadap
persentase karkas dan non karkas domba lokal. Penilitian ini dila¥inakan di Rumah Potong Hewan
Giwangan Kota Yogyakarta denganffEhggunakan domba lokal sebanyak 60 ekor yang terdiri dari
30 ekor jantan dan 30 ekor betina. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap [EhL)
pola faktorial 3 x 2 dengan sepuluh kali ulangan. Faffor pertama adalah umur yaitu umur kurang
dari 1 tahun, umur 1-2 tahun dan lebih dari 2 tahun. Faktor kedua &¥lah jenis kelamin yaitu jantan
dan betina. Data dianalisis dengan Analisis vafinsi dan bila terdapat perbedaan rata-rata diuji dengan
uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). Parameffjyang diamati meliputi bobot potong, bobot
[Efikas dan bobot non karkas yang meliputi kepala, kaki bagil bawah (carpus dan rarsus), kulit,
hati, jantung, paru-paffJginjal, limpa dan saluran pencernaan. Hasil penelitian menunjukkan adanya
perbefklh nyata pada umur terhadap persentase karkas dan non karkasffilea adanya perbedaan nyata
pada jenis kelamin terhadap persentase karkas non karkas. Namun tidak terdapat interaksi antara
umur dan jenis kelamin terhadap persentase karkas dfgh non karkas. Simpulan dari penelitian ini
adalah semakin tua umur domba lokal yang dipotong maka semakin tinggi persentase karkas yang
dihasilkan. Domba lokal jenis kelamin jantan memiliki persentase karkas dan non karkas yang lebih
tinggi dari pada domba lokal jenis kelamin betina.

Kata Kuneci : Umur, Jenis Kelamin, Karkas, Non Karkas, Domba Lokal

Abstract

This study was conducted to determine the influence of age and sex on carcass and non carcass
percentage of local sheep. This research was conducted in the Slaughter House Giwangaff)
Yogyakarta using 60 local lambs, which consisted of 30 males and 30 females. This study used a
completely randomized design (CERY factorial 3 x 2 with ten repetitions. The first factor was the age
that was less than | year offfEE), the age of 1-2 years and more than 2 years. The second factor was
gender ie male and female. Data were analyzed by analysis of variance and if there were differences
fiihe average tested with Duncan's Multiple Range Test (DMRT). The parameters observed
slaughter weight, carcass weight and the weight of non-carcass covering the head, lower legs
(Carpus and tarsus), skin, liver, heart, lungs, kidneys, spleen and digestive tract. Reffilts showed
significant differences in age on carcass and non carcass percenfifile, also there are real differences in
the sexes of the carcass and non carcass percentage. However, there was no interaction between age
and gender of the carcass and non carcass percentage. Conclusions from this research was the older
the local lamb cut, the higher the percentage of carcass produced. Local lamb male sex has a carcass
and non carcass percentage higher than the local sheep female gender.

Keywords: Age, Sex, Carcass, Non Carcass, Local Lamb

Latar belakang sebagai penghasil wool, daging atau dwiguna
yaitu scbagai penghsail wool dan daging.
Namun, di Indonesia rata-rata domba
dipelihara sebagai penghasil daging. Domba
lokal Jawa disebut juga dengan domba ekor

458

Domba merupakan ternak ruminansia
kecil yang banyak dipelihara masyarakat
peternak di pedesaan. Domba dipelihara
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tipis ditandaiffffngan bentuk ekor yang pipih
dan panjang domba ekor tipis memiliki tubuh
ramping, bercak hitam pada sekitar mata atau
hidung, pola warna tubuh sangat beragam,
kualitas wol yang rendah, serta ckor tipis,
pendek dan tidak tarfggdk timbunan lemak [1].
Ciri-ciri domba asli Indonesia adalah ukuran
badan kecil, pertumbuhan lambat, bobot badan
jantan 30 kg — 40 kg dan domba betina 15 kg
— 20 kg, wama bulu dan tanda-tandanya
sangat Efagam. Selanjutnya dikatakan bahwa
domba dikenal oleh masyarakat sebagai domba
kampung atau domba lok@fJ2]. Pemotongan
domba akan menghasilkan dua bagian produk,
@@itu karkas dan non karkas (offal). Karkas
adalah bagian fubuh ternak hasil pemotongan
setelah diambil darah, kepala, kaki bagian
bawah (mulai d§E) carpus dan  tarsus
kebawah), kulit, jantung, hati, paru-paru,
limpa, saluranfgfencernaan dan saluran
reproduksi [3]. Berat potong ditentukan oleh
berat hidup dan kondisi eksterior ternak. Berat
potong akan berpengaruh terhaffip persentase
karkas dan nonkarkas. Berat fubuh
mempunyai hubungan yang erat dengan
komposisi tubuh [4]. Karkas ternak muda
mengandung proporsi lemak e lebih rendah
serta tulang dan otot yang lebih tinggi dari
pada ternak yang dewasa atau yang lebih tua
3],

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui pengaruh umur dan jenis kelamin
terhadap persentase karkas dan bagian-bagian
non karkas (kulit, kepala, hati, jantung, gl,
limpa, saluran pencernaan, paru-paru, kaki
bagian bawah mulaiflari carpus dan tarsus)
pada domba lokal Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi tentang pengaruh
umur dan jenis kelamin terhadap produksi
karkas domba lokal bagi peternak dan
pengusaha pemotongan domba. Penelitian ini
dapat memberikan [Elfdbangan data yang
berhubungan dengan umur dan jenis kelamin
terhadap persentase karkas dan non karkas.

Metode Penelitian

Sebelum disembelih

Cara pengambilan sampel domba vang
diteliti yaitu dengan mencatat setiap domba
yang disembelih dan sudah disiapkan di ruang
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jagal, dengan mencatat jenis kelamin terlebih
dahulu kemudian sebelum dipotong domba
ditimbang dengan timbangan badan untuk
dapat diketahui berat potongnya, selanjutnya
dilihat kondisi giginya yaitu dengan
mengamati pergantian gigi seri menjadi gigi
tetap (umur kurang dari satu tahun, umur 1
sampai 2 tahun dan umur lebih dari 2 tahun)
dan kemudian dicatat sesuai dengan perkiraan
umur tersebut.

Pengambilan data dilakukan dengan cara
membagi katagori berdasarkan unfid dibagi
menjadi tiga katagori yaitu umur < 1 tahun, 1
— 2 tahun dan umur > 2 tahun dan jenis
kelamin dibagi jantan dan betina.

Setelah disembelih

Domba yang telah disembelih, kemudian
dikuliti dengan posisi kedua kaki belakang
bagian atas (sengkel/shank) digantung ke atas,
kulit  dipotong pada pergelangan kaki
belakFE) kulit kaki dikerat melintang melalui
anus sampai pada pergelangan kaki kanan atas
sehingga kulit terbuka, selanjutnya kulit ditarik
kebawah sampai seluruh badan terkelupas.
Domba yang telah dikuliti, kemudian
dipisahkan bagian non karkasnya antara lain
kepala, hati, paru-paru, jantung, kulit, ginjal,
limpa , saluran pencernaan dan keempat kaki
bagian bawah (carpus dan farsus) kemudian
ditimbang untuk sehingga diketahui berat
karkas, selanjutnya ditimbang pula berat
masing-masing bagian non karkasnya.
Pengumpulan data

Data yang diamati dalam penelitian ini
berupa berat kark@fldan berat non karkas yang
meliputi kepala, kalgflbagian bawah (carpus
dan tarsus), kulit, hati, jantung, paru-paru,
ginjal, limpa dan saluran pencernaan.

Persentase karkas. Berat karkas
diperolch  dengan cara  menimbangnya
menggunakan  t§ffhngan  duduk  atau

timbangan dacin . Persentase karkas diperoleh
dengan membandingkan berat karkas dengan
berat potong dikalikan 100 persen.

Persentase kepala. Berat kepala
diperoleh setelah dipisahkan dari tubuh domba
yang telah dipotong kemudian dimasukkan

dalam timbangan duduk untuk dilakukan
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penimbangan. Persentase kepala diperoleh
dengan membandingkan berat kepala dengan
berat potong dikalikan 100 persen.

Persentase kulit. Penimbangan kulit
dilakukan setelah kulit dilepaskan dari tubuh
domba. Persentase kulit didapatkan dari berat
kulit dibagi dengan berat potong dikalikan 100

persen.
Persentase kaki bagian bawah
(Carpus dan Tarsus). Diperoleh setelah

keempat kaki bagian bawah@Episahkan dari
tubuh domba. Pemotongan kaki mulai dari
persendian carpus danfffarsus ke bawah.
Persentase kaki diperoleh dengan
membandingkan berat kaki dengan berat
potong dikalikan 100 persen.

Persentase jantung. Berat jantung
diperoleh  setelah dilakukan pada saat
[fheeluaran  jerohan. Persentase jantung
diperoleh dengan membandingkan berat
jantung dengan berat potong dikalikan 100
persen.

Persentase hati. Berat hati diperoleh
setelah dilakukan pada [EEt pengeluaran
jerchan. Persentase hati diperoleh dengan
membandingkan berat hati dengan berat
potong dikalikan 100 persen.

Persentase paru-paru. Berat paru-paru
diperoleh setelah dilakukan pada saat
ffhgeluaran jerohan. Persentase paru-paru
diperoleh dengan membandingkan berat paru-
paru dengan berat potong dikalikan 100

persen.

Persentase  Ginjal. Berat  ginjal
diperoleh setelah dilakukan pada saat
ffhgeluaran  jerchan.  Persentase  ginjal

diperoleh dengan membandingkan berat ginjal
dengan berat potong dikalikan 100 persen.
Persentase Limpa. Berat limpa
diperoleh setelah dilakukan pada saat
geluaran  jerohan. Persentase  limpa
acrolch dengan membandingkan berat limpa
dengan berat potong dikalikan 100 persen.
Persentase saluran pencernaan. Berat

saluran  pencernaan  ditimbang  dengan
menggunakan timbanganffuduk. Persentase
saluran  pencernan  diperoleh  dengan

membandingkan berat saluran pencernaan
dengan berat potong dikalikan 100 persen.
Analisis data
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Data yang diambil dikelompokkan
berdasarkan variabel ufflur dan jenis kelamin
kemudian dianalisis dengan menggunakan
metode Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan pola faktorial 3 x 2, jenis kelamin
jantan dan betina masingf#sing sepuluh kali
ulangan, bila terdapat perbedaan rata-rata
diuji dengan uji Duncan’s Multiple Range Test
(DMRT) [5].

Hasil dan Pembahasan
Data hasil penelitian domba lokal yang
dipotong berdasarkan umur dan jenis kelamin
meliputi

Bobot Potong

Hasil fffklitian rata-rata bobot potong
domba lokal dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Rerata bobot potong (kg)

Umur (tahun)

Jenis N Rerata
Kelamin <1 2_ >2 ns
Jantan 13,60 19,66 2577 19,68
Betina 12,61 18,61 2388 18,37
Rerata 13,117 19,14° 24,83 19,02

Keteraifffhn :
1. superskrip yang berbeda pada baris
atau kolom yang sama menunjukkan
perbedaan yang nyata (P<0,05).

2. ns = non signifikan

Analisis statistik menunjukkan tidak ada
perbedff yang nyata pada jenis kelamin,
[Zpi ada perbedaan yang nyata pada umur
terhadap bobot potong (I),05). Hasil analisis
menyimpulkan tidak ada interaksi antara umur
dan jenis kelamin. Data menunjukkan bahwa
bobot poton@iflhda umur < 1 tahun lebih
rendah dari umur 1 - 2 tahun dan bobot
potong pada umur 1 — 2 tahun lebih rendah
dari umur >@@ tahun. Semakin tinggi umur
domba lokal a semakin tinggi pula bobot
potongnya. Hal ini disebabkan karena pada
umur < 1 tahun domba lokal masih dalam
masa pertumbuhan dan pada umur 1 -2 tahun
sudah mencapai kedewasaan dengan tingkat
pertumbuhan yang makin menurun sedangkan
pada umur > 2 tahun masa pertumbuhan
sudah mencapai tittk nol.  Pengaruh
pertumbuhan yang pada saat lahir sampai
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pubertas terjadi peningkatan bobot badan dan
setelah pubertas peningkatan bobot badan
menurun sampai dicapai titik nol setelah
mencapai kedewasaan [#] Rerata bobot
potong pada penelitian ini domba lokal jantan
umur lebih dua tahun adalah 25,77 K dan
bobot potong betina adalah 23,88 kg. Bobot
potong domba lokal jantan umur dua tahun
adalah 25,8 kg dan bobot potong betina
adalah 23,13 kg [6].

Karkas

Hasil penelitian rata-rata bobot dan
persentase karkas domba lokal dapat dilihat
pada tabel 2 dan 3.

Data menunjukkan bahwa rerata bobot
karkas dan persentase karkas pada umur < 1
tahun lebih rendah dariumur I — 2 tahun, dan
umur 1 — 2 tahun lebih rendah dari umur > 2
tahun. Pada tabel 3 dapat dilihat umur 1-2
tahun didapat rerata 46,10 dan umur > 2
tahun rerata 46,74 hal ini karena pada umur >
2 tahun domba telah mengalami proses
pertumbuhan yang semakin menurun dan
bahkan mencapai titik nol sehingga persentase
karkas yang dihasilkan tidak menunjukkan
kenaikan yang signifikan. Senffkin tua umur
domba lokal yang dipotong maka semakin
tinggi bobot dan persentase karkas yang
dihasilkan. Hal ini disebabkan domba yang
berumur dewasa dan memiliki bobot hidup
besar akan menghasilkan karkas besar,
sedangkan domba yang berumur muda dengan
bobot hidup kecil akan menghasilkan karkas
yang kecil.

Tabel 2. Rerata bobot karkas (kg)

Umur (tahun)

Jenis
Kelamin <1 ;‘ > Rerata

Jantan 6,25 044 1245 938°
Betina 5,37 8,24 10,77 8,13°

Rerata 5.8} 8,844 11,617 875

Keterangan : superskrip yang berbeda pada
baris atau  kolom yang sama
menunjukkan perbedaan yang nyata
(P=0,05).

Tabel 3. Rerata persentase karkas (%)

Jenis Umur (tahun) Rerata
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Kelamin -1 ; -

Jantan 45,98 47,97 4834 4743°
Betina 42,55 44,22 45,13 4397

EERata 44277 46,100 46,747 45,70

Keterangan : superskrip yang berbeda pada
baris atau  kolom yang sama
menunjukkan perbedaan yang nyata
(P<0,053).

Bobot potong berpengaruh terhadap
bob@fJkarkas dan komponen-komponennya
[7]. Semakin tinggi bobot potong maka bobot
karkas akan semakin meningkat. Umur ternak
sangat berpengaruh terhadap bobot karkas,
ternak umur tua mempunyai bobot karkas
EFih berat dari pada ternak umur muda [8].
Perbedaan berat potong akan sangat
berpengaruh terhadap persentase karkas yang
dihasilkannya karena setiap kenaikan berat
potong akan duti oleh kenaikan berat karkas
[9]. Karkas ternak berubah komposisinya
sesuai dengan genetik, kandungan nutrisi
pakan, dan pengaruh lingkungan [10].

Perbedaan bobot karkas dan
persentasenya pada jenis kelamin disebabkan
oleh hofflon testosteron pada jenis kelamin
jantan. Perbedaan komposisi karkas karena
jenis kelamin, terutama disebabkan oleh
steroid kelamin [4].

Non Karkas

Pengertian non karkas dalam hal ini
meliputi ﬂpala, kulit, kaki bagian bawah,
jantung, hati, paru-pE), ginjal, limpa dan
saluran pencernaan. Persentase non karkas
merupakan perbandingan antara berat non
karkas dengan berat potong dalam persen.

Kepala

Hasil analisis rata-rata bobot dan
persentase kepala domba lokal dapat dilihat
pada tabel 4 dan 5.
Tabel 4. Rerata bobot kepala (kg)

Umur (tahun) Rerata
Jenis 1-
Kelamin | 2 =

Jantan 1,17 1,55 2,06 1,59%
Betina 1,01 1.46 1,74 140

Rerata  1,09" 1,501 1,90" 1,50
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1
Keterangan :glperskiip yang berbeda pada
baris atau  kolom vyang sama
menunjukkan perbedaan yang nyata
(P<0,05).

Tabel 5. Rerata persentase kepala (%)

Umur (tahun)

Jenis
Kehmin <1 ;s Rene
Jantan 8,62 791 8,03  8,19°
Betina 7,99 783 731 7.71°
[Rerata  8,30° 7,874 7,67 7095
Keterangan : superskrip yang berbeda pada
baris atau  kolom  yang sama
menunjukkan perbedaan yang nyata
(P<0,05).

Hasil analisis dapat dilihat pada tabel 4
dan 5 yang mdffhjukkan bahwa umur dan
jenis kelamin memberikan pengaruh nyata
terhadap bobot dan persentase kepala
(P<@[)5). Hasil analisis menyimpulkan tidak
ada interaksi antara umur dan jenis kelamin.

Bobot kepala domba lokal pada umur <
1 tahun lel§ffikecil dari pada bobot kepala
pada umur 1 — 2 tahun dan umur > 2 tahun,
hal ini menunjukkan bahwa semakin dewasa
umur domba maka bobot kepala domba
semakin tinggi. Berbeda dengan persentase
kepala yang EBnunjukkan umur yang semakin
dewasa menyebabkan proporsi  kepala
semakin kecil, penurunan proporsi kepala
disebabkan karena organ kepala merupakan
organ tubuh yang masak dini sehingga
proporsinya cenderung mengalami penurunan
ketika mencapai dewasa tubuh [4].

Perbedaan rerata bobot dan persentase
kepala pada jenis kelamin disebabkan oleh
hormon testosteron pada jenis kelamin jantan
yang mempengaruhi pertumbuh§F) jaringan
tulang. Proporsi jaringan tulang dipengaruhi
oleh umur, bangsafpobot tubuh, jenis kelamin
dan pakan [3]. Kepala merupalfn bagian
tubuh ternak yang masak dini [11]. Kepala dan
kaki merupakan komponen yang mengalami
pertumbuhan yang besar pada awal kehidupan,
tetapi mengalami penurunan pertumbuhan

pada akhir kehidupan.

Kulit
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Kulit merupakan salah satu bagian yang
tidak dapat dipisahkan dari pemotongan
ternak. Kulit adalah komponen non karkas
yang mempunyai nilai ekonomis yang tinggi.
Hasil analisis rata-ffh bobot dan persentase
kulit domba lokal dapat dilihat pada tabel 6

dan 7.

Hasil analisis Tabel dan 7
menunjukkan bahwa umur memberikan
pengaruh nyata terhadap bobot dan
[Efsentase  kulit (P<0,05). Jenis kelamin

memberikan pengaruh nyata terhadap bobot
kulit (P<0.05) scdangkan pada persentase
kulit jenis kelamin tidak Efffmberikan pengaruh
yang nyata. Tidak ada interaksi antara umur
dan  jenis kelamin terhadap bobot dan
persentase kulit.

Tabel 6. Rerata bobot kulit (kg)

Umur (tahun)

Jenis

Kelmin <1 Y s Rema
Jantan 1,37 2,00 2,59  1,99°
Betina 1,25 1,76 2,31 1,77

1,88 2,45° 1,88

Rerata 1,36}

Keterangan : superskrip yang berbeda pada
baris atau kolom yang sama
menunjukkan perbedaan yang nyata
(P<0,05)

Tabel 7. Rerata persentase kulit (%)

Jenis Umur (taimn) Rerata

Kelamin <1 5 >2 "

Jantan 10,08 10,18 10,06 10,11

Betina 9,88 9,49 9,66 9,68

9,849 9,86 989

Rerata  9,98"

Keteraif¥hn :

1. superskrip yang berbeda pada baris
atau kolom yang sama menunjukkan
perbedaan yang nyata (P<0,05).

2. ns =non signifikan

Bobot kulit umur < 1 tahun sampai
dengan umur > 2 tahun menunjukkan
peningkatan yang nyata, sedangkan apabila
dilihat dari persentasenya maka semakin
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menurun pada umur > 2 tahun. Pada tabel 6
dapat dilihat umur 1-2 tahun rerata persentase
kulit sebesar 9,84 dan umur > 2 tahun
sebesar 9,86 hal 1 karena umur > 2 tahun
kenaikan = bobot  potongnya  cenderung
menurun bahkan mencapai titik nol sehingga
mempengaruhi proporsi persentase kulit pada
umur > 2 tahun. Semakin dewasa umur domba
lokal maka semakin tinggi bobot kulitnya,
tetapi semakin dewasa umur domba lokal
maka persentasenya semakin menurun. Hal ini
disebabkan kulit merupakan salah satu
komponen non karkas yang masak sedang.
Limpa, kulit, kepala dan paru-paru tergolong
masak sedang [3]. Rata-rata persentase kulit
domba ekor tipis adalah 10,06 sedangkan rata-
rata persentase kulit domba lokal hasil
penelitian ini adalah 9,89 [11].

Kaki Bagian Bawah (carpus dan tarsus)

Kaki merupakan bagian dari non karkas
yang penting bagi ternak. Hasil analisis rata-
bobot dan persentase kaki domba lokal
dapat dilihat pada tabel 8 dan 9.

Hasil analisis dapat dilihat pada tabel 8
En 9 yang menunjukkan bahwa umur
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
P73t dan persentase kaki bagian bawah
(P<0,05). Jenis kelamin  menunjukkan
perbedadffffling nyata pada bobot kaki bagian
bawah (P<0,05) tetapi fidak berbeda nyata
pada persentasenya. Tidak ada interaksi
antara umur dan jenis kelamin.
Tabel 8. Rerata bobot kaki bagian bawah (kg)

Umur (tahun)

Jantan 3,42 3,17 3,12 324

Betina  3.35 3.14 2,94 3.14

Rerata  3,39° 3,16 3,3 3,19

Keffrangan :

1. superskrip yang berbeda pada baris atau
kolom yang sama  menunjukkan
perbedaan yang nyata (P<0,05)

2. ns=non signifikan
Semakin dewasa umur domba lokal

maka semakin tinggi bobot kaki bagian
bawahnya, tetapi semakin dewasa umur
EBPinba lokal maka proporsi persentasenya
semakin menurun. Hal ini karena kaki bagian
bawah merupakan komponen non karkas
masak dini yang pertumbuhannya berjalan
secara proporsional. Bobo@fnon karkas
eksternal yaitu kepala, kulit serta kaki dari
carpus dan tarsus ke bawah meningkat sejalan
EBhgan meningkatnya bobot potong [12].
Persentase kaki domba Priangan adalah 2,75
dan domba ekor gemuk adalah 2,77. Hasil
penelitian persentase kaki bagian bawah
sebesar 3,19 [13]. Perbedaan ini diduga karena
faktor genetik, jenis ternak dan manajemen
pemeliharaan.

Jantung

Jantung merupakan orgfF)tubuh yang
vital bagi ternak. Hasil analisis rata-rata bobot
dan persentase jantung domba lokal dapat
EEat pada tabel 10 dan 11. Tabel 10
menunjukkan perbedaan yafifJ] nyata pada
umur dan jenis kelamin terhadap bobot

jantung (P<0,05) sedangkanfPhda tabel 10

Jenls. 1- Rerata jenis kelamin menunjukkan perbedaan yang
Kelamin <1 =2 .
2 nyata terhadap persentase jantung (P<0,05)
Jantan 0,46 0,62 0,80 0,63* tetapi umur memberikan perbedaan yang
Betina 0,42 0,58 0,70 057" tidak nyata terhadap persentase jantung.
Rerata 0,48} 0,60¢ 0,75" 0,60 Tabel 10. Rerata bobot jantung (kg)
Keterangan : superskrip yang berbeda pada Jeni Umur (tahun)
baris  atau kolom yang  sama cnis 1- Rerata
. Kelamin <] =2
menunjukkan perbedaan yang nyata 2
(P<0,05) Jantan 0,09 0,12 0,16 0,12°
Betina 0,08 0,11 0,14 011"
Tabel 9. Rerata persentase kaki bagian bawah Rerata 0,0 0,124 0,15 0,12
(%) Keterangan : superskrip yang berbeda pada
o UGy, ek doon e
Kelamin <1 ) =2 (P<0,05)
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Jantan 2,37 245 2,21 2,34°
Tabel 11. Rerata persentase jantung (%) Betina 2,26 2.21 2.10 Z,ﬁ
Jenis Umur (tahun) Rerata 2,32° 2,33° 2,157 2,08
. 1- Rerata Keterangan : superskrip yang berbeda pada
Kelamin <1 >2 .
2 baris atau kolom yang sama
Jantan 0,63 0,62 0,62 0,63° menunjukkan perbedaan yang nyata
Betina 0,60 0,61 0,60 0,60 (P<0,05)
Rerata™ 0,62 0,61 0,61 0,62
Ketflangan : TEGEL 12 dan 13 dapat dilihat bahwa
1. superskrip yang berbeda pada baris atau umur dan jenis kelamin berbed§) nyata
kolom yang sama  menunjukkan terhadap bobot dan persentase hati (P<0,05).

perbedaan yang nyata (P<0,05)
2. ns = non signifikan

Tidak ada interaksi antara umur dan
jenis kelamin terhadap bobot dan persentase
jantung. Semakin dewasa umur domffJ lokal
maka  proporsi  persentasenya  semakin
menurun. Hal ini karena jantung merupakan
komponen non karkas yang masak dini dan
pertumbuhannya berkembang secara
proporsional  sesuai  dengan  fungsinya.
Jantung, hati, kaki dan aldffijJpencernaan
tergolong masak dini [3]. Jenis kelamin
berpengaruh sangat nyata terhadap bobot non
karkas internal yaitu paru-paru dan trachea,
hati, saluran pencernaan, jantung dan limpa
[12].

Hati

Hasil analisis rata-rata bobot dan
persentase hati domba lokal dapat dilihat pada
tabel 12 dan 13.

Tabel 12. Rerata bobot hati (kg)

Umur (tahun)

Jenis
Kelamin < 1 é_ oy Rerata
Jantan 0,32 048 0,57 046°
Betina 0,29 041 0,50 040
Rerata 03@) 045" 0,54" 043
Keterangan : superskrip yang berbeda pada
baris atau kolom yang sama
menunjukkan perbedaan yang nyata
(P<0,05)
Tabel 13. Rerata persentase hati (%)
Jenis Umur (talhun] Rerat
Kelamin <1 >p e

2
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Tidak ada interaksi antara umur dan jenis
kelamin terhadap bobot dan persentase hati.
Pada tabel 13 memujukkan umur < | tahun
rerata persentasenya sebesar 2,32 dan umur |-
2 tahun sebesar 2,33 hal ini diduga karena
pada umur 1-2 tahun pertumbuhan hati
mengalami kenaikan yang signifikan sehingga
berpengaruh pada proporsi persentase hati.
Semakin dewasa umur domba lokal maka
semakin tinggi bobot hatinya, tetapi semakin
dewasa umur EBInba lokal maka proporsi
persentasenya semakin menurun. Hal ini
disebabkan hati merupakan komponen non
karkas yang masak dini dan pertumbuhannya
dapat dipengaruhi oleh perlakuan§ffmberian
pakan. Perlakuan nutrisional mempunyai
pengaruh yang berbeda terhadap berat non
karkas internal seperti hati, paru-paru, jantung
dan ginjal, sedangkan berat komponen non
karkas eksternal terutama kepala dan kaki
tidak terpengaruh [4]. Hal tersebut juga
dipengaruhi  oleh  tingkat  manajemen
pemeliharaan domba. Persentase hati domba
kurang dari satu tahun 1,19 + 0,21 sedangkan
hasil dari penelitian persentase hati domba
lokal sebesar 2,08 perbedaan ini disebabkan
genetik, lingkungan  dan  manajemen

pemeliharaan yang berbeda [14].

Paru-paru

Hasil analisis rata-rata [fbot dan
persentase paru-paru domba lokal dapat dilihat
pada tabel 14 dan 15.
Tabel 14. Rerata bobot paru-paru (kg)

Umur (tahun)

Jenis
Kelamin < 1 é‘ sy Rerata
Jantan 0,25 0735 045 0,35°
Betina 0,23 032 0,40 0,32"
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Rerata  0,24" 0,341 0,43 033

. superskrip yang berbeda pada
baris atau kolom yang sama
menunjukkan perbedaan yang
nyata (P<0,05)

Keterangan

Tabel 15. Rerata persentase paru-paru (%)

Umur (tahun)

Jenis

Kelamin < 1 S H

Jantan 1,83 1,81 1,75 1,80"

Betina 1,78 1,74 1,69  1,74°

1,817 1,771 1,72

Rerata 1,77

Keterangan : superskrip yang berbeda pada
baris atau kolom yang sama
menunjukkan perbedaan yang nyata
(P<0,05)

Efjel 14 dan 15 menunjukkan bahwa
umur dan jenis kelamin berpengaruh nyata
terhadap bobot dflh persentase paru-paru pada
domba lokal (P<0,05). Tidak terdapat
interaksi antara umur dan jenis kelamin
terhadap bobot dan persentase paru-paru.

Semakin tinggi umur domba lokal yang
dipotong maka semakin tinggi bobot paru-
paru yang diperoleh, namun proporsi
persentase paru-paru cenderung menurun. Hal
ini disebabkan paru-paru merupakan bagian
dari non karkas wyang masak dini dan
pertumbuhannya proporsional sesuai dengan
fungsinya tetapi dapat @hengaruhi oleh
perlakuan pemberian pakan. Bobot non karkas
dipengaruhi oleh kandunganfhutrisi pakan
yang  diberikan [15]. Pakan  dapat
mempengaruhi pertambahan berat komponen
non karkas [4]. Domba yang mengkonsumsi
pakan dengan kandungan energi tinggi
mempunyai jantung, paru-paru dan ginjal yang
lebih  berat daripada  domba  vang
mengkonsumsi pakan berenergi rendah.

Ginjal
Hasil analisis rata-rata bobot dan

persentase Ginjal domba lokal dapat dilihat
pada tabel 16 B 17. Tabel 16 menunjukkan
bahwa umur dan jenis kelamin memberikan
pengaruh yang nyata terhadap bobot ginjal
(P<0,05), sedangkan tabel 17 menunjukkan
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bahwa umur dan jenis kelamin tidak
[EEipengaruh nyata terhadap persentase ginjal,
tidak terdapat interaksi antara umur dan jenis
kelamin terhadap bobot dan persentase ginjal.
Semakin dewasa umur domba lokal maka

semakin tinggi bobot ginjalnya

Tabel 16. Rerata bobot ginjal (kg)

Umur (tahun)

Jenis
Kelamin < 1 é_ > Rerata
Jantan 0,12 0,17 021 0,17°
Betina 0,11 0,16 0,19 0,15
Rerata 0,117 174 0,20 0,16
Keterangan : superskrip yang berbeda
pada baris atau kolom yang sama

menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)

Tabel 17. Rerata persentase ginjal (%)

Umur (tahun)

Jenis I Rerata
Kelamin <1 N >2 "

Jantan 0,88 0,88 0,83 0,86

Betina 0,84 0,87 0,81 0,84
Rerata™ 0,86 0,87 0,82 0,85
Keteraiffn :

1. superskrip yang berbeda pada baris
atau kolom yang sama menunjukkan
perbedaan yang nyata (P<0,05).

2. ns =non signifikan

Hal ini karena ginjal merupakan

komponen non karkas yang masak dini, ginjal
mengalami  pertumbuhan sesuai dengan
perkembangan HEpot tubuhnya. Proporsi
persentase ginjal cenderung menurun sejalan
[Ehgan pertambahan bobot badan.
Laju pertumbuhan dari masing-masing organ
dan jaringan berbeda-beda sesuai dengan
fungsinya [12]. Pada umumnya koefisien
pertumbuhan relatif bagian non karkas
dipengaruhi oleh jenis kelamin, nutrisi, umur
dan berat potong [4].

Limpa
Hasil analisis rata-rata bobot dan

persentase Limpa domba lokal dapat dilihat
EEMa tabel 18 dan 19. Tabel 18 menunjukkan
bahwa umur dan jenis kelamin berpengaruh
nyata terhadap bobot limpa (P<0,05). Tabel
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19  menunjukkan bahwa umur tidak
berpengaruh nyata terhadap persentase limpa.
tetapi jenis kelamin bfpengaruh nyata
terhadap persentase limpa (P<0,05). Tidak ada
interaksi antara umur dan jenis kelamin
terhadap bobot dan persentase limpa. Semakin
dewasa umur domba lokal maka semakin

tinggi bobot limpa.
Tabel 18. Rerata bobot limpa (kg)

Umur (tahun)

Jenis

Kelamin < 1 S N
Jantan 0,07 0,09 0,12 0,09"
Betina 0,06 0,08 0,10 0,08"
Rerata 0,06} 0,09 0,11° 0,09
Keterangan : superskrip yang berbeda pada

baris atau kolom yang sama menunjukkan
perbedaan yang nyata (P<0,05).

Tabel 19. Rerata persentase limpa (%)

Umur (tahun)

Jenis

Kelamin <1 é_ sy Rerata

Jantan 0,51 0,47 0,48 0,48°

Betinn 0,47 045 0,44 045"

Rerata™ 0,49 0,46 0,46 047

KeffFangan :

1. superskrip yang berbeda pada baris atau
kolom yang sama  menunjukkan

perbedaan yang nyata (P<0,05)
2. ns = non signifikan

Limpa merupakan komponen non karkas
yang masak dini, mengalami pertumbuhan
sejalan dengan pertumbuhan 18]
tubuhnya sesuai dengan fungsinya. Pada non
karkas internal, bobot organ dalam yaitu paru-

paru, trachea, jantung, hati dan limpa
kenaikannya tidak seiring dengan
meningkatnya bobot potong [16].

Saluran Pencernaan 221

Saluran pencernaan terdiri dari rumen,
retikulum, omasum abomasum, usus kecil dan
usus besar. Hasil analisis rata-rata bobot dan
[Ef&entase saluran pencernaan domba lokal
dapat dilihat pada tabel 20 dan 21.
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Efjel 20 dan 21 menyatakan bahwa
umur dan jenis kelamin berpengaruh nyata
terhadap bfbot dan persentase saluran
pencernaan (P<0,05). Tidak terdapat interaksi
antara umur dan jenis kelamin terhadap bobot
dan persentase saluran pencernaan. Bfbot
saluran pencernaan umur <1 tahun lebih
rendah dibandingkan dengan umur 1 - 2
tahun dan >2@hhun. Semakin dewasa umur
domba lokal maka semakin tinggi bobot
saluran pencernaannya. Hal ini karena pada
umur < 1 tahun domba lokal masih dalam
masa  pertumbuhan, namun  proporsi
persentase pencernaan cenderung menurun,
dikarenakan organ yang berhubungan dengan
digesti pada umur > 2 tahun sudah tidak
mengalami pertumbuhan disebabkan sudah
mencapai tingkat kedewasaan. Persentase
pencernaan [ domba betina sebesar 8,76%
[17] dan persentase saluran pencernaan
terhadap berat hidup adalah 10% sedangkan
dari hasil penelitian persentase pencernaan
domba betina rata-rata sebesar 8,50 % [18].

Tabel20.Rerata bobot saluran pencernaan (kg)

Umur (tahun)

Jenis

Kelamin < 1 ST
Jantan 1,29 1,90 247 189
Betina 1,10 1,62 1,94  1,55°
Rerata [.2@) 1.7¢° 2,200 1,72
Keterangan : superskrip yang berbeda pada

baris atau kolom yang sama menunjukkan

perbedaan yang nyata (P<0,05)
Kadar laju pertumbuhan relatif beberapa
komponen non karkas hampir sama dengan
laju pdffimbuhan tubuh [4],  selanjuinya
bahwa bobot saluran pencernaan meningkat
seiring dengan meningkatnya bobot potong
[12].

Tabel 21. Rerata persentase saluran
pencernaan
. Umur (tahun)
Jenis 1- Rerata

Kelamin <1 5 =2

Jantan  9.4R 9,68 9,57 9,58

Betina 8,74 8,67 8,09 850

Rerata 9,11° 9,18¢ 8,83" 9,04
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Keterangan : superskrip yang berbeda pada
baris atau  kolom yang sama
menunjukkan perbedaan yang nyata
(P<0,05)

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpfF#n bahwa umur dan jenis kelamin
dapat memberikan pengaruh nyata terhadap
bobot dan persentase karkas. Semal§flewasa
umur domba lokal maka bobot dan persentase
karkas yang dihasilkan semakin tingfEDomba
lokal jenis kelamin jantan memiliki persentase
karkas dan non karkas yang lebih tingd&ilari
pada domba lokal jenis kelamin betina. Tidak
terdapat interaksi antara umur dan jenis
kelamin terhadap persentase karkas dan non
karkas.

Saran

Peternak domba lebih efisien apabila
menjual ternaknya pada umur 2 tahun, karena
pada umur tersebut pertumbuhan domba
sudah mengalami penurunan dan bahkan dapat
mencapai titik nol.

Penjagal ataupun pengusaha
pemotongan  domba  sebaiknya  dalam
pemotongan domba dilakukan pada kisaran
umur 2 tahun, karena pada umur tersebut
bobot dan persentase karkas domba

menunjukkan proporsi yang tinggi.
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